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Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Gowa
dibuat sesuai ketentuan yang terkandung dalam Inpres Nomor 7
Tahun 1999 mengenai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
yang dalam penyusunannya berpedoman pada Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
dan Surat Keputusan Kepala LAN Nomor 239 Tahun 2003 tentang
Pedoman Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
disamping itu juga memperhatikan Peraturan Pemerintah RI
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah.

LAKIP Tahun 2013 merupakan Laporan Kinerja Tahun
Ketiga dari RPJMD 2010-2015. Laporan ini mengungkapkan
capaian kinerja sasaran terhadap target yang ditetapkan pada
setiap misi dalam RPJMD, disertai pembandingan dengan realisasi
tahun sebelumnya dan penjelasan atas keberhasilan dan atau
kegagalan pencapaian sasaran. Untuk keutuhan informasi, pada
laporan ini juga terlampir Penetapan Kinerja Tahun 2013 dan
Pengukuran Kinerja 2013.

Pengukuran kinerja Pemerintah Kabupaten Gowa terletak
pada seberapa jauh capaian masing-masing indikator kinerja
sasaran yang telah ditetapkan, yaitu perbandingan antara realisasi
tahun berjalan versus realisasi n-1, realisasi tahun berjalan versus
target di Renstra, persentase capaian versus standar yang berlaku,
termasuk dengan standar nasional yang terkait. Hasil pengukuran
kinerja disajikan menurut kelompok Kinerja Utama yang bersifat

makro dan capaian sasaran organisasi secara keseluruhan.
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Dalam rangka

memberikan

kesimpulan

&

pengukuran

kinerjanya, Pemerintah Kabupaten Gowa menetapkan kategorisasi

pencapaian kinerja berdasarkan capaian rata-rata atas indikator

kinerja menjadi empat kategori sebagai berikut :

Rentang

Capain

Lebih dari 100 %

Sangat Berhasil

Diatas 90 % sampai dengan 100 %

Berhasil

Diatas 80 % sampai dengan 90 %

Cukup Berhasil

Sampai dengan 80 %

Kurang Berhasil

A. CAPAIAN ATAS INDIKATOR MAKRO TAHUN 2013

Keberhasilan pencapaian Kinerja utama tahun 2013 diukur

melalui 16 (enam belas) indikator makro sebagaimana pada tabel

berikut ini :

Tabel 1. Tend Capaian Indikator Makro

NO INDIKATOR

2009 2010 2011 2012

1 PDRB (harga berlaku) 4.309.671,23 5.082.230,41 5.931.369,84 6.791.070,31
Juta Rp.

2 PDRB (harga 1.782.158,63 1.890.032,59 2.007.276,99 2.153.398,63
konstan) Juta Rp.

3 Pertumbuhan 7,99 6,05 6,20 7,28
ekonomi (%)

4 Pendapatan 6.981.294 7.783.598 8.993.574 10.128.896
perkapita (Rp.)
IPM

5 Angka Harapan 71,43 71,61 71,78 71,96
Hidup (tahun)

6 Angka Melek Huruf 80,27 81,92 82,32 82,50
(%)

7 Rata-rata Lama 6,57 6,83 7,23 7,24
Sekolah (tahun)

8 Daya Beli (Rp.) 639.150 639.230 641.000 643.200

9 Indeks Pembangunan 70,00 70,67 71,29 71,60
Manusia (%)
Ketenagakerjaan

10 Jumlah penduduk 421.557 448.743 452.553 457.405
usia kerja (jiwa)

11 Jumlah penduduk 260.933 290.439 298.089 284.628
angkatan kerja (jiwa)

12 Tingkat Partisipasi 61,9 64,72 69,87 62,23
Angkatan Kerja (%)

13 Tingkat Kesempatan 90,45 92,26 93 95,99
Kerja (%)
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14 Persentase 9,55 7,75 7,05 4,01
Pengangguran
Tingkat Kemiskinan

15 Persentasi penduduk 10,93 9,49 8,55 8,05
miskin (%)

16 Garis kemiskinan 195.452 220.780 245.195 272.310
(Rp./kapita/bulan)

Sumber : BPS Kabupaten Gowa

Perekonomian suatu daerah dalam tahun tertentu dikatakan
mengalami pertumbuhan apabila tingkat kegiatan ekonominya lebih
tingi dibandingkan yang dicapai pada tahun sebelumnya. Bisa juga
dikatakan bahwa terjadi pertumbuhan apabila terjadi peningkatan pada
nilai PDRB, khususnya PDRB atas dasar harga konstan. Mengapa harga
konstan, karena penghitungan PDRB atas dasar harga konstan
meniadakan faktor inflasi, sehingga dapat dilihat dari peningkatan
produksi suatu komoditi/jasa. Dilihat dari harga konstan, PDRB tahun
2012 meningkat sebesar 7,28 persen. Dengan kata lain, pertumbuhan
PDRB Kabupaten Gowa pada tahun 2012 sebesar 7,28 persen, naik
cukup besar dibandingkan 6,20 persen pada tahun sebelumnya.

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada Sektor Keuangan, Persewaan
dan Jasa Perusahaan, yaitu 18,65 persen, dimana pertumbuhan tahun
sebelumnya ‘hanya’ 15 persen. Sub sektor Bank tumbuh hampir 24
persen, Lembaga Keuangan Non Bank 11,11 persen, Persewaan
Bangunan 16,2 persen, serta Jasa Perusahaan 9,31 persen.

Beberapa tahun terakhir ini memang semakin banyak bank yang
membuka kantor cabang pembantu atau kantor kas di Sungguminasa.
Demikian halnya dengan bank syariah, seperti Mandiri Syariah dan BNI
Syariah. Begitu pula dengan lembaga keuangan lainnya seperti lembaga
pembiayaan, tidak hanya ada di ibu kota kabupaten, tapi sudah

merambah hingga ke Kecamatan Pallangga dan Bajeng. Tingginya animo
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masyarakat untuk memiliki kendaraan bermotor, barang elektronik, dan
perlengkapan rumah tangga lainnya membuat jumlah nasabah lembaga-
lembaga pembiayaan seperti Adira, FIF dan lainnya kian banyak.

Sementara itu, persewaan ruko-ruko menjamur di Sungguminasa.
Banyak bangunan yang diruntuhkan dan dibangun kembali menjadi
ruko. Ada pula lahan sawah yang beralih fungsi menjadi deretan ruko.
Ruko-ruko tersebut kemudian disewakan. Deretan ruko baru di sekitar
RSUD Syekh Yusuf banyak dijadikan apotek dan warung makan.

Sektor Angkutan dan Komunikasi mengalami pertumbuhan 12,9
persen, meningkat dari sebelumnya 9,95 persen. Sub sektor Angkutan
tumbuh 10,45 persen, sedangkan Sub sektor Komunikasi tumbuh lebih
tinggi lagi, yaitu dari 10,38 persen menjadi 14,36 persen. Pertumbuhan
yang tinggi di Sub sektor Angkutan ini dari tahun ke tahun karena
jumlah kendaraan bermotor yang memang terus bertambah, baik
kendaraan roda 2 maupun roda 4. Salah satu indikator yang dapat
diamati dengan jelas yaitu tingkat kepadatan kendaraan di jalan raya.
Saat ini kemacetan lalu lintas di jalan poros Pallangga dan
Sungguminasa sudah menjadi pemandangan sehari-hari, terutama pagi
dan sore hari.

Gariskemiskinan menunjukkan jumlah rupiah minimum yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan
yang setaradengan 2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan
pokok bukan makanan. Penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluarankonsumsi per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan

dikategorikan sebagai penduduk miskin.
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Kontribusi masing-masing sektor terhadap total PDRB atas dasar
harga berlaku menunjukkan struktur perekonomian daerah pada tahun
tertentu. Sektor dengan sumbangan (nilai tambah) terbesar biasanya
ditetapkan sebagai sektor unggulan daerah. Di Kabupaten Gowa, sektor
Pertanian masih memberikan sumbangan terbesar terhadap total PDRB,
walaupun persentasenya semakin menurun akibat kenaikan sumbangan
sektor lainnya. Pada tahun 2012, kontribusi Sektor Pertanian sebesar
41,44 persen, terus menurun setiap tahunnya selama 10 tahun terakhir.
Demikian pula dengan Sub sektor Tabama, Perkebunan, Peternakan,
Kehutanan, dan Perikanan. Kelima sub sektor tersebut juga mengalami
penurunan dalam memberikan sumbangan terhadap pembentukan
PDRB Gowa. Besar atau sedikitnya kontribusi suatu sektor terkait
dengan kenaikan harga atau inflasi pada sektor tersebut. Sektor lain
yang memberikan kontribusi cukup besar adalah Sektor Jasa-jasa, yaitu
22,56 persen. Ini terjadi pada Sub sektor Pemerintahan Umum.
Kenaikan gaji PNS merupakan salah satu faktornya. Sektor Perdagangan
juga memberikan kontribusi yang cukup besar, yaitu 12 persen.

Di sisi lain, Sektor Industri Pengolahan hanya memberikan
share 3,06 persen. Belum memberikan kontribusi signifikan terhadap
struktur perekonomian daerah. Dilihat dari jenisnya, industri makanan
dan minuman merupakan industri yang banyak dilakukan di daerah ini,
selain industri kertas dan industri barang bukan logam. Perusahaan-
perusahaan besar yang berkecimpung di industri tersebut antara lain
PT. Sirup DHT, Jordan Bakery, yang keduanya berada di Kecamatan
Somba Opu. Industri pembuat air mineral yaitu Hutama Tirta dan Tirta

Makna Bahagia, yang terletak di Jalan Poros Malino. Selain itu ada PT.
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Usaha Timur (USTI) yang merupakan penghasil kertas dan barang
cetakan lainnya seperti buku tulis. Perusahaan ini juga berada di Jalan
Poros Malino.

Di Kecamatan Pallangga ada perusahaan besar Japfa Comfeed
Indonesia TBK yang mengolah jagung, serta CV. Adinata yang
merupakan perusahaan pembuat kecap. PT. Shenkuan mengolah jagung
menjadi tepung tapioka.

Sementara itu, di Kecamatan Bonto Marannu banyak berdiri
industri perlengkapan konstruksi seperti tiang beton, baja ringan dan
lainnya. Sedangkan industri batu merah menyebar di Kecamatan
Pallangga, Bajeng, Bajeng Barat, hingga Bontonompo.

Di sisi lain, Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
menyumbang 6,99 persen bagi total PDRB Kabupaten Gowa Tahun
2012. Terbesar diberikan oleh Sub Sektor Sewa Bangunan. Penyewaan
bangunan termasuk mengalami inflasi yang cukup tinggi, setiap tahun
mengalami kenaikan harga yang cukup nyata. Kontribusi persewaan
bangunan ini sebesar 4 persen

PDRB per kapita dapat digunakan sebagai gambaran rata-rata
pendapatan yang dihasilkan oleh setiap penduduk selama satu tahun di
suatu wilayah atau daerah. PDRB perkapita adalah nilai total PDRB
dibagi dengan jumlah penduduk. PDRB perkapita atas dasar harga
berlaku menunjukkan nilai PDRB persatu orang penduduk. Sedangkan
PDRB perkapita atas dasar harga konstan berguna untuk mengetahui
pertumbuhan nyata ekonomi perkapita dari penduduk suatu wilayah.

PDRB per kapita Kabupaten Gowa atas dasar harga

berlaku tahun 2012 mencapai Rp. 10,13 juta. Sementara itu pada tahun
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2011 sebesar Rp. 9 juta. Dari angka tersebut berarti terjadi kenaikan
sebesar 12,6 persen. Kenaikan yang relatif tinggi ini sejalan dengan
kenyataan adanya peningkatan harga barang dan jasa terutama yang
dikonsumsi oleh publik pada tahun 2012. Baik secara langsung maupun
tak langsung kenaikan harga barang-barang dan jasa tersebut pasti
dirasakan masyarakat sehingga mengakibatkan diperlukan kemampuan
yang lebih terutama dari sisi ekonomi untuk tetap memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Pengaruh kenaikan barang dan jasa tersebut terlihat juga pada
nilai PDRB per kapita secara riil yang digambarkan dengan nilai PDRB
per kapita atas dasar harga konstan 2000 yang mencatatkan kenaikan

sebesar 5,53 persen untuk tahun 2012 yang dibandingkan tahun 2011.

B. ANALISIS DAN EVALUASI PENCAPAIAN SASARAN
TAHUN 2013

Secara umum Pemerintah Kabupaten Gowa telah dapat
melaksanakan tugas utama yang menjadi tanggung jawab
organisasi. Tingkat capaian kebijakan sebesar 93,83%. Rincian
analisis capaian masing-masing Sasaran menurut Misi
Pembangunan dalam RPJMD Kabupaten Gowa 2010-2015 dapat

diuraikan sebagai berikut:
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MISI 1 : Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dengan berbasis pada hak-hak dasar
masyarakat.

Pendekatan yang digunakan untuk mengukur kualitas
sumber daya manusia adalah pendekatan fisik dan pendekatan
non fisik. Pendekatan fisik didasarkan kepada tiga indikator yaitu
tingkat pendidikan; derajat kesehatan dan daya beli (purchasing
power), pendekatan non fisik menyangkut watak, batin dan
spritual kedua pendekatan ini memandang bahwa kualitas
masyarakat memiliki dimensi yang lebih kaya.

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka agenda
peningkatan kualitas sumber daya manusia pada dokumen
perencanaan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan
derajat pendidikan, derajat kesehatan, daya beli masyarakat dan
aspek-aspek non fisik lainnya, yang pada gilirannya akan
mengurangi tingkat kemiskinan, pengangguran dan
keterbelakangan, sebagai bagian dari pemenuhan hak-hak dasar
masyarakat. Secara Ideal Sasaran 1 meningkatnya kualitas
sumber daya manusia dengan berbasis pada hak-hak dasar
masyarakat dibagi menjadi 4 Sasaran yaitu : angka Indeks
Pendidikan, angka Indeks Kesehatan, daya beli masyarakat dan

berkurangnya disparitas kesejahteraan masyarakat
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1.SASARAN : Meningkatnya kualitas sumber daya manusia
dengan berbasis pada hak-hak dasar masyarakat

Masih rendahnya kualitas hidup masyarakat yang disertai
disparitas antar kelompok masyarakat dapat dilihat dari salah
satu indikator yang banyak digunakan dalam pengukuran kualitas
hidup masyarakat, yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Data terakhir IPM Kabupaten Gowa masih berada dalam kelompok
menengah dari seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi
Selatan.

Keberhasilan capaian kinerja tahun 2013 atas sub sasaran
” Meningkatnya kualitas sumber daya manusia dengan berbasis
pada hak-hak dasar masyarakat” diukur dengan target, realisasi
dan capaiannya sebagai berikut :

a. Indeks Pendidikan
Tabel 2. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran

Indeks Pendidikan

NO | INDIKATORKINERJA | SATUAN | TARGET | REALISASI | CAPAIAN
Angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kab.Gowa
Indeks Pendidikan
1 | Angka Melek Huruf (%) % 82 96,43 117,60
9 Angka rata-rata lama % 6,70 8,00 119,40
sekolah
Meningkatnya Angka Partisipasi Kasar (APK)
3 SD % 118 103,34 87,58
4 SMP % 101 93,87 92,94
5 SMA % 97,25 86,82 89,28
Angka Partisipasi Murni (APM) :
6 |sD [ % | 11378 98,10 86,22
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7 SMP % 84,70 85,37 100,79
8 SMA % 79,45 80,07 100,78
Angka Melanjutkan Sekolah :
9 SD/sederajat ke % 99,89 99,78 99,89
SMP/sederajat
10 SMP/sederajat ke %, 94,50 99,60 105,40
SMA/sederajat
Angka Kelulusan :
1 SD/sederajat % 100 96,28 96,28
12 | SMP/sederajat % 98 96,23 98,19
13 | SMA/sederajat % 99,85 98,16 98,31
Penerapan System 372 289 77,69
Pembelajaran Berbasis
14 | Teknologi Informasi orang
(Punggawa D'Emba in
Education Programme)
Jumlah Guru Pendidik yang 3636 3636 100,00
15| telah mengikuti sertifikasi orang
Pendidikan Dasar %
16 Angka Partisipasi Sekolah Rasi 100 100,321 100,32
asio
(APS)
Rasio Ketersediaan 1:51,67 1:51,67 100,00
17 | sekolah/penduduk usia Rasio
sekolah
18 | Rasio Guru/murid Rasio 1:4,66 1:4,66 100,00
19 Rasio Guru/murid per kelas Rasi 1:43,60 1:43,60 100,00
asio
rata-rata
Pendidikan Menengah
20 Angka Partisipasi Sekolah % 94,65 93,25 98,52
(APS)
Rasio Ketersediaan 1:60,64 1:53.25 87,81
21 sekolah/penduduk usia Rasio
sekolah
22 | Rasio Guru/murid Rasio 1:10.69 1:10.62 99,35
Jumlah Penduduk Melek 100 96,43 96,43
23 | Huruf yang berusia > 15 Rasio
tahun
Fasilitas Pendidikan :
Sekolah Pendidikan kondisi bangunan baik:
24 | SD buah 490 490 100,00
25 | SMP buah 166 166 100,00
26 | SMA buah 87 87 100,00
Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD)
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Capaian layanan 69,76 69,76 100,00
27 Pendidikan Anak Usia Dini %

(PAUD)

Ketersediaan sarana dan 168 168 100,00
o8 prasarana PAUD Sanggar %

Pendidikan Anak Shaleh

(SPAS)

Angka Putus Sekolah :
29 |SD % 0 0 100,00
30 | SMP % 0 0 100,00
31 SMA % 0 0 100,00

Prosentase guru yang 84,87 98,05 115,53
32 memenuhi kualifikasi %

pendidikan S1/DIV

RATA-RATA SASARAN 99,01

Pada sub Sasaran Indeks Pendidikan yang mempunyai skor
capaian diatas 100 % atau kategori sangat berhasil pada 7
indikator yaitu angka partisipasi sekolah (APS) Pendidikan Dasar,
angka partisipasi murni (APM) tingkat SMA, angka partisipasi
murni (APM) tingkat SMP, angka melanjutkan sekolah
SMP/sederajat ke SMA/sederajat, prosentase guru yang
memenuhi kualifikasi pendidikan S1/DIV, angka melek huruf (%)
dan angka rata-rata lama sekolah.

Indikator yang mempunyai skor capaian keberhasilan 90% -
100 % atau pada kategori berhasil sebanyak 20 indikator yaitu :
APK SMP, Angka Kelulusan SD/sederajat, Jumlah Penduduk
Melek Huruf yang berusia > 15 tahun pada Pendidikan Menengah,
Angka Kelulusan SMP/sederajat, Angka Kelulusan SMA/sederajat,
Angka Partisipasi Sekolah (APS) Pendidikan Menegah, Rasio

Guru/murid Pendidikan Menengah, Angka Melanjutkan Sekolah
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SD/sederajat ke SMP/sederajat, Jumlah Guru Pendidik yang
telah mengikuti sertifikasi, Rasio Ketersediaan sekolah/penduduk
usia sekolah Pendidikan Dasar, Rasio Guru/murid Pendidikan
Dasar, Rasio Guru/murid per kelas rata-rata Pendidikan Dasar,
Sekolah SD dengan kondisi bangunan baik, Sekolah SMP dengan
kondisi bangunan baik, Sekolah SMA dengan kondisi bangunan
baik, Capaian layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Ketersediaan sarana dan prasarana PAUD Sanggar Pendidikan
Anak Shaleh (SPAS), Angka Putus Sekolah SD, Angka Putus
Sekolah SMP dan Angka Putus Sekolah SMA.

Indikator sasaran yang mempunyai skor capaian 80%-90 %
atau kategori cukup berhasil sebanayk 4 indikator yaitu indikator
APM tingkat SD, APK tingat SD dab rasio ketersediaan
sekolah/penduduk usia sekolah SMA sedangkan indikator
Sasaran yang mempunyai capaian sampai 80 persen sebanyak 1
indikator yaitu Penerapan System Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi (Punggawa D'Emba in Education Programme).
Pada tahun 2013 sekolah di Kabupaten Gowa telah berhasil
melaksanakan Program Puggawa D’Emba In Education Program
(Inovasi Metode pembelajaran) pada 289 sekolah yang menyebar
pada 18 (Delapan belas) Kecamatan, program tersebut diadakan
secara bertahap yaitu dimulai pada tahun 2009 dilaksanakan 20
sekolah, tahun 2010 ditambah 25 sekolah dan tahun 2011

ditambah 80 sekolah , tahun 2012 ditambah 100 sekolah dan
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pada tahun 2013 diadakan pada 64 sekolah sehingga total
keseluruhan sekolah yang melaksanakan Program Punggawa
D’Emba In Education Program sebanyak 289 sekolah pada
semua jenjang pendidikan mulai SD,SMP dan SMA.

Sedangkan perbandingan capaian kinerja antara tahu 2012
dan tahun 2013 disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 3. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012 dan Tahun
2013 dan Target Akhir RPJMD Tahun 2015

REALISASI Target
INDIKATOR KINERJA | SATUAN CAPAIAN Akhir KINERJA
2012 2013 RPJMD Naik/Turun
(2015)
Angka Melek Huruf (%) % 91,7 82 95,81 | Turun
Angka rata-rata lama sekolah % 7,80 6.70 6,8 | Turun
Meningkatnya Angka Partisipasi Kasar (APK)
sD % 106,04 118 121% | Naik
SMP % 96,94 101 103% | Naik
SMA % 1919 | 9725 100% | Naik
Angka Partisipasi Murni (APM) :
SD % 96,51 113,78 114,78% | Naik
SMP % 8326 | 8470 | g70% | Naik
SMA % 798 7945 | 8600% | Turun
Angka Melanjutkan Sekolah :
SD/sederajat ke SMP/sederajat % 103,63 99,89 99.99% | Turun
SMP/sederajat ke SMA/sederajat % 107,34 84,50 99,77% | Turun
Angka Kelulusan :
SDIsederajat % 99,82 100 100% | Naik
SMP/sederajat % 99,87 % 99.99% | Turun
SMA/sederajat % 9898 | 9985 99.99% | Naik
Penerapan System Pembelajaran 372
Berbasis Teknologi Informasi
(Punggawa D'Emba in Education sekolah 225
Programme) 594 Naik
Jumlah Guru Pendidik yang telah orang 3021 3636
mengikuti sertifikasi 3500 Naik
Pendidikan Dasar
Angka Partisipasi Sekolah (APS) % 1009,68 100 95,81% Turun
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Rasio Ketersediaan Rasio
sekolah/penduduk usia sekolah 1:56257 | 1:5167

1:4532 | Turun

Rasio .

Rasio Guru/murid 1:308.92 | 1.31835 | 1:466 | Naik
Rasio Guru/murid per kelas rata- Rasio 1-30.00
rata T 1:30.90 1:4360 | Naik
Pendidikan Menengah
Angka Partisipasi Sekolah (APS) % 77504 | 68,17 9465% | Naik
Rasio Ketersediaan Rasio
sekolah/penduduk usia sekolah 1:2273 | 1:2545

1:60,64 | Naik
Rasio Guru/murid Rasio 1:284.82 | 1:277.00 1:10,69 | Turun
Jumlah Penduduk Melek Huruf
yang berusia > 15 tahun 97,7 89,59

% 100 % Turun

Fasilitas Pendidikan :
Sekolah Pendidikan kondisi bangunan baik:
SD buah 487 490 423 unit Naik
SMP buah 159 166 98unit | Naik
SMA buah 83 87 38unit | Naik
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Capaian layanan Pendidikan Anak % 69,76
Usia Dini (PAUD) 67,78

54,50% Naik
Ketersediaan sarana dan prasarana 168
PAUD Sanggar Pendidikan Anak Unit 168
Shaleh (SPAS) 167 Unit | Konstan
Angka Putus Sekolah :
sD % 0,44 0 0 Naik
SMP % 0 0 0 Naik
SMA % 0 0 0 Konstan
Prosentase guru yang memenuhi y 9291 84,87
kualifikasi pendidikan S1/DIV ° ’ 94,99% Naik

Dari hasil capaian kinerja dibidang Pendidikan antara tahun
2012 dan tahun 2013 indikator yang memiliki kinerja konstan
yaitu 2 indikator masing-masing ketersediaan sarana dan
prasarana PAUD Sanggar Pendidikan Anak Shaleh (SPAS) dan
angka putus sekolah SMA, namun demikian capaian yang
diperoleh untuk indikator angka putus sekolah SMA sudah

memenuhi target yang telah ditetapkan di tahun akhir RPJMD
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sebanyak O persen. Untuk indikator ketersediaan sarana dan
prasarana PAUD SPAS sudah melampaui target ditahun akhir
RPJMD sebanyak 168 unit dari 167 unit yang telah ditetapkan.
Ketersediaan sarana dan prasarana PAUD SPAS sebanyak 168 dan
tahun 2013 dimana semua PAUD SPAS sudah memiliki alat
permainan efektif baik indoor maupun outdoor.

Indikator sasaran yang mempunyai trend turun sebanyak 10
indikator yaitu : Angka Melek Huruf (%), Angka rata-rata lama
sekolah , Angka Partisipasi Murni (APM) tingkat SMA, Angka
Melanjutkan Sekolah SD/sederajat ke SMP/sederajat, Angka
Melanjutkan Sekolah SMP/sederajat ke SMA/sederajat, Angka
Kelulusan SMP/sederajat, Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD,
Rasio Ketersediaan sekolah/penduduk usia sekolah pendidikan
dasar, rasio guru/murid Pendidikan Menengah dan jumlah
penduduk melek huruf yang berusia > 15 tahun Pendidikan
Menengah, namun demikian 3 indikator yaitu angka melanjutkan
sekolah SD/sederajat ke SMP/sederajat, angka partisipasi
sekolah (APS) SD dan rasio ketersediaan sekolah/penduduk usia
sekolah Pendidikan Dasar sudah melampaui target yang telah
ditetapkan ditahun akhir RPJMD 2015.

Indikator sasaran yang mempunyai trend naik sebanyak 20
indikator yaitu : angka partisipasi kasar (APK) tingkat SD, angka
partisipasi kasar (APK) tingkat SMP, angka partisipasi kasar (APK)

tingkat SMA, angka partisipasi murni (APM) tingkat SD, angka
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partisipasi murni (APM) tingkat SMP, angka partisipasi murni
(APM) tingkat SD/sederajat, angka partisipasi murni (APM) tingkat
SMA /sederajat, penerapan system pembelajaran berbasis
teknologi informasi (Punggawa D'Emba in Education Programme),
jumlah guru pendidik yang telah mengikuti sertifikasi, Rasio
Guru/murid tingkat SD, Rasio Guru/murid per kelas rata-rata
tingkat SD, angka partisipasi sekolah (APS) tingkat Pendidikan
Menengah, rasio ketersediaan sekolah/penduduk wusia sekolah
tingkat pendidikan menengah, kondisi bangunan baik tingkat SD,
SMP dan SMA, capaian layanan pendidikan anak usia dini (PAUD),
angka putus sekolah tingkat SD, angka putus sekolah tingkat SMP
dan prosentase guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan
S1/DIV. Dari 20 indikator yang mempunyai trend naik sebanyak 5
indikator yang yang Angka Partisipasi Murni (APM) tingkat
SD/sederajat, Jumlah Guru Pendidik yang telah mengikuti
sertifikasi, Jumlah Guru Pendidik yang telah mengikuti sertifikasi
Rasio Guru/murid per kelas rata-rata tingkat SD, Jumlah Guru
Pendidik yang telah mengikuti sertifikasi dan Rasio Guru/murid
per kelas rata-rata tingkat SD.

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD yang ditargetkan tahun
2013 sebesar 118 % yang direalisasikan 103,34 persen atau
capaian kinerja 87.58 % hal ini berarti bahwa terdapat 3,34 %
siswa sekolah dasar yang belum berusia 7-12 tahun, Angka

partisipasi kasar SMP ditargetkan 101 % yang direalisasikan
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93,87 % atau capaian kinerja 92,94 %, dari realisasi kinerja
tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 6,13 % siswa
sekolah menengah pertama yang belum Usia 13-15 tahun,
sedangkan Angka partisipasi SMA/SMK/MA yang ditargetkan
97,25 % namun yang direalisasikan 86,82 % atau capaian Kinerja
89.28 % sudah berada diatas rata-rata nasional 82 %.

Angka Partisipasi Murni (APM) SD yang di targetkan 113,78
dan direalisasikan 98,10 % sudah berada diatas rata-rata nasional
95,80 %, Untuk tingkat SMP sederajat ditargetkan 84,70 %
direalisasikan 85,37 % sudah melampaui target nasional 76,10 %
dan capaian kinerja 100,79%, sedangkan SMA/SMK 79,45 %
direalisasikan 80,07 % capaian kinerja 100.78% .

Angka Melanjutkan Sekolah pada tingkat SD/sederajat ke
SMP/sederajat telah mencapai 99.89 % dari kinerja yang
ditetapkan, sedangkan pada tingkat SMP/sederajat ke
SMA /sederajat telah mengalami peningkatan sebesar 105.40 %
dari target yang telah ditentukan. hal ini terjadi karena di
Kabupaten Gowa ini adalah pendidikan Gratis untuk semua
jenjang pendidikan sehingga siswa yang berasal dari luar
kabupaten ikut bersekolah diwilayah ini sehingga Jumlah siswa
yang duduk dikelas Satu SMA/SMK/MA lebih besar dari jumlah
siswa yang yang lulus pada tingkat SMP/MTs .

Angka Melek Huruf mencapai 117.60 % dari target, Angka

Rata-Rata Lama Sekolah telah mencapai 119.40 % dari target,
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Penerapan Sstem Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
(Punggawa D’Emba in Education Program) telah mencapai
77.69 % dari target, Jumlah Guru Pendidik yang telah mengikuti
sertifikasi telah mencapai 125.38 % dari target, sedangkan
Capaian Layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) telah
mencapai 153.79% dari target yang telah ditentukan.

Pada Tingkat Pendidikan Dasar diuraikan bahwa Angka
Partisipasi Sekolah (APS) mencapai 1053.24 % dari target, Rasio
Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah mencapai 106.56 %
dari target, Rasio Guru/Murid mencapai 551.20% dari target,
sedangkan Rasio Guru/Murid per kelas Rata-Rata mencapai
89.22% dari target yang telah ditentukan.

Pada Tingkat Pendidikan Menengah diuraikan bahwa Angka
Partisipasi Sekolah (APS) mencapai 931.01% dari target, Rasio
Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah mencapai 75.45 %
dari target, Rasio Guru/Murid mencapai 477.20 % dari target,
sedangkan Jumlah Penduduk Melek Huruf yang berusia > 15
tahun mencapai 96.43% dari target yang telah ditentukan.

Fasilitas Pendidikan dapat dilihat dari Jumlah Gedung
dalam kondisi baik pada tingkat SD mencapai 116.39 % dari
target, tingkat SMP mencapai 172.92 dari target, tingkat SMA
mencapai 255.88 % dari target, sedangkan Ketersediaan sarana
dan prasarana PAUD Sanggar Pendidikan Anak Shaleh (SPAS)

telah mencapai 169.70 % dari target yang telah ditentukan.
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Angka Kelulusan (AL) pada tingkat SD/sederajat mencapai
96.28 % dari target, tingkat SMP/sederajat mencapai 98.19 %,
sedangkan tingkat SMA/sederajat 98.31% dari target yang telah
ditentukan.

Angka Putus Sekolah (APS) tingkat SD, SMP dan SMA/SMK
masing-masing mencapai 0% dari target yang telah ditentukan.
Pemuda dan Olahraga diuraikan bahwa Jumlah Lapangan
Olahraga 446.60% dari target, Jumlah Gelanggang/balai remaja
(selain milik swasta) mencapai 466.67% dari target, Jumlah
Organisasi Kepemudaan dan Olahraga mencapai 94.12% dari
target, sedangkan Ketersediaan sarana dan prasarana cabang
olahraga telah mencapai 4600% dari target yang telah ditetapkan.

Dalam rangka peningkatan APK/APM serta mendorong
angka melanjutkan dan menekan angka putus sekolah maka
tahun 2013 diadakan beberapa program dan kegiatan seperti
berikut.

a. Pembangunan Ruang Perpustakaan SD Tahun 2013
sebanyak 18 buah yang tersebar pada 18 kecamatan di
Sekolah Dasar.

b. Pembangunan Tambahan Ruang Kelas SD sebanyak 3
sekolah dan Rehabilitasi SD sebanyak 49 Sekolah tersebar

pada 18 Kecamatan
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c. Pada Jenjang Pendidikan SMP Rehabilitasi sebanyak 19
Sekolah tersebar pada 18 Kecamatan di Sekolah Menengah
Pertama.
d. Pada Jenjang Pendidikan SMA Tahun 2013 Pembangunan
USB sebanyak 1 Unit Sekolah, Pembangunan Ruang Kelas
Baru sebanyak 9 Sekolah, dan Rehabilitasi sebanyak 2
sekolah tersebar di seluruh Kabupaten Gowa
e. Pembangunan Laboratorium IPA sebanyak 7 Sekolah Pada
jenjang Pendidikan SMA
f. Penyediaan Alat permainan efektif untuk 168 PAUD SPAS
Dari sejumlah kegiatan tersebut, maka Jumlah Gedung
Sekolah dalam kondisi baik yaitu masing-masing SD mencapai
116.39%, SMP mencapai 172.92% dan SMA mencapai 255.88%
dari target yang ditetapkan. Menyiapkan semua kebutuhan
dan fasilitas proses belajar mengajar yang sesuai dengan standart
minimal

Pada tahun 2013 sekolah dikabupaten Gowa telah berhasil
melaksanakan Program Punggawa D’Emba In Education
Program (Inovasi Metode Pembelajaran ) pada 290 Sekolah yang
menyebar pada 18 (Delapan belas) Kecamatan, yang pada tahun
sebelumnya hanya diterapkan di 225 sekolah sehingga terjadi
penambahan sebanyak 65 sekolah pada tahun 2013.

Dalam rangka memajukan kualitas pendidikan di kabupaten

Gowa maka pada akhir tahun 2011 Pemerintah kabupaten Gowa
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telah mengulirkan sebuah program yang disebut dengan Sistem
pembelajaran Kelas Tuntas Berkelanjutan yang disingkat
SPKTB. Dan pada Tahun 2012 program tersebut telah berhasil
dilaksanakan oleh semua sekolah dikabupaten Gowa mulai dari
SD sederajat, SMP Sederajat SMA/SMK sederajat dan pada tahun
2013 Program tersebut telah diatur didalam Perda Kabupaten
Gowa nomor : 10 Tahun 2013 tentang sistem Kelas Tuntas
Berkelanjutan.

Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan pada semua
bidang untuk memotivasi siswa maupun guru dalam berkompetisi
yang dituangkan dalam bentuk kegiatan lomba-lomba,kegiatan ini
diadakan setiap tahun dan sudah menjadi program yang
terstruktur mulai dari tingkat sekolah, Kecamatan, Kabupaten,
Provinsi dan sampai ketingkat Nasional. Adapun kegiatan lomba
sebagai berikut:

Bidang Pendidikan Dasar

Pada Tahun 2013 Keberhasilan pada Bidang Pendidikan
Dasar antara lain dapat dilihat pada prestasi yang diraih pada
tingkat lomba dimana ada pengawas,Kepala sekolah dan 2 orang
Siswa SD dan SMP yang menjuarai lomba pada tingkat nasional
Yaitu :

1. Siswa SDI Pakkatto atas nama RATIH FEBRIANINGSI Juara I
tingkat Propinsi dan Juara Harapan II Tingkat Nasional Lomba

OSN Bidang Study IPA.
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2. Siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa atas nama DIMAS AHMAD
RIZAILY Juara | Tingkat Propinsi dan Juara III Tingkat
Nasional Lomba OSN Bidang Study IPS.

3. Kepala SDN Paccinongang atas nama Hj.JUMIATI,S.Pd,M.Pd
Juara Harapan II Tingkat Nasional Lomba Program Pendidikan
Karakter.

4. Dari  unsur Pengawas atas nama ULFA  TENRI
BATARI,S.Pd,M.Pd Juara I Tingkat Nasional Lomba Pengawas
Nasional Program Bermutu.

Bidang Pendidikan Menengah :

Pada tahun 2013 prestasi yang diraih dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Siswa SMA Negeri 2 Tinggimoncong atas nama IMAN FAUZAN
A.USKARA dan CUT MUTIA Lomba OSN Bidang Study Fisika
meraih Juara I Tingkat Propinsi.

2. Siswa SMA Negeri 2 Tinggimocong atas nama MUTHIAH NUR
AFIAH Lomba OSN Bidang Study Biologi meraih Juara I Tingkat
Propinsi.

3. Siswa SMA Negeri 2 Tinggimoncong atas nama TRI WAHYU
TAHIR Lomba OSN Bidang Study Astronomi meraih Juara I
Tingkat Propinsi.

4. Siswa SMK Negeri 1 Limbung atas nama MEGAWATI Lomba
OSN Bidang Study Matematika Terapan meraih Juara I Tingkat

Propinsi.
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5.Siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa atas nama SELVIANA

SYARIF dan MAYON Lomba Ekonomi Kreatif meraih Juara I

Tingkat Nasional.

.Siswa SMA Negeri 1 Bajeng Mearih Juara II tingkat

Internasional dalam lomba Olimpiade sains Cyber Internasional
Genius Inventor Fair ( CIGIF ) di Korea dengan Judul Penelitian
“ Kakao-E Sumber Energi alternative dan Plywood Hasil olahan
limbah kulit Kakao Ramah lingkungan dengan memperoleh
perak dari 400 berkas penelitian yang masuk ke ASYISI di
seleksi menjadi 22 judul penelitian terbaik atas nama INDRA
RAHMADI bersama dengan MUHAMMAD ALFIAN dari SMA

NEGERI I Bajeng.

Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal

Pada tahun 2013 keberhasilan pada Bidang Pendidikan Non

Formal dan Informal antara lain yaitu :

1.

Guru TK AL-FITYAN atas nama HERAWATI,S.Pd lomba Guru TK

berprestasi meraih juara I tingkat propinsi

. Kepala TK AL-FITYAN atas nama FATMAWATI YUSUF,SH lomba

pendidikan PAUD meraih juara I tingkat propinsi

. Guru TK Dhifa atas nama MARIANI MANYNYA, S.Pd lomba cipta

tari kreasi anak meraih juara I Tingkat propinsi.
Kepala TK Amalia atas nama ST.NURLIAH, S.Pd I Lomba karya

ilmiah menari Juara III Tingkat Propinsi.
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Untuk melihat sejauh mana pencapaian kinerja dari sasaran
diatas maka pada tabel diatas telah diuraikan bahwa angka
melanjutkan dari SD/MI ke SMP/MTs /paket B pencapaian
kinerja sebesar 99.89 % dari kinerja yang yang ditetapkan. dan
pada tingkat SMA/SMK Angka Melanjutkan (AM) dari SMP/MTs
ke SMA/SMK mengalami peningkatan sebesar 105.40 % dari
target yang ditetapkan hal ini terjadi karena di Kabupaten Gowa
ini adalah pendidikan Gratis untuk semua jenjang pendidikan
sehingga siswa yang berasal dari luar kabupaten ikut bersekolah
diwilayah ini sehingga Jumlah siswa yang duduk dikelas Satu
SMA/SMK/MA lebih besar dari jumlah siswa yang yang lulus pada
tingkat SMP /MTs . Jumlah Sekolah yang menerapkan System
Punggawa Demba mencapai 77.69% dari target yang ditetapkan.

Pengukuran kinerja dari sasaran diatas dapat kita lihat pada
indikator Guru pendidik yang telah mengikuti sertifikasi mencapai
125.38% dari target yang ditetapkan dan Guru yang memenuhi
kualifikasi S1/D-IV pada tahun 2013 mencapai 115.53 % dari
target yang ditetapkan .

Pada tahun 2013 Untuk mempercepat pelaksanaan
sasaran diatas maka pemerintah Kabupaten Gowa telah
mencanangkan program Kelas Tuntas Berkelanjutan pada semua
jenjang pendidikan mulai dari SD,SMP,SMA dan SMK yang
disertai dengan penetapan Dewan Pakar Pendidikan KTB sebanyak

S orang yang direkrut dari beberapa Perguruan Tinggi yang
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nantinya diharapkan mampu mengantar program tersebut
menjadi program Nasional.

Untuk menyamakan persepsi mulai dari pengawas ,Kepala
sekolah dan guru serta UPTD se Kabupaten Gowa ,maka telah
diadakan sosialisasi dan workshop sistim pembelajaran KTB pada
semua elemen tersebut diatas. Selain itu untuk memperkuat
keberlanjutan program tersebut telah dibentuk melalui SK Bupati
Tim Pendampingan Sekolah sebanyak 50 orang anggota yang
diambil dari unsur Teknis pada Bidang Pendidikan Dasar dan
Menengah, Pengawas Kepala Sekolah dan Guru yang dianggap
berkompoten terhadap program tersebut.

Dalam hal penyebaran informasi perbaikan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar serta perkembangan kurikulum maka
telah dibentuk wadah yang pada tingkat SD yaitu Kelompok kerja
guru (KKG) dan Musyawarah Guru mata pelajaran (MGMP) untuk
tingkat SMP dan SMA/SMK. Dan penyebaran informasi dalam hal
perkembangan kurikulum untuk para kepala sekolah di bentuk
KKKS dan MKPS untuk para pengawas sekolah.

Kegiatan dari wadah tersebut secara rutin diadakan minimal
satu kali dalam satu bulan pada setiap KKG dalam satu
kecamatan ,dan khusus MGMP sesuai mata pelajaran. Dari
indikator pada tabel diatas dapat kita uraikan bahwa mulai dari
Angka Melek Huruf untuk tahun 2013 kinerja baru dicapai

sebesar 117.60% dari target yang ditetapkan, Penduduk berusia
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>15 tahun melek huruf (tidak buta aksara) kinerja yang dicapai
sebesar 96.43% dari target yang ditetapkan. Sampai tahun 2013
telah berhasil bangun 14 sekolah menengah kejuruan dengan
berbagai program yang dibina untuk menciptakan SDM yang siap
pakai.

2. Indeks Kesehatan

Pembangunan bidang Kesehatan di Kabupaten Gowa
diarahkan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan, derajat
kesehatan, dan gizi penduduk serta meningkatkan kualitas
lingkungan kesehatan yang berdampak pada peningkatan angka
harapan hidup masyarakat, Capaian Kinerja terhadap Target
Tahun 2013 Sub Sasaran Indeks Kesehatan mencapai nilai 86,85
berada pada kategori Cukup Berhasil secara detail disajikan
disajikan sebagai berikut :

Tabel 4. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sub
Sasaran Indeks Kesehatan

INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN
NO KINERJA SATUAN
Cakupan Kunjungan o 95,00 91,35 96,16
1 . %
lbu Hamil
Cakupan lbu Hamil 80,00 47,40 59,25
2 dgn Komplikasi yg %
ditangani
Cakupan Pertolongan 90,00 91,40 101,56

Persalinan oleh Bidan
atau tenaga
kesehatan yang
memiliki kompetensi
Kebidanan

%

Cakupan Pelayanan 90,00 88,98 98,87

0,
Ibu Nifas A

Cakupan Neonatal 80,00 21,77 34,71
5 dengan Komplikasi %
yang ditangani

Cakupan Kunjungan 90,00 94,48 104,98

0,
Bayi %

Cakupan 100,00 81,44 81,44
Desa/Kelurahan y
Universal Child 0
Immunization (UCI)
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Cakupan Pelayanan
Anak Balita

%

90,00

90,00

100,00

Cakupan Pemberian
Makanan
Pendamping ASI
pada anak usia 6-24
bulan keluarga miskin

%

100,00

12,08

12,08

10

Cakupan Balita Gizi
Buruk yang mendapat
Perawatan

%

100,00

94,90

94,90

11

12

13

Cakupan Penjaringan
Kesehatan Siswa SD
dan setingkat
Cakupan Peserta KB
Aktif

a. Acute Flacid
Paralysis (AFP) rate
per 100.000
penduduk < 15 th
(target > 2/100.000
penduduk <15 th)

%

%

%

100,00

70,00

100,00

84,86

66,21

84,86

94,59

14

b. Penemuan
Penderita Pneumonia
Balita

%

100,00

15,25

15,25

15

c. Penemuan Pasien
Baru TB BTA Positif

%

100,00

31,89

31,89

16

d. Penderita DBD
yang ditangani

%

100,00

1,09

1,09

17

e. Penemuan
Penderita Diare

%

100,00

32,33

32,33

18

Cakupan Pelayanan
Kesehatan Dasar
Masyarakat Miskin

%

100,00

88,78

88,78

19

Cakupan Pasangan
Usia Subur yang
strinya dibawah usia
20 Tahun

%

4,50

3,55

78,89

20

Cakupan sasaran
PasanSubur menjadi
Peserta KB Aktif 65 %

%

63,00

68,67

109,00

21

Cakupan Pasangan
Usia Subur yang ingin
ber - KB tidak
terpenuhi (Unmet
Need)

%

10,00

14,92

149,20

22

Kesadaran terhadap
kesehatan reproduksi
remaja

%

35,00

32,43

92,66

23

Fungsi dan jejaring
KB

%

12,00

12,00

100,00

24

Cakupan informasi
data mikro keluarga
disetiap desa

%

100,00

100,00

100,00

25

Cakupan Anggota
Kelompok Bina
Keluarga Balita (BKB)
ber-KB

%

75,00

78,76

105,01
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26

Ratio Pembantu
Pembina Keluarga
Berencana Desa
(PPKBD) disetiap
Desa/Kelurahan

%

100,00

100,00

27

Pembinaan keluarga
yang mandiri dan
sejahtera

%

35,00

7,03

20,09

28

Cakupan PUS
anggota Usaha
Pening-katan
Pendapatan Keluarga
sejahtera (UPPKS)
yang b er- KB Mandiri

%

83,00

82,55

99,46

29

Keluarga Pra
Sejahtera dan
Keluarga Sejahtera |

%

47,82

47,92

100,21

30

Ratio Petugas
Lapangan Keluarga
Berencana/Penyuluh
Keluarga Berencana
(PLKB/PKB) di setiap
Desa/Kel

%

2,06

2,88

139,81

31

Cakupan penyediaan
alat dan obat
kontrasepsi untuk
memenuhi
permintaan
masyarakat

%

30,00

16,67

55,57

32

Cakupan KB Baru

%

22.585

29.919

132,47

33

Cakupan KB Mandiri

%

20,00

19,10

95,50

34

Pendapatan Asli
Daerah (PAD)
pelayanan
kesehatan rumah
sakit

Rp

24.888.941.051

21.637.753.222,52

86,94

Kepuas

an masyarakat (pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU

35

- Rawat jalan

%

90%

90,50%

100,56

36

- Rawat inap

%

90%

95,50%

106,11

37

- Instalasi Gawat
Darurat (IGD)

%

70%

91,50%

130,71

38

- Instalasi
laboratorium

%

80%

90,75%

113,44

39

- Instalasi farmasi

%

80%

93,33%

116,66

40

- Fisioterapi

%

80%

93,33%

116,66

41

- Instalasi
radiologi

%

80%

95,00%

118,75

42

- Perinatologi,
kamar bersalin
dan nifas

%

80%

94,25%

117,81

43

Nilai bobot kinerja
indikator
pelayanan
kesehatan rumah

sakit

Satuan

86.878

116.288

133,85
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Jumlah penduduk yang mendapatkan pengobatan di rumah sakit

44 - BOR % 60-85% 75,19% 88,46
45 | .LOS Hari 6-9 hari 3,12 hari 65,33
46 | -TOI Hari 1-3 hari 0,96 hari 68,00
47 -BTO Kali 40-50 Kali 94,41 Kali 88,82
48 - NDR %00 25%o 0,027%o 99,89
499 | .GDR %0 45%o 0,086%o 99,81

Persentase

penyelenggaraan

Standar
50 Operasional %

Prosedur (SOP)

RSUD Syekh

Yusuf 75% 93,87% 79,90

RATA-RATA SASARAN 86,85

Adapun indikator yang dinilai belum mencapai target yang
ditetapkan sebanyak 14 indikator adalah : Acute Flacid Paralysis
(AFP) rate per 100.000 penduduk < 15 th (target > 2/100.000
penduduk < 15 th ), Penderita DBD yang ditangani, Cakupan
Pemberian Makanan Pendamping ASI pada anak usia 6-24 bulan
keluarga miskin, Penemuan Penderita Pneumonia Balita,
Pembinaan keluarga yang mandiri dan sejahtera, Penemuan
Pasien Baru TB BTA Positif, Penemuan Penderita Diare, Cakupan
Neonatal dengan Komplikasi yang ditangani, Cakupan penyediaan
alat dan obat kontrasepsi untuk memenuhi permintaan
masyarakat, Cakupan Ibu Hamil dengan Komplikasi yg ditangani
LOS, Cakupan Ibu Hamil dengan Komplikasi yg ditangani TOI,
Cakupan Pasangan Usia Subur yang strinya dibawah usia 20
Tahun dan Persentase penyelenggaraan Standar Operasional

Prosedur (SOP) di RSUD Syekh Yusuf.
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Adapun indicator kinerja yang dnilai cukup berhasil
sebanyak 6 indikator yaitu Cakupan Desa/Kelurahan Universal
Child Immunization (UCI), Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa
SD dan setingkat, Pendapatan Asli Daerah (PAD) pelayanan
kesehatan rumah sakit, Jumlah penduduk yang mendapatkan
pengobatan di rumah sakit BOR, Cakupan Pelayanan Kesehatan
Dasar Masyarakat Miskin dan Jumlah penduduk yang
mendapatkan pengobatan di rumah sakit BTO.

Indikator yang mempunyai capaian berhasil sebanyak 13
indikator yaitu : Kesadaran terhadap kesehatan reproduksi
remaja, Cakupan Peserta KB Aktif, Cakupan Balita Gizi Buruk
yang mendapat Perawatan, Cakupan KB Mandiri, Cakupan
Kunjungan Ibu Hamil, Cakupan Pelayanan Ibu Nifas, Cakupan
PUS anggota Usaha Pening-katan Pendapatan Keluarga sejahtera
(UPPKS) yang ber- KB Mandiri, Jumlah penduduk yang
mendapatkan pengobatan di rumah sakit GDR, Jumlah penduduk
yang mendapatkan pengobatan di rumah sakit NDR, Cakupan
Pelayanan Anak Balita dan Fungsi dan jejaring KB, Cakupan
informasi data mikro keluarga disetiap desa dan Ratio Pembantu
Pembina  Keluarga  Berencana Desa  (PPKBD) disetiap
Desa/Kelurahan.

Indikator yang mempunyai capaian sangat berhasil
sebanyak 17 indikator yaitu :Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga

Sejahtera I, Kepuasan masyarakat (pasien) terhadap pelayanan
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kesehatan RSU Rawat jalan, Cakupan Pertolongan Persalinan oleh
Bidan atau tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi
Kebidanan, Cakupan Kunjungan Bayi, Cakupan Anggota
Kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) ber-KB, Kepuasan
masyarakat (pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU Rawat
inap, Cakupan sasaran PasanSubur menjadi Peserta KB Aktif ,
Kepuasan masyarakat (pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU
Instalasi laboratorium, Kepuasan masyarakat (pasien) terhadap
pelayanan kesehatan RSU Instalasi farmasi, Kepuasan masyarakat
(pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU Fisioterapi, Kepuasan
masyarakat (pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU
Perinatologi, kamar bersalin = dan nifas, Kepuasan masyarakat
(pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU Instalasi radiologi,
Instalasi Gawat Darurat (IGD), Cakupan KB Baru, Nilai bobot
kinerja indikator pelayanan kesehatan rumah sakit, Ratio Petugas
Lapangan Keluarga Berencana/Penyuluh Keluarga Berencana
(PLKB/PKB) di setiap Desa/Kelurahan dan Cakupan Pasangan
Usia Subur yang ingin ber - KB tidak terpenuhi (Unmet Need).
Sedangkan perbandingan capaian kinerja antara tahu 2012

dan tahun 2013 disajikan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 5. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012 dan Tahun
2013 dan Target Akhir RPJMD Tahun 2015

REALISASI

Target

5 KINERJA
INDIKATOR KINERJA CAPAIAN Akhir
2012 2013 RPJMD q
(2015) | Naik/Turun
Cakupan Kunjungan Ibu Hamil 95% 91,35% 95% T
urun
Cakupan Ibu Hamil dgn Komplikasi yg 48% 47,40% 100%
ditangani
Turun
Cakupan Pertolongan Persalinan oleh 95% 91,40% 95
Bidan atau tenaga kesehatan yang memiliki
kompetensi Kebidanan
Turun
Cakupan Pelayanan Ibu Nifas 93% 88,98% 93% T
urun
Cakupan Neonatal dengan Komplikasi yang | 98% 98% 100
ditangani
Konstan
1 1 0, O,
Cakupan Kunjungan Bayi 98% 94,48% 95 Turun
Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child 86% 81,44% 100
Immunization (UCI)
Turun
Cakupan Pelayanan Anak Balita 66% 90,00% 100 Naik
Cakupan Balita Gizi Buruk yang mendapat | 3% 12,00% 12,00%
Perawatan
Naik
Cakupan Peserta KB Aktif 70% 66,21% T
urun
Cakupan Penemuan dan Penanganan Penderita
a. Acute Flacid Paralysis (AFP) rate per 1,96% 0,00% 0,00%
100.000 penduduk < 15 th (target >
2/100.000 penduduk < 15 th)
Naik
b. Penemuan Penderita Pneumonia Balita 26,6%. 15,25% 15,25%
Naik
c. Penemuan Pasien Baru TB BTA Positif 31,89% 31,89% 31,89% Konstan
d. Penderita DBD yang ditangani 1,09% 1,09% 1,09%
Konstan
e. Penemuan Penderita Diare 32,33% 32,33% 32,33%
Konstan
Cakupan Pelayanan Kesehatan Dasar 88,78% 88,78% 88,78%
Masyarakat Miskin
Konstan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) pelayanan Rp. Rp.
kesehatan rumah sakit 21.202. | 20.045.30
087.708 | 2.713,04
Turun
Kepuasan masyarakat (pasien) terhadap
pelayanan kesehatan RSU
1 0, () 0,
- Rawat inap 88,00% 91,50% 100,00% Naik
- Jumlah penduduk yang mendapatkan 120.106 | 88.621
pengobatan di rumah sakit 118.454 org
Naik
Jumlah Posyandu Aktif 693 693 674 .
Naik
Persentase penyelenggaraan Standar 98,90% 66,67% 100,00%
Operasional Prosedur (SOP) RSUD Syekh
Yusuf Turun
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Dari hasil perhitungan perbandingan capaian kinerja tahun
2012 dan Tahun 2013 yang tidak mengalami kenaikan (konstan)
adalah sebanyak 5 indikator yaitu : cakupan neonatal dengan
komplikasi yang ditangani, cakupan penemuan dan penanganan
penderita penemuan pasien baru TB BTA positif, cakupan
penemuan dan penanganan penderita penderita DBD yang
ditangani, cakupan penemuan dan penanganan penderita
penemuan penderita diare dan cakupan pelayanan kesehatan
dasar masyarakat miskin walaupun demikian semuanya sudah
memenuhi target yang ditetapkan pada tahun akhir RPJMD
kecuali indikator cakupan neonatal dengan komplikasi yang
ditangani yang target pada tahun 2015 sebesar 100 %.

Indikator yang mendukung indeks kesehatan yang
mengalami trend naik dibandingkan tahun 2013 sebanyak 7
indikator yaitu : indicator cakupan pelayanan anak balita cakupan
balita gizi buruk yang mendapat perawatan, Acute Flacid Paralysis
(AFP) rate per 100.000 penduduk < 15 th (target > 2/100.000
penduduk < 15 th ), Cakupan Penemuan dan Penanganan
Penderita Penemuan Penderita Pneumonia Balita. Kepuasan
masyarakat (pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU Rawat
inap, jumlah penduduk yang mendapatkan pengobatan di rumah
sakit dan jumlah posyandu aktif. Sebanyak 4 indikator yang
mempunyai trend naik dari tahun sebelumnya telah memenuhi

target yang ditetapkan ditahun akhir RPJMD (tahun 2015) yaitu
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Cakupan Balita Gizi Buruk yang mendapat Perawatan, Acute
Flacid Paralysis (AFP) rate per 100.000 penduduk < 15 th (target >
2/100.000 penduduk < 15 th ), cakupan penemuan dan
penanganan penderita penemuan penderita pneumonia balita dan
jumlah penduduk yang mendapatkan pengobatan di rumah sakit.

Indikator yang mengalami trend penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya sebanyak 10 indikator masing-masing
Cakupan Kunjungan Ibu Hamil, Cakupan Ibu Hamil dgn
Komplikasi yg ditangani, Cakupan Pertolongan Persalinan oleh
Bidan atau tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi
Kebidanan, Cakupan Pelayanan Ibu Nifas, Cakupan Kunjungan
Bayi, Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization
(UCI), Cakupan Peserta KB Aktif, Pendapatan Asli Daerah (PAD)
pelayanan kesehatan rumah sakit, Persentase penyelenggaraan
Standar Operasional Prosedur (SOP) RSUD Syekh Yusu, Cakupan
Penemuan dan Penanganan Penderita dan Kepuasan masyarakat
(pasien) terhadap pelayanan kesehatan RSU.

Pelayanan antenatal merupakan pelayanan oleh tenaga
kesehatan profesional (dokter spesialis kandungan dan kebidanan,
dokter umum, bidan, dan perawat) kepada ibu hamil selama masa
kehamilannya berdasarkan pedoman pelayanan antenatal yang
ada, dan diutamakan pada kegiatan promotif dan preventif.
Cakupan pelayanan antenatal dapat dipantau melalui pelayanan

kunjungan ibu hamil, yaitu gambaran besaran ibu hamil yang
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telah melakukan kunjungan pertama ke fasilitas pelayanan
kesehatan untuk mendapatkan pelayanan antenatal. Sedangkan
cakupan pelayanan K4 merupakan gambaran ibu hamil yang telah
mendapatkan pelayanan ibu hamil sesuai standar paling sedikit
empat kali kunjungan, dengan distribusi sekali pada triwulan
pertama, sekali pada triwulan kedua, dan dua kali pada triwulan
ketiga, berdasarkan data hasilnya adalah 91,35 persen dari target
sebesar 95 persen capaiannya belum sesuai yang diharapkan
hanya sebesar 96,16 persen.

Kegiatan deteksi dini dan penanganan ibu hamil
berisiko/komplikasi kebidanan perlu lebih ditingkatkan baik
difasilitas pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) maupun di
masyarakat. Risti/komplikasi adalah keadaan penyimpangan dari
normal, yang secara langsung menyebabkan kesakitan dan
kematian ibu maupun bayi. Risti/komplikasi kebidanan meliputi
Hb<8 g %. Tekanan darah tinggi (sistole>140 mmHg, diatole>90
mmHg). Oedema nyata, eklampsia, perdarahan pervagina, ketuban
pecah dini, letak lintang usia kehamilan >32 minggu, letak
sungsang pada primigravida, infeksi berat/sepsis, persalinan
prematur. Dalam memberikan pelayanan khususnya oleh bidan di
desa dan puskesmas, beberapa ibu hamil diantaranya tergolong
dalam kasus risiko tinggi (Risti) dan memerlukan pelayanan

kesehatan yang memadai.
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Pada tahun 2010 dari seluruh ibu hamil risiko
tinggi/komplikasi (2874 ibu) yang dapat ditangani sebanyak 1457
ibu (50,7%), Sedangkan Pada tahun 2011dari seluruh ibu hamil
risiko tinggi/komplikasi (2756 ibu) yang dapat ditangani sebanyak
1475 ibu (53,5%), dan Pada tahun 2012 dari seluruh ibu hamil
risiko tinggi/komplikasi (2835 ibu) yang dapat ditangani sebesar
2272 (80,1%) sedangkan pada tahun 2013 yang bisa ditangani
hanya 47,40 persen.

Komplikasi dan kematian ibu maternal dan bayi baru lahir
sebagian besar terjadi pada masa di sekitar persalinan. Hal ini
terjadi antara lain disebabkan pertolongan tidak dilakukan oleh
tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan
(profesional). Linakes adalah pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan yang profesional (dengan kompetensi kebidanan)
dimulai dari lahirnya bayi, pemotongan tali pusat sampai
keluarnya placenta.Komplikasi dan kematian ibu maternal serta
bayi baru lahir sebagian besar terjadi dimasa persalinan. Hal ini
antara laindisebabkan karena pertolongan persalinan yang tidak
dilakukan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi
kebidanan (profesional). Cakupan pertolongan persalinan oleh
tenaga kesehatan pada tahun 2010 di Kabupaten Gowa tercatat
sebesar 90,66% dari 13660 ibu bersalin, Mengalami peningkatan

pada tahun 2011, tercatat sebesar 92,9% dari 13143 ibu bersalin,
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dan pada Tahun 2012 tercatat sebesar 95% dari 13293 ibu
bersalin dan pada tahun 2013 turun menjadi 91,40 persen.

Masa nifas adalah masa 6-8 minggu setelah persalinan
dimana organ reproduksi mengalami pemulihan untuk kembali
normal. Kunjungan nifas bertujuan untuk deteksi dini komplikasi
dengan melakukan kunjungan minimal sebanyak 3 kali dengan
distribusi waktu: kunjungan nifas pertama pada 6 jam stelah
persalinan sampai 3 hari, kunjungan nifas kedua dilakukan pada
minggu ke-2 setelah persalinan dan kunjungan ketiga dilakukan
pada minggu ke-6 setelah persalinan. Diupayakan kunjungan
nifas ini dilakukan bersamaan dengan kunjungan neonatus di
Posyandu. Dalam masa nifas, ibu akan memperoleh pelayanan
kesehatan yang meliputi pemeriksaan kondisi umum
(tekanan darah, nadi, respirasi dan suhu), pemeriksaan lokhia dan
pengeluaran per naginam lainnya, pemeriksaan payudara dan
anjuran ASI ekslusif 6 bulan, pemberian kapsul vitamin A 200.000
IU sebanyak dua kali (2 x 24 jam), dan pelayanan KB pasca
persalinan. Perawatan nifas yang tepat akan memperkecil risiko
kelainan atau bahkan kematian ibu nifas.

Cakupan pertolongan nifas oleh tenaga kesehatan pada
tahun 2010 di Kabupaten Gowa tercatat sebesar 100% dari 13660
ibu nifas, pada tahun 2011, tercatat sebesar 81,6% dari 13143

ibu nifas, dan pada Tahun 2012 tercatat sebesar 87,6% dari
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13293 ibu bersalin hingga tahun 2013 tercatat meningkat sebesar
88,98 %.

Pelayanan imunisasi merupakan bagian dari upaya
pencegahan dan pemutusan mata rantai penularan pada penyakit
yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Indikator yang
digunakan untuk menilai keberhasilan program imunisasi adalah
angka UCI (Universal Child Immunization). Pada awalnya UCI
dijabarkan sebagai tercapainya cakupan imunisasi lengkap
minimal 80% untuk tiga jenis antigen yaitu DPT3, Polio dan
Campak. Namun sejak tahun 2003, indikator perhitungan UCI
sudah mencakup semua jenis antigen. Bila cakupan UCI
dikaitkan dengan batasan suatu wilayah tertentu, berarti dalam
wilayah tersebut juga tergambarkan besarnya tingkat kekebalan
masyarakat terhadap penularan PD3I. Adapun sasaran program
imunisasi adalah bayi (O — 11 bulan), ibu hamil, WUS dan murid
SD. Cakupan desa UCI di Kabupaten Gowa tahun 2012 sebesar
85,6% dan masih berada di bawah target SPM tahun 2012 yaitu
95% dan ditahun 2013 masih dibawah target SPM hanya sebesar
81,44 persen.

Anak balita dan pra sekolah adalah anak berusia 5 — 6 tahun.
Pemantauan kesehatan pada anak balita dan anak pra sekolah
dilakukan melalui deteksi dini tumbuh kembang minimal dua kali
pertahun oleh tenaga kesehatan. Cakupan deteksi tumbuh

kembang anak prasekolah, pemeriksaan siswa sekolah

Lakip Pemerintah Kabupaten Gowa 2013 69




AKuntabilitas Kinerja @

dasar/sederajat, dan pelayanan kesehatan remaja di Kabupaten
Gowa pada tahun 2009 dapat dilihat pada gambar berikut,
sementara tahun 2011 sampai dengan 2012 data cakupan deteksi
tumbuh kembang anak prasekolah, pemeriksaan siswa sekolah
dasar/sederajat, dan pelayanan kesehatan remaja nihil.

Pelayanan kesehatan untuk anak usia sekolah difokuskan
pada Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yaitu upaya terpadu lintas
program dan lintas sektor dalam upaya membentuk perilaku
hidup sehat pada anak usia sekolah. Pelayanan kesehatan pada
UKS meliputi pemeriksaan kesehatan umum dan kesehatan gigi
danmulut yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dibantu tenaga
terlatih (guru UKS dan dokter kecil).

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara saat
setelah bayi lahir sampai bayibelum berusia tepat satu tahun.
Banyak faktor yang dikaitkan dengan kematian bayi. Secara garis
besar, dari sisi penyebabnya, kematian bayi ada dua macam yaitu
endogen dan eksogen.

Kematian bayi endogen atau yang umum disebut dengan
kematian neonatal. Kematian bayi yang terjadi pada bulan
pertama setelah dilahirkan, dan umumnya disebabkan oleh faktor-
faktor yang dibawa anak sejak lahir, yang diperoleh dari orang
tuanya pada saat konsepsi atau didapat selama kehamilan.
Kematian bayi eksogen atau kematian post neonatal, adalah

kematian bayi yang terjadi setelah usia satu bulan sampai
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menjelang usia satu tahun yang disebabkan oleh faktor-faktor
yang bertalian dengan pengaruh lingkungan luar.

Infant Mortality Rate atau Angka kematian bayi (AKB) adalah
jumlah yang bayi yang meninggal sebelum mencapai usia satu
tahun per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama. Indikator
ini terkait langsung dengan terget kelangsungan hidup anak dan
merefleksikan kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan tempat
tinggal anak-anak termasuk pemeliharaan kesehatannya. AKB
cenderung lebih menggambarkan kesehatan reproduksi. AKB
relevan dipakai untuk memonitor pencapaian terget program
karena mewakili komponen penting pada kematian balita.

Data kematian yang terdapat pada suatu komunitas dapat
diperoleh melalui survei, karena sebagian besar kematian terjadi di
rumah, sedangkan data kematian di fasilitas pelayanan kesehatan
hanya memperlihatkan kasus rujukan. Angka Kematian Bayi di
Indonesia berasal dari berbagai sumber, yaitu Sensus Penduduk,
Surkesnas/Susenas, dan Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI).

Di Indonesia data SDKI menyatakan AKB telah menurun dari
35 per 1.000 kelahiran hidup (2004) menjadi 34 per 1.000
kelahiran hidup (2007) sementara AKI menurun dari 307 per
100.000 kelahiran hidup (2004) menjadi 228 per 100.000
kelahiran hidup (2007).Target MDG sesuai kesepakatan yaitu AKB

24 per 1.000 kelahiran hidup dan AKI 102 per 100.000 kelahiran
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hidup pada 2015.Berdasarkan data yang dimiliki, jumlah bayi
yang meninggal di Indonesia mencapai 34 kasus per 1.000
kelahiran. Jumlah tersebut lebih tinggi dari angka Millenium
Development Goals (MDG's), yakni 25 kasus per 1.000 kelahiran.
Sementara jumlah ibu melahirkan yang meninggal dunia sebanyak
228 kasus per 1.000 kelahiran.

Saat ini Indonesia masih menghadapi masalah tingginya
angka kematian bayi. Ternyata diketahui sekitar 56 persen
kematian bayi terjadi pada masa neonatal atau baru lahir hingga
usia 28 hari.Berdasarkan data angka kematian neonatal, bayi dan
balita di Indonesia, sekitar 56 persen kematian bayi terjadi pada
masa neonatal, penyebab kematian bayi ini akibat masalah pada
neonatal seperti afiksi (sesak napas saat lahir), bayi lahir dengan
berat badan rendah serta infeksi neonatus.Masalah lain yang bisa
menjadi penyebab kematian pada bayi seperti pneumonia, diare
serta masalah gizi buruk dan gizi kurang yang biasanya mulai
terjadi sejak masa kehamilan.Di Sulawesi Selatanangka kematian
bayi menunjukkan penurunan yang sangat tajam, yaitu dari 161
per 1000 kelahiran hidup pada tahun 1971 menjadi 55 pada
tahun 1996, lalu turun lagi menjadi 52 pada tahun 1998
kemudian pada tahun 2003 menjadi 48. Dan menurut hasil
Surkesnas 2002-2003 AKB di Sulawesi Selatan sebesar 47 per
1000 kelahiran hidup sedangkan Thasil Susenas 2006

menunjukkan AKB di Sulsel pada tahun 2005 sebesar 36 per 1000
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kelahiran hidup, dan hasil SDKI 2007 menunjukkan angka 41 per
1000 kelahiran hidup. Sedangkan berdasarkan hasil SDKI Tahun
2012 menunjukkan 25 per 1000 kelahiran hidup. Fluktuasi ini
bisa terjadi oleh karena perbedaan besar sampel yang diteliti,
sementara itu data proyeksi yang dikeluarkan oleh Depkes RI
bahwa AKB di Sulsel pada tahun 2007 sebesar 27,52 per kelahiran
hidup.

Jumlah kematian bayi yang dilaporkan pada Subdin Kesga
dan PKM pada tahun 2007 sebanyak 41 orang bayi atau 4.17 per
1000 kelahiran hidup, tahun 2008 sebanyak 34 orang bayi atau
3,29 per 1000 kelahiran hidup, sedangkan pada tahun 2009
jumlah kematian bayi dilaporkan mengalami penurunan yang
sangat drastis sebanyak 9 orang bayi atau 0,8 per 1000 kelahiran
hidup. Namun pada tahun 2010, jumlah kematian bayi yang
dilaporkan mengalami peningkatan sebanyak 37 orang bayi atau
2,9 per 1000 kelahiran hidup. Dan pada tahun 2011, jumlah
kematian bayi yang dilaporkan sebanyak 42 orang bayi atau 3,2
per 1000 kelahiran bayi. Sedangkan pada Tahun 2012, jumlah
kematian bayi yang dilaporkan sebanyak 57 orang atau 4,5 per
1000 kelahiran bayi.

Masa subur seorang wanita memiliki peranan bagi terjadinya
kehamilan sehingga peluang wanita melahirkan menjadi cukup
tinggi. Menurut hasil penelitian usia subur seorang wanita rata-

rata 15-49 tahun walaupun sebagian wanita mengalami menarche
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(masa haid pertama) pada usia 9 — 10 tahun. Oleh karena itu
untuk mengatur jumlah kelahiran atau menjarangkan kelahiran,
pasangan usia subur ini lebih diprioritaskan untuk menggunakan

alat/cara KB.

Jumlah PUS di Kabupaten Gowa Tahun 2013 yang tercatat
123.867 orang. Dari jumlah PUS tersebut yang menjadi peserta KB
baru sebanyak 65.706 orang (53%) dan peserta KB aktif sebanyak
35.383 orang (28,6%). Berdasarkan jenis kontrasepsi yang
digunakan peserta KB Aktif 7,2% akseptor memilih metode
kontrasepsi jangka panjang seperti IUD, MOW /MOP dan Implan,
sedangkan 92,8% memilih metode kontrasepsi jangka pendek
seperti pil, suntik dan kondom.

Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit Polio telah
dilakukan melalui gerakan imunisasi polio. Upaya ini juga
ditindaklanjuti dengan kegiatan surveilans epidemiologi secara
aktif terhadap kasus-kasus Acute Flacid Paralysis (AFP) kelompok
umur <15 tahun hingga dalam kurun waktu tertentu, untuk
mencari kemungkinan adanya virus polio liar yang berkembang di
masyarakat dengan pemeriksaan spesimen tinja dari kasus AFP
yang dijumpai. Penemuan kasus AFP pada tahun 2012
berdasarkan hasil pelacakan ditemukan sebanyak 4 orang
penderita dengan AFP rate sebesar 1,96 per 100.000 penduduk

dan pada tahun 2013 meningkat karena tidak ditemukan.
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Upaya dalam rangka pemberantasan penyakit Infeksi saluran
Pernafasan Akut (ISPA) lebih difokuskan pada upaya penemuan
secara dini dan tatalaksana kasus yang cepat dan tepat terhadap
penderita Pneumonia Balita yang ditemukan. Upaya ini
dikembangkan melalui suatu sistem manajemen terpadu dalam
penanganan balita sakit yang datang ke unit pelayanan kesehatan
atau lebih dikenal dengan Manajemen Terpadu Balita Sakit
(MTBS). Pada tahun 2012 jumlah perkiraan penderita pneumonia
pada balita sebanyak 6032 orang penderita (10% dari jumlah
balita yang ada), dan penderita pneumonia balita yang ditemukan
dan ditangani sebanyak 1603 penderita (26,6%) dan tahun 2013
sebesar 15,25 %.

Penyakit Tuberkulosis (TB) sampai saat ini masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat karena merupakan salah satu
penyakit infeksi pembunuh utama yang menyerang golongan usia
produktif (15 — 50 tahun) dan anak — anak serta golongan sosial
ekonomi lemah. Penyakit ini disebabkan oleh kuman
Mycobacterium tuberculosis yang ditularkan melalui percikan
dahak penderita yang BTA positif. Sebagian besar penyakit ini
menyerang paru — paru sebagai organ tempat infeksi primer,
namun dapat juga menyerang organ lain seperti kulit, kelenjar
limfe, tulang dan selaput otak.

Penyakit TB Paru menurut Millenium Development Goals

(MDGs) sebagai suatu penyakit yang menjadi target untuk
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diturunkan, selain malaria dan HIV & AIDS. Pada level nasional,
berbagai upaya telah dilakukan untuk mengendalikan penyakit
ini, diantaranya melalui program Directly Observed Treatment
Shortcourse Chemotherapy (DOTS).

Angka kesakitan penyakit TB Paru yang terbaru belum
diketahui secara pasti, karena belum pernah dilakukan penelitian
yang berskala nasional.Dari hasil survei prevalensi di 15 provinsi
yang dilaksanakan pada tahun 1979-1982 diperoleh gambaran
angka kesakitan antara 200-400 penderita per 100.000 penduduk.

Menurut Surkesnas 2001, TB Paru termasuk urutan ke-3
penyebab kematian secara umum. Sedangkan menurut laporan
RS, selama tahun 2002 dan 2003 penyakit TB Paru termasuk 10
besar penyebab kematian pasien rawat inap di rumah sakit. WHO
memperkirakan pada saat ini, Indonesia merupakan negara
penyumbang kasus TB Paru terbesar ke-3 di dunia, yang setiap
tahunnya diperkirakan terdapat penderita baru TB menular
sebanyak 262.000 orang (44,9% dari 583.000 penderita baru TB)
dan 140.000 orang diperkirakan meninggal karena penyakit TBC.
Angka tersebut diyakini sangat memungkinkan, apalagi bila
dikaitkan dengan kondisi lingkungan perumahan, sosial ekonomi
masyarakat, serta kecenderungan peningkatan penderita
HIV/AIDS di Indonesia saat ini. Pada Tahun 2012 jumlah seluruh
kasus TB sebanyak 725 kasus dan 703 diantaranya adalah TB

paru BTA positif demikian juga yang terjadi pada tahun 2013.
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Penyakit Demam  Berdarah Dengue atau Dengue
Haemorrhagic Fever (DHF) merupakan salah satu penyakit
menular yang sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat. Sering muncul sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB)
karena penyebarannya yang cepat dan berpotensi menimbulkan
kematian. Penyakit ini disebabkan oleh virus Dengue yang
penularannya melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypti dan Aedes
Albopictus yang hidup di genangan air bersih di sekitar rumah.
Nyamuk ini mempunyai kebiasaan menggigit pada saat pagi dan
sore hari, umumnya kasus mulai meningkat saat musim hujan.
Berdasarkan data dari Subdin Bina Pencegahan dan
Pemberantasan Penyakit, pada tahun 2012 di Kabupaten Gowa
jumlah kasus DBD yaitu 213 kasus atau 100 % dan berlanjut
hingga tahun 2013.

Diare adalah sebuah penyakit di mana tinja atau feses
berubah menjadi lembek atau cair yang biasanya terjadi paling
sedikit tiga kali dalam 24 jam. Di negara berkembang, diare adalah
penyebab kematian paling umum kematian balita, dan juga
membunuh lebih dari 2,6 juta orang setiap tahunnya.

Diare kebanyakan disebabkan oleh beberapa infeksi virus
tetapi juga seringkali akibat dari racun bakteria. Dalam kondisi
hidup yang bersih dan dengan makanan mencukupi dan air
tersedia, pasien yang sehat biasanya sembuh dari infeksi virus

umum dalam beberapa hari dan paling lama satu minggu. Namun
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untuk individu yang sakit atau kurang gizi, diare dapat
menyebabkan dehidrasi yang parah dan dapat mengancam-jiwa
bila tanpa perawatan.

Diare dapat menjadi gejala penyakit yang lebih serius, seperti

disentri, kolera atau botulisme, dan juga dapat menjadi indikasi

sindrom kronis seperti penyakit Crohn. Meskipun penderita

apendisitis umumnya tidak mengalami diare, diare menjadi gejala
umum radang usus buntu.

Diare juga dapat disebabkan oleh konsumsi alkohol yang
berlebihan, terutama dalam seseorang yang tidak cukup makan.
jadi apabila mau mengkonsumsi alkohol lebih baik makan terlebih
dahulu.

Kondisi cuaca yang tidak stabil, sanitasi tempat pengungsian
yang buruk serta kondisi rumah yang masih kotor terkena
genangan air, juga sulitnya mendapat air bersih menyebabkan
mudahnya terjadi wabah diare setelah banjir. Penyakit diare yang
terlihat ringan justru bisa membahayakan jiwa, karena saat tubuh
kekurangan cairan, maka semua organ akan mengalami
gangguan. Diare akan semakin berbahaya jika terjadi pada anak-
anak.

Dari data Subdin BP3PL tahun 2010, menunjukkan penderita
diare yang ditangani sebanyak 19.303 kasus (69,9%) dari 27.603
kasus yang diperkirakan. tahun 2011, jumlah penderita Diare

yang ditangani sebanyak 22.838 kasus (85,1%) dari 26.836 kasus
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yang diperkirakan. Dan Tahun 2012 ini, jumlah penderita Diare
yang ditangani sebanyak 22.576 kasus (78%) dari 28.941 kasus
yang diperkirakan dan tahun 2013 meningkat menjadi 32,23 %
yang bisa ditangani. Jumlah kasus tertinggi dengan rata-rata
diatas 90% pada puskesmas Samata dan Bajeng (96%),
Puskesmas Tamaona (95%), Paccelekang (94%), Bontolempangan
(93%), dan Puskesmas Pabbentengan (92%).

Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah awal
yang sangat penting dalammemberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Dengan pemberian pelayanan kesehatan
dasar secara tepat dan cepat, diharapkan sebagian besar masalah
kesehatan masyarakat dapat diatasi. Berbagai upaya pelayanan
kesehatan dasar yang dilaksanakan oleh fasilitas kesehatan di
Kabupaten Gowa diuraikan sebagai berikut :

Gangguan kesehatan yang dialami seorang ibu yang sedang
hamil bisa berpengaruh pada kesehatan janin di kandungan, saat
kelahiran hingga masa pertumbuhan bayi dan anaknya. Oleh
karena itu diperlukan pemeriksaan secara teratur pada masa
kehamilan guna menghindari gangguan atau segala sesuatu yang
membahayakan kesehatan ibu dan janin di kandungannya.

Sebagian besar saraa pelayanan di Puskesmas dipersiapkan
untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar bagi penderita
melalui pelayanan rawat jalan dan rawat inap bagi puskesmas

dengan tempat tidur (Puskesmas Perawatan). Sementara rumah
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sakit yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas merupakan sarana
rujukan bagi Puskesmas terhadap kasus - kasus yang
membutuhkan penanganan lebih lanjut melalui perawatan rawat
inap, disamping tetap menyediakan pelayanan rawat jalan bagi
masyarakat yang langsung datang ke rumah sakit.

Pada Tahun 2013 jumlah masyarakat yang telah
memanfaatkan pelayanan rawat jalan di Puskesmas sebesar
76.500 pasien. Untuk rawat inap di Puskesmas sebesar 138
pasien, di rumah sakit sebesar 18.138 pasien. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Kabupaten Gowa sebagian besar
lebih memilih memanfaatkan Puskesmas untuk mendapatkan
pelayanan rawat jalan dan lebih memanfaatkan rumah sakit pada
pelayanan rawat inap, mengingat kelengkapan fasilitas yang ada
di sarana tersebut.

Upaya pelayanan kesehatan kepada masyarakat dilakukan
secara rawat jalan untuk masalah kesehatan ringan dan
pelayanan rawat inap baik secara langsung maupun melalui
rujukan pasien untuk masalah kesehatan sedang dan berat.
Pelayanan kesehatan ini biasa dilakukan di sarana pelayanan
baik milik pemerintah (Polindes, Pustu, Puskesmas, Rumah Sakit)
maupun di sarana milik swasta (Balai Pengobatan, Rumah Sakit
Swasta, Klinik swasta) dan di sarana Upaya Kesehatan Berbasis

Masyarakat/UKBM (Poskesdes).
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Data pemanfaatan Rumah Sakit di Kabupaten Gowa dapat

dilihat dari beberapa indikator kinerja Rumah Sakit yang

meliputi:

1.

Bed Occupation Rate (BOR), standar yang ideal untuk
suatu Rumah Sakit adalah antara 60% s.d. 85%. Manfaat
Angka Penggunaan Tempat Tidur (BOR) adalah untuk
mengetahui tingkat pemanfaatan tempat tidur Rumah Sakit
yang digunakan oleh pasien rawat inap di Rumah Sakit. Di
Kabupaten Gowa tahun 2012 angka BOR sebesar 75,3%.
Angka yang dicapai ini menunjukkan bahwa tingkat
pencapaian tempat tidur di Rumah Sakit sudah efektif yang
ideal adalah antara 60-85%. Nilai BOR tahun 2013 adalah
75,19% , nilai tersebut masih ideal sesuai standar yang
ditetapkan oleh Depkes. Nilai BOR dapat digunakan
sebagai tolak ukur adanya peningkatan kepuasan konsumen
(pasien).

Length Of Stay (LOS), adalah rata-rata lama perawatan
seorang pasien. Nilai ini memberikan gambaran tingkat
efisiensi dan mutu pelayanan. Nilai ideal dari LOS untuk
sebuah Rumah Sakit adalah 6 sampai dengan 9 hari. LOS
Kabupaten Gowa Tahun 2012 adalah 2,8 hari. Nilai yang
dicapai ini sudah efisien. Nilai LOS pada tahun 2013
adalah 3,12 hari, nilai ini masih dibawah nilai ideal yang

ditetapkan Depkes. Semakin tinggi akan LOS menunjukkan
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pelayanan rumah sakit semakin menurun atau terjadi
inefisiensi dalam pemberian pelayanan kesehatan di rumah
sakit, sebaliknya semakin pendek periode LOS berarti terjadi
ketidaktelitian dalam pemberian layanan kesehatan, dengan
kata lain terjadi pola penurunan layanan kesehatan.

3. Turn of Interval (TOI), menggambarkan tingkat efisiensi dari
penggunaan tempat tidur. Nilai ideal dari TOI adalah 1
sampai dengan 3 hari. TOI di tahun 2012 adalah 0,9 hari.
Nilai ini menggambarkan belumefisien. Nilai TOI RSUD Syekh
Yusuf pada tahun 2013 adalah 0,96 hari nilai ini belum
ideal, dimana belum cukup satu hari tempat tidur telah
terisi kembali.

4. Gross Death Rate (GDR), adalah angka kematian untuk tiap
1000 penderita keluar, maksimum 45/1000 penderita
keluar. Nilai GDR di Kabupaten Gowa tahun 2012 adalah
13,2/1000. Gross Death Rate (GDR) menurut Depkes RI
(2005) adalah  angka kematian umum untuk setiap 1000
penderita keluar. Nilai GDR seyogyanya tidak lebih dari 45
per 1000 penderita keluar, kecuali jika terjadi kejadian
khusus, seperti wabah penyakit atau bencana alam. Nilai
GDR RSUD Syekh Yusuf tahun 2013 sebesar 0,086%o0

5. Net Death Rate (NDR), manfaat NDR adalah untuk
mengetahui mutu pelayanan atau perawatan Rumah Sakit,

dengan nilai toleransinya adalah 25/1000 penderita keluar.
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Semakin rendah NDR suatu Rumah Sakit berarti bahwa
mutu pelayanan rumah sakit tersebut semakin baik. NDR di
tahun 2012 adalah 4,5penderita keluar, hal ini berarti bahwa
mutu pelayanan/perawatan Rumah Sakit baik. Net Death
Rate (NDR) menurut Depkes RI (2005) adalah angka
kematian 48 jam setelah dirawat untuk tiap-tiap 1000
penderita keluar. Indikator ini memberikan gambaran mutu
pelayanan di rumah sakit. Nilai NDR yang dianggap masih
dapat ditolerir adalah kurang dari 25 per 1000 penderita
keluar, kecuali jika terjadi kejadian khusus, seperti wabah
penyakit atau bencana alam. NDR RSUD Syekh Yusuf tahun
2013.

Jumlah SOP RSUD Syekh Yusuf adalah 587, yang
dilaksanakan sebanyak 551 SOP dan yang tidak dilaksanakan
sebanyak 36 SOP. Ada beberapa penyebab sehingga masih ada
SOP yang belum dilaksanakan, diantaranya belum tersedianya
alat, namun ada juga yang disebabkan tidak adanya kasus.
adalah 0,027%o0

Sementara itu guna meningkatnya kualitas layanan
kesehatan, dengan sasaran: meningkatnya kualitas layanan
kesehatan ibu, bayi, balita dan Keluarga Berencana (KB) pada
tahun 2013 telah dilaksanakan program dan kegiatan yang
mendukung antara lain: (1) program Peningkatan Fungsi dan

Jaringan KB Pelaksanaan Bulan Bhakti KB-Kesehatan-
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TNI/Bhayangkara yang ditunjang oleh kegiaatan Pelaksanaan
Bulan Bhakti Kesatuan Gerak PKK-KB-Kesehatan, Konsultasi
Pendataan Keluarga, Analisa Hasil Pendataan Pelaksanaan
Pemantauan dan Sarasehan Hasil Pendataan Keluarga,
Konsultasi Pendataan Keluarga (2) Program Penyiapan Tenaga
Pendamping Kelompok Bina Keluarga Pembinaan Kelompok
Kegiatan (Poktan) dan (3) Program Pembinaan Peran Serta
Masyarakat dalam Pelayanan KB/KR yang Mandiri.

Fungsi KB adalah menekan angka kelahiran atau menekan
laju pertambahan penduduk, untuk mencapai dari fungsi KB
tersebut maka diperlukan Jaringan untuk mempermudah
penyebaran informasi maupun pelayanan KB di lapangan.
Khusus di kabupaten Gowa Jumlah jaringan yang ada sebanyak 8
(delapan dari 12 Kali target yang telah ditetapkan

Penyediaan data mikro keluarga di Desa/Kelurahan
dilakukan dengan metoda pendataan keluarga yang dilakukan
setiap tahun dalam waktu bersamaan melalui: (1) kunjungan dari
rumah ke rumah dengan cara observasi langsung dan wawancara,
(2) dilakukan oleh kader pendata dengan bimbingan dan
pembinaan PLKB/PKB, (3) dilaksanakan dengan instrumen yang
sudah tersedia (formulir pendataan). Hasil pendataan keluarga
yang dilaksanakan setiap tahun, dilakukan analisis demografi, KB
dan tahapan KS sebagai bahan penyusunan kegiatan intervensi

pelayanan KB dan KS. Untuk mendapatkan data mikro keluarga
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yang dinamis di Desa/Kelurahan setiap bulan dilakukan
pemutakhiran yang bersumber dari hasil pencatatan pelaporan
dan pengendalian lapangan. Kondisi saat ini Penyediaan data
mikro keluarga di setiap Desa/Kelurahan sudah tersedia dari 167
Desa/Kel. Dibanding dengan jumlah Desa dan kelurahan
sebanyak 167 dengan capaian sudah mencapai 100 % dilain
pihak ketersediaan blanko data yang dibutuhkan masih kurang.
Dari cakupan anggota kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) ber-
KB adalah upaya pembinaan oleh para kader BKB terhadap
anggotanya yaitu jumlah anggota PUS BKB sebanyak 14.321
sedangkan jumlah anggota BKB yang ber KB sebanyak 11.279
dengan prosentase sebanyak 78,76 % sehingga capaian kinerja
pada tahun 2013 melebihi dari target yang telah ditetapkan.

PPKBD sebagai mitra PLKB/PKB merupakan ujung tombak
penyuluhan KB yang berhubungan langsung dengan masyarakat
dan atau sebagai penggerak masyarakat di Desa/Kelurahan
binaannya agar mendapatkan akses dan kualitas pelayanan KB
dan KS yang memadai.Kondisi Kabupaten Gowa saat ini PPKBD
sebagai mitra PLKB/PKB dari Tahun 2005 sebanyak 167 (100 %
berbanding desa) dan sampai dengan Tahun 2013 sebanyak 167
PPKBD dengan Jumlah desa sebanyak 167 dengan prosentase
sebanyak 100 %

Untuk mewujudkan keluarga yang sejahtera dan mandiri

maka di bentuk salah satu usaha peningkatan pendapatan
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Keluarga Sejahtera (UPPKS). Jumlah Keluarga Kelpk. UPPKS yang
ada di Kabupaten Gowa sebanyak 209 dari 2.972 jumlah
keluaraga yang ada di kabupaten Gowa dengan prosentase 7,03 %
Kondisi Kelompok UPPKS Kabupaten Gowa Tahun 2013 mencapai
jumlah anggota UPPKS yang ber KB sebanyak 2.030 sedangkan
jumlah PUS anggota UPPKS sebanyak 2.459 dengan prosentase
sebanyak 82,55 % . dari target 83 % yang telah di tetapkan
sehingga capaian kinerja tahun 2013 hanya 99,46 %.

Jumlah Pra KS + KS [ yaitu 84.201 berbanding dengan
jumlah keluarga 175.721 dengan Prosentase 47,92 % ini belum
mencapai target 47,82 % yang telah ditetapkan sedangkan Tahun
2013 ini masih memerlukan KIE dan pembinaan untuk dapat
menurunkan

Perbandingan antara jumlah desa/kelurahan dengan
jumlah PLKB/PKB secara Nasional adalah antara 4-5
desa/kelurahan untuk 1 (satu) petugas. Kondisi ini menyebabkan
frekwensi penyuluhan dan pembinaan KB dan KS sangat
terbatas. PLKB dan PKB merupakan ujung tombak penyuluhan
KB yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan atau
sebagai penggerak masyarakat di desa/kelurahan binaannya agar
mendapatkan akses dan kualitas pelayanan KB dan KS yang
memadai.Dengan jumlah desa/kelurahan Tahun 2013 sebanyak
167 Desa/Kel. Sedangkan jumlah PLKB/PKB sebanyak 58 orang,

jika jumlah desa/Kel. Dibagi jumlah PLKB/PKB yaitu sebanyak
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2,88 % berarti setiap PLKB/PKB membawahi 2 sampai 3
Desa/Kel. jadi setiap PLKB/PKB membawahi 3 Desa/Kelurahan
sementara idealnya setiap satu orang PLKB Menangani 2
Desa/Kelurahan. Ini membuktikan setiap tahun tenaga penyuluh
semakin berkurang yang di sebabkan karena banyaknya
PLKB/PKB yang memasuki usia pensiun sedang perkrutan
Pegawai untuk PKB sangat terbatas.

Cakupan alat dan obat kontrasepsi untuk memenuhi
permintaan masyarakat adalah upaya penyediaan kebutuhan alat
dan obat kontrasepsi sebagai acuan secara nasional penyediaan
obat 30 % dari APBN, 30 % dari APBD dan 40 % diharapkan
mandiri. Kondisi Cakupan penyediaan alat dan obat kontrasepsi
untuk memenuhi permintaan masyarakat sampai saat ini
penyediaan alat dan obat kontrasepsi dari APBN hanya 30 % dari
jumlah PUS sedangkan biaya yang dibebankan pada APBD
dengan target 30 % untuk saat ini hanya 16,67 % dari PPM
Kabupaten Gowa Tahun 2013.

3. Kemampuan Daya Beli

Salah satu parameter untuk melihat keberhasilan
pembangunan adalah dengan melihat daya beli masyarakatnya.
Pendekatan yang digunakan untuk mengukur daya beli yaitu
dengan melihat pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Untuk
itu indikator daya beli yang digunakan adalah PDRB riil perkapita

karena angka PDRB perkapita ini menggambarkan rata-rata
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pendapatan yang diterima setiap penduduk di suatu wilayah pada

tahun tertentu.

Selama Tahun 2001-2012 PDRB perkapita Kabupaten Gowa
meningkat dari 2.379.823 rupiah pada Tahun 2001 menjadi
10.128.896 rupiah pada Tahun 2012. Jumlah penduduk
Kabupaten Gowa pada pertengahan Tahun 2012 sebanyak
670.465 jiwa, meningkat 2,68 persen dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan PDRB perkapita setiap tahunnya sejalan
dengan pertumbuhan ekonomi daerah ini yang juga terus

meningkat dari tahun ke tahun selama 10 tahun terakhir.

Tabel 6. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sub

Sasaran Meningkatkan Daya Beli Masyarakat

NO INDIKATOR SATUAN | TARGET REALISASI | CAPAIAN
KINERJA
1 | Daya Beli Rp 653.060 643.200 98,49

Daya beli) penduduk Kabupaten Gowa pada Tahun 2013
sebesar Rp. 643.200,-, meningkat 0,34 persen dibandingkan
Tahun 2010 dengan capaian 98,49 persen.

Tabel 6. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012 dan Tahun

2013 Sasaran Berkurangnya disparitas kesejahteraan
masyarakat
INDIKATOR REALISASI CAPAIAN Target Akhir KINERJA
KINERJA 2012 2013 RPJMD (2015) | yaik /Turun
Daya Beli 648.430 653.060 666.980 Naik
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Tabel diatas menggambarkan trend positif PDRB Kabupaten
Gowa jika dibandingkan antara tahun 2013 dan tahun 2012 serta

belum mencapai target yang ditetapkan diakhir RPJMD

b. Berkurangnya disparitas kesejahteraan masyarakat

Masih rendahnya kualitas hidup masyarakat yang disertai
disparitas antar kelompok masyarakat dapat dilihat dari salah
satu indikator yang banyak digunakan dalam pengukuran kualitas
hidup masyarakat, yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Pemerintah Kabupaten Gowa telah melaksanakan berbagai
program dan kegiatan untuk mendukung pencapaian Sasaran ini
dengan hasil pada tahun 2013 sebesar 98,90 persen yang masuk
dalam kategori Berhasil, secara detail capaiannya digambarkan

dalam 35 indikator sebagai berikut :

Tabel 7. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sub

Sasaran Berkurangnya disparitas kesejahteraan masyarakat

NO | INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI CAPAIAN

1| Menurunnya Jumlah % 15,89 16,63 95,55
Penduduk Miskin

2 | prosentase RTS penerima | Persentase 36.212 36.212 100,00
Raskin

3 | Meningkatnya Jumlah Orang 1.600 1.731 108,19
Tenaga Kerja yang bekerja
diluar Kabuapten Gowa

4 | Meningkatnya fasilitas bagi % 50,00% 50,00% 100,00
Transmigran

5 | Meningkatnya kemampuan Orang 80 80 100,00
dan keterampilan
transmigran

6 | Menurunnya Jumlah % 6,52 6,06 92,94
Pengangguran
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Meningkatnya Pembinaan
Panti Asuhan dan Panti
Jompo

%

70,00

&

70,00%

1,00

Meningkatnya pembinaan
Fakir Miskin dan Anak
Terlantar

%

70,00%

70,00%

100,00

Meningkatnya Pembinaan
Lanjut Usia

Orang

85

98

115,29

10

Meningkatnya penanganan
penyandang Masalah
Sosial

%

70,00%

70,00%

100,00

11

Menurunnya Jumlah
Pengangguran

%

6,52

6,06

107,59

12

Jumlah Organisasi
Kepemudaan dan
Olahraga

Organisasi

102

96

94,12

13

Jumlah Lapangan
Olahraga

Lapangan

78

76

97,44

14

Jumlah Gelanggang/balai
remaja (selain milik
swasta)

Geanggang

3

2

66,67

15

Jumlah Organisasi
Kepemudaan dan
Olahraga yang
berkembang

Organisasi

100

96

96,00

16

Ketersediaan sarana dan
prasarana cabang
olahraga

Cabor

77,78

17

Meningkatnya toleransi
antar umat beragama

%

100

100

100

18

Meningkatnya Jumlah
Sarana Keagamaan

Unit

1380

1380

100

19

Meningkatnya Kegiatan
Keagamaan

%

80

80

100

20

Meningkatnya Kapasitas
Penyuluh agama dan
fungsi lembaga
Keagamaan

Orang

233

233

100

21

Meningkatnya toleransi
antar umat beragama

%

100,00%

100,00%

100,00

22

Jumlah Kepemilikan KTP

Penduduk

42.000

46.736

111,28

23

Jumlah Kepemilikan KK

Kep. Kel

39.977

39.977

100,00

24

Keterangan pindah

Orang

400

408

102,00

25

Kepemilikan akte
kelahiran

Orang

14.500

14.500

100,00

26

Kepemilikan Akte

perkawinan

Pasang

200

130

65,00
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27 | Pemberdayaan perempuan % 70,00 66,67
dan perlindungan anak,
oleh pemerintah, swasta
dan masyarakat

95,24

28 | Angka Melek Huruf % 100,00 97,26
perempuan usia 15 tahun
ke atas

97,26

29 | Partisipasi perempuan di % 20,00 29,89
lembaga pemerintah

149,45

30 | Partisipasi angkatan kerja % 90,50 94,28
perempuan

104,18

31 | Program/Kegiatan % 50,00 67,16
pembangunan yang
berbasis gender

134,32

32 | Peran Serta perempuan % 70,00 67,16
dalam program/kegiatan
pembangunan

95,94

33 | Pengarusutamaan Gender % 60,00 84,00
(PUG) pada lembaga
pemerintah, swasta dan
masyarakat

140,00

34 | Sanggar seni dan kreasi % 65 75
seni daerah yang
berkembang

115,38

RATA-RATA CAPAIAN SUB SASARAN

98,90

Sumber : Data Diolah Tahun 2014

Capaian kinerja terhadap target tahun 2013 sub sasaran
berkurangnya disparitas kesejahteraan masyarakat yang berada
dibawah 80 persen sebanyak 3 indikator yaitu indikator
Kepemilikan Akte perkawinan, Jumlah Gelanggang/balai remaja
(selain milik swasta) dan Ketersediaan sarana dan prasarana

cabang olahraga.

Sedangkan indicator yang mempunyai capaian 80 — 100 %
sebanyak 21 indikator yaitu menurunnya jumlah pengangguran,
jumlah organisasi kepemudaan dan olahraga, pemberdayaan

perempuan dan perlindungan anak, oleh pemerintah, swasta dan
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masyarakat, menurunnya jumlah penduduk miskin, peran serta
perempuan dalam program/kegiatan pembangunan, jumlah
organisasi kepemudaan dan olahraga yang berkembang, angka
melek huruf perempuan usia 15 tahun ke atas, jumlah lapangan
olahraga, jumlah kepemilikan KK, kepemilikan akte kelahiran,
meningkatnya fasilitas bagi transmigran, meningkatnya jumlah
sarana keagamaan, meningkatnya kapasitas penyuluh agama dan
fungsi lembaga keagamaan, meningkatnya kegiatan keagamaan,
meningkatnya kemampuan dan keterampilan transmigran,
meningkatnya pembinaan fakir miskin dan anak terlantar,
meningkatnya  penanganan penyandang masalah  sosial,
meningkatnya toleransi antar umat beragama, meningkatnya
toleransi antar umat beragama, prosentase RTS penerima raskin

dan meningkatnya pembinaan panti asuhan dan panti jompo.

Indikator yang mempunyai capaian diatas 100 persen atau
dikategorikan sangat berhasil sebayak 11 indikator yaitu
partisipasi angkatan kerja perempuan, menurunnya jumlah
pengangguran, meningkatnya jumlah tenaga kerja yang bekerja
diluar Kabuapten Gowa, jumlah kepemilikan KTP, meningkatnya
pembinaan lanjut usia, Sanggar seni dan kreasi seni daerah yang
berkembang, Program/Kegiatan pembangunan yang berbasis

gender dan Pengarusutamaan Gender (PUG) pada lembaga
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pemerintah, swasta dan masyarakat dan partisipasi perempuan di

lembaga Pemerintah.

Adapun perbandingan antara capaian kinerja tahun 2013

dari tahun sebelumnya disajikan sebagai berikut:

Tabel 8. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012 dan Tahun

2013 Sasaran Berkurangnya disparitas kesejahteraan
masyarakat
REALISASI T khi
INDIKATOR KINERJA CAPAIAN R:;I%Iel; ;‘2 o 1‘;) KINERJA
2012 2013 Naik/Turun
Menurunnya Jumlah o o o .
Penduduk Miskin 16% 16,63% 11,92% Naik
O,
RTS penerima Raskin 37.967 36.212 100% Turun
Menmgkatr.lya jumlah . 1829 1731
Tenaga Kerja yang bekerja Oran Oran 2000 Orang Turun
diluar Kabuapten Gowa g &
Memngl;atnya fasilitas bagi 84,00% 50,00% 50,00% Turun
Transmigran
Meningkatnya kemampuan
dan keterampilan 80 Orang | 80 Orang 100 Orang Konstan
transmigran
Ml J el 7,05% | 6,06% 5,00% Naik
Pengangguran
Meningkatnya Pembinaan
Panti Asuhan dan Panti 86 98 90% Naik
Jompo
Meningkatnya pembinaan
Fakir Miskin dan Anak 79,00% 70,00% 90% Turun
Terlantar
y;é}iiggi:y S biaann 98 Orang | 98 Orang 100 Orang Konstan
Meningkatnya penanganan
penyandang Masalah 53,00% 70,00% 80,00% Naik
Sosial
Menurunnya Jumlah 7,05% 6,06% 5,00% Naik
Pengangguran
ATBVELal [T 76 460 134 Naik
Olahraga
Jumlah Gelanggang/balai
remaja (selain milik swasta) 2 14 3 Naik
Jumlah Organisasi
Kepemudaan dan Olahraga 96 96 106 Konstan
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Ketersediaan sarana dan
prasarana cabang olahraga

7 12 12 Naik

Pemberdayaan perempuan
dan perlindungan analk,
oleh pemerintah, swasta
dan masyarakat

6,67 % 66,67% 80% Konstan

Angka Melek Huruf
perempuan usia 15 tahun 97,26 % 7 100% Konstan
ke atas 97,26

Partisipasi angkatan kerja o .
perempuan 91,92 % 94,28 90,75 Naik

Program/Kegiatan
pembangunan yang 55,56 % 67.16 80% Naik
berbasis gender ’

Peran Serta perempuan
dalam program/kegiatan 62,22 % 67.16 75% Naik
pembangunan ’

Pengarusutamaan Gender
(PUG) pada lembaga
pemerintah, swasta dan
masyarakat

82,00 % 84.00 90% Naik

Tabel diatas menggambarkan pada umumnya indikator yang
yang mendukung pencapaian Sub Sasaran Berkurangnya
disparitas kesejahteraan masyarakat umumnya mempunyai trend
yang naik 2 indikator yaitu RTS penerima Raskin yang disebabkan
adanya perbedaan pendataan dalam penentuan penerima Raskin
antara Pemerintah Daerah dan BPS. Pagu Alokasi Raskin tahun
2013 Kabupaten Gowa sebanyak 6.518.160 Kg dengan jumlah
Rumah Tangga Sasaran (RTS) 36212,tahun ini perum bulog juga
mengalokasikan Raskin 13,14,dan raskin 15 untuk rumah tangga

Sasaran (RTS).

Di samping itu, juga masih adanya penduduk miskin yang

persentasenya masih relatif besar dimana hal ini turut
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mempengaruhi kemampuan keluarga miskin tersebut untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatannya. Pendapatan
per kapita. Kabupaten Gowa juga masih di bawah rata-rata
Sulawesi Selatan meskipun seluruh indikator dan angka-angka ini
telah meningkat cukup tinggi dalam lima tahun terakhir. Angka ini
menggambarkan bahwa masih perlu dilakukan upaya optimal
untuk mendongkrak tingkat pendapatan masyarakat Kabupaten
Gowa sampai berada di atas tingkat rata-rata pendapatan Provinsi

Sulawesi Selatan.

Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai permasalahan

antara lain :

» Masih rendahnya mutu dan akses pendidikan, yang ditandai
dengan masih rendahnya kualitas guru /tenaga pendidik dan

terbatasnya sarana prasarana penunjang.

» Masih rendahnya derajat kesehatan masyarakat yang ditandai
dengan masih tingginya. Angka Kematian Ibu (AKI), Angka
Kematian Bayi (AKB), dan belum optimalnya cakupan

pelayanan kesehatan.

» Masih rendahnya kemampuan daya beli masyarakat yang
ditandai dengan tingginya biaya pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat yang tidak dibarengi dengan peningkatan

pendapatan yang memadai.
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» Masih rendahnya penerapan pengarusutamaan gender,

perlindungan anak dan pemberdayaan perempuan.

Indikator meningkatnya fasilitas bagi transmigran dimana
indikator ini ditunjang oleh kegiatan yang dilakukan di lokasi
transmigrasi lebih mengarah kepada peningkatan kemampuan
dan keterampilan transmigran. Pelatihan yang diajarkan berupa
pelatian untuk megolah hasil pertanian lebih terpadu, pelatihan
budidaya kacang tanah dan pelatihan budididya itik, sehingga

warga transmigran dapat lebih produktif dan mandiri.

Di bidang transmigrasi tingkat perkembangan areal
transmigrasi yang ada di Kabupaten Gowa kurang lebih sebesar
437,5 ha yang terdiri dari 87,5 ha lahan pekarangan dan 350 ha
untuk lahan wusaha, berlokasi di Kecamatan Biringbulu dan
Parangloe. Areal tersebut yaitu Unit Pemukiman Transmigrasi
(UPT) Pencong dan UPT Parangloe. Adapun sarana dan prasarana
yang telah dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
transmigrasi terhadap pelayanan pendidikan dan kesehatan
berupa 1 unit Sekolah Dasar dan Puskesmas Pembantu. Selain itu
infrastruktur seperti akses jalan dan tempat beribadah juga telah

dibangun pada ke dua kawasan transmigrasi tersebut.

Adapun indikator yang hingga tahun 2013 telah memenuhi
target yang telah ditetapkan di tahun akhir RPJMD 2015 sebanyak

4 indikator yaitu jumlah organisasi kepemudaan dan olahraga,
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menurunnya jumlah penduduk miskin, menurunnya jumlah

pengangguran dan meningkatnya fasilitas bagi transmigran.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAK) tahun
2013 yang berjumlah 93.671 pekerja dari 99.357 jumlah angkatan
kerja kabupaten Gowa realisasi 94,28 % dengan capaian target
104,18 % dari taget 90,50 %. Salah satu ukuran keberhasilan dari
pembangunan adalah kebijakan, program, kegiatan pembangunan
yang kegiatannya indikator kinerjanya sudah mengarah ke
responsive gender .Program Kegiatan Pembangunan yang berbasis
Gender di Kabupaten Gowa untuk tahun 2013 sebanyak 90

Program dari 134 Program kegiatan Kabupaten Gowa.

Keterlibatan  Perempuan dalam  program  kegiatan
pembangunan sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
pembangunan dalam meningkatkan kwalitas hidup dan
Pemberdayaan Perempuan sehingga semua produk pembangunan
dapat bermanfaat secara adil baik perempuan maupun laki-laki.
Peran serta perempuan dalm Progran Kegiatan pembangunan
berjumlah 90 dari 134 Program Kegiatan Pembangunan yang
dilakukan dengan prosentase 67,16 % adapun target Tahun 2013

sebesar 70 % dengan capaian 95,94 %.

Pengarus utamaan Gender merupakan suatu strategi
pendekatan menuju pemerintahan yang menjadikan kepentingan

dan pengalaman laki-laki dan perempuan menjadi bagian integral
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dalam perancangan , pemantauan dan evaluasi program dalam
semua sector masyarakat. Pengarusutamaan Gender pada
Lembaga Pemerintah, swasta dan masyarakat berjumlah 42 pada

tahun 2013 dari 50 Lembaga yang ada di kabupaten Gowa.

Menyangkut penanggulangan kemisikinan banyak Program
penanggulangan kemiskinan di level klaster I baik dari Pemerintah
pusat dan pemerintah daerah (Provinsi dan Kabupaten) seperti
Program Keluarga Harapan, Raskin, BLSM, Bantuan Siswa Miskin
dan lain-lain. Data Tingkat Pengangguran Terbuka dihitung dan
dianalisa berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional atau
SAKERNAS. Data SAKERNAS 2013 baru akan dirilis pada bulan
Maret 2014, sehingga angka TPT masih mengacu pada angka

tahun 2012.

Pemerintah Kabupaten Gowa telah melaksanakan berbagai
program dan kegiatan dalam rangka melaksanakan kebijakan
penanggulangan kemiskinan. Kegiatan-kegiatan tersebut
diantaranya adalah simulasi tokoh masyarakat dalam mengatasi
bencana, pemantauan kejadian bencana, pemeliharaan sarana
dan prasarana pemakaman dan kegiatan pemantauan kegiatan
pembinaan kesejahteraan rakyat. Disamping itu banyak Program
penanggulangan kemiskinan di level klaster I baik dari Pemerintah

pusat dan pemerintah daerah (Provinsi dan Kabupaten) seperti
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Program Keluarga Harapan, Raskin, BLSM, dan Bantuan Siswa

Miskin .

Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan dilakukan secara
terpadu  untuk design kerangka kebijakan penanggulangan
kemiskinan yang mendukung keterkaitan antar program. Pada
tahun 2013, juga telah dilaksanakan kebijakan pembangunan
penanggulangan kemiskinan daerah yakni dalam bentuk Program
Penanggulangan Kemiskinan Terpadu, Program ini dilaksanakan
secara terpadu oleh beberapa SKPD seperti: Dinas Pekerjaan
Umum, Dinas Pertanian, Dinas Kehutanan dan Perkebunan,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dengan kegiatan antara lain
pembinaan UKM dan usaha formal, subsidi pasar murah,
pelatihan teknis pembuatan gula merah, pengadaan sarana dan

prasarana teknologi.

Indikator jumlah pengangguran terbuka dihitung dan
dianalisa berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional atau
SAKERNAS. Data SAKERNAS 2013 baru akan dirilis pada bulan
Maret 2014, sehingga angka TPT masih mengacu pada angka
tahun 2012. Keberadaan tenaga Kerja yang bekerja di luar
Kabupaten Gowa turut membantu timbulnya pengangguran
terbuka terdiri dari penempatan TKI luar negeri sebanyak 1.661
orang, selebihnya adalah penempatan tenaga kerja dalam negeri

baik dalam Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan maupun di luar
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wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Disamping itu peran Aktif
Petugas dalam melaksanakan penyuluhan, pengawasan terhadap
pelaksanaan peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan di

perusahaan yang ada di wilayah kabupaten Gowa

Peran Aktif Petugas dalam melaksanakan penyuluhan,
pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan perundang-
undangan ketenagakerjaan di perusahaan yang ada di wilayah
kabupaten Gowa Peran Pemerintah Kab. Gowa dan seluruh
Stakeholder serta masyarakat mendukung aktif terhadap segala

kegiatan-kiatan keagamaan yang ada di Kabupaten Gowa.

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sudah
menjadi perhatian bagi Pemerintah, swasta dan masyarakat
terbukti dengan adanya Undang-undang Perlindungan
Perempuan dan Perlindungan anak di Lembaga-lembaga Baik
dilingkup pemerintah maupun di Swasta dan Masyarakat. Tahun
2013 sebanyak 20 lembaga pemeritah dan swasta yang berperan
aktif yang berbanding 30 dengan capaian 66,67 % yang
ditargetkan sebanyak 70 %. Akses Perempuan terhadap
Pendidikan khususnya di Kabupaten Gowa saat ini sudah begitu
maju apalagi dengan adanya pendidikan gratis yang dicanangkan
oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang sudah memasuki dua
periode sehingga tidak ada lagi kata tidak bersekolah atau orang

tua tidak mampu menyekolahkan Anaknya. Dengan demikian
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Angka Melek Huruf perempuan usia 15 Tahun keatas dapat
meningkat setiap tahunnya dan angka buta aksara dapat ditekan
dengan program tersebut. Khusus untuk Tahun 2013 ini
Pemerintah Kabupaten Gowa dalam Hal ini Badan KB dan
Pemberdayaan Perempuan yang bekerjasama dengan instasi
terkait mampu meningkatkan angka anak perempuan usia >15
tahun keatas yang sudah mencapai 97,26 % dari 100 % target

yang telah di tetapkan.

Pembinaan kualitas hidup perempuan dan perlindungan
anak di tahun 2013 ditandai dengan terlaksananya pembinaan
pendidikan dan keterampilan perempuan oleh Tim Penggerak PKK
dan Organisasi Perempuan di 18 Kecamatan dan 167
Desa/Kelurahan, di samping itu telah dilaksanakan pula
pembinaan Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat
Sejahtera (P2WKSS) kerjasama dengan SKPD terkait manusia
kelompok Usaha Ekonomi Produktif Perempuan dalam bentuk
pelatihan dan bimbingan manajemen usaha, terbentuknya Pokja
Gender Kabupaten; tersosialisasinya pengarusutamaan gender
bagi aparat, Anggota legislatif dan masyarakat di 18 Kecamatan;
terbentuknya Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A); serta ditetapkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Gowa Nomor 9 Tahun 2009 tentang Pencegahan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
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Jumlah pekerja perempuan di lembaga pemerintah
sebanyak 27.829 dari 93.111 Pekerja Perempuan yang ada di
Kabupaten Gowa. Prosentase Pekerja perempuan di Lembaga
Pemerintah mencapai 29,89 % dari target 20 % yang ditetapkan
untuk tahun 2013, terjadinya peningkatan dari Jumlah pekerja
perempuan di lembaga pemerintah di pengaruhi oleh perekrutan

pegawai honorer .

Ketersediaan sarana dan prasarana cabang olah raga 474
buah yang terdiri dari lap.sepakbola 74 lapangan, lapangan
basket 54 lapangan, lapangan volly 159 lapangan, bulu tangkis
memiliki 166 lapangan cabang olahraga renang memiliki 7 Kolam.
Terdapat 14 Gelanggang yang ada di kabupaten Gowa dan
tersebar pada kecamatan. Organisasi Kepemudaan dan Olahraga
diKabupaten Gowa sebanyak 96 organisasi yang dibagi organisasi

kepemudaan 36 organisasi dan terdapat 60 klub Olahraga

Pembinaan pemuda dan olahraga pada tahun 2013 telah
terbina beberapa organisasi pemuda seperti Komite Nasional
Pemuda Indonesia (KNPI) Kabupaten Gowa, Himpunan Pelajar dan
Mahasiswa (HIPMA) Kabupaten Gowa, Praja Muda Karana
(Pramuka) Kwartir Cabang Kabupaten Gowa, Forum Komunikasi
Putra Putri Indonesia (FKPPI) Kabupaten Gowa, Karang Taruna
Kabupaten Gowa, Pemuda Pancasila (PP) Kabupaten Gowa,

Generasi Muda (GM) KOSGORO Kabupaten Gowa, Gerakan
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Persatuan Perempuan KOSGORO (GPPK) Kabupaten Gowa, dan
organisasi kepemudaan lainnya. Sedangkan pembinaan di bidang
olahraga telah dilakukan pembinaan atlet berprestasi seperti
cabang olahraga karate, bulutangkis, sepak bola, volley dan

cabang lainnya.

B MISI 2 : MENINGKATNYA INTERKONEKSITAS WILAYAH DAN
KETERKAITAN SEKTOR EKONOMI

Misi meningkatnya interkoneksitas wilayah dan keterkaitan
sektor ekonomi dirumuskan berdasarkan isu strategis dimana
masih lemahnya keterkaitan antar sektor dan daya saing ekonomi
daerah, terlihat dari pergeseran struktur perekonomian daerah
yang belum optimal dari kelompok sector primer (pertanian) ke
kelompok sektor sekunder (industri). Di samping itu, masih
terbatas komoditas yang dihasilkan mengarah pada jenis
komoditas yang khas dan memiliki pangsa pasar yang jelas,
bahkan sangat dipengaruhi oleh perubahan kondisi perekonomian
nasional dan internasional. Penjabaran dalam suatau capaian

kinerja dije;askan pada beberapa sub Sasaran berikut ini:

1. Sasaran : Menguatnya Struktur Perekonomian
Daerah

Sasaran menguatnya struktur perekonomian daerah diukur

melalui 7 indikator kinerja yang menjadi tugas pokok dan fungsi
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan dengan capaian disajikan

dalam tabel berikut ini:

Tabel 9. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran
Menguatnya Struktur Perekonomian Daerah

NO | INDIKATOR KINERJA | SATUAN | TARGET | REALISASI | CAPAIAN

1| Tumbuh kembangnya Komoditi 9 9 100,00
kegiatan usaha di bidang
agroindustri

2 | Berkembangnya Ha 100 100 100,00
Pemanfaatan Area
Kawasan Industri Gowa.
3 | Meningkatnya Usaha 12 12 100,00
pertumbuhan industri
kecil (industri rumah
tangga dan industri
kerajinan rakyat)

4 | Berkembangnya sentra- Industri 6 6 100,00
sentra industri kecil dan Kecil
menengah

5 | Meningkatnya kualitas Komoditi 9 9 100,00
kemasan dan label
produk lokal

6 | Bertambahnya Pasar 5 7 140,00

ketersediaan sarana dan
prasarana pasar

tradisional
7 | Bertambahnya perluasan Negara 8 3 37,50
pasar tujuan ekspor dan Tujuan
pasar lokal/regional dan Export
nasional

RATA-RATA CAPAIAN SUB SASARAN 96,79

Berdasarkan tabel diatas indikator secara umum indikator
yang mendukung pencapaian Sasaran menguatnya struktur
perekonomian daerah sebagian besar berada pada kategori
berhasil (rentang skor 90% s.d 100 %) yaitu sebanyak 5 indikator

masing-masing tumbuh kembangnya kegiatan usaha di bidang
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agroindustri, berkembangnya Pemanfaatan Area Kawasan Industri
Gowa, meningkatnya pertumbuhan industri kecil (industri rumah
tangga dan industri kerajinan rakyat, berkembangnya sentra-
sentra industri kecil dan menengah dan meningkatnya kualitas

kemasan dan label produk lokal.

Sementara itu hanya ada 1 indikator yang berada pada
kategori sangat berhasil yaitu (rentang skor diatas 100%) yaitu
Bertambahnya ketersediaan sarana dan prasarana pasar
tradisional dan hanya 1 indikator yang berada pada kategori
kurang berhasil (skor dibawah 80 %) yaitu Bertambahnya
perluasan pasar tujuan ekspor dan pasar lokal/regional dan
nasional yang menargetkan 8 Negara Tujuan Export sementara

yang bisa dicapai hanya 3 Negara Tujuan Export.

Adapun perbandingan antara capaian kinerja tahun 2013

dari tahun sebelumnya disajikan sebagai berikut:
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Tabel 10. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
dan Target Akhir RPJMD Sasaran Menguatnya Struktur
Perekonomian Daerah

REALISASI VB
INDIKATOR KINERJA Satuan CAPAIAN i KINERIA
Naik/Turun
2012 2013 (2015)
Tumbuh kembangnya kegiatan | Komoditi 5 9 26 Naik
usaha di bidang agroindustri
Berkembangnya Pemanfaatan Hektar Konstan
Area Kawasan Industri Gowa. 15 100 104
Meningkatnya pertumbuhan Unit Usaha 12 53 Naik
industri kecil (industri rumah 10
tangga dan industri kerajinan
rakyat)
Berkembangnya sentra-sentra Sentra 6 6 Naik
industri kecil dan menengah 4
Meningkatnya kualitas kemasan | Komoditi 5 9 35 Naik
dan label produk lokal
Bertambahnya ketersediaan Pasar 7 29 Naik
sarana dan prasarana pasar dibangun/re 5
tradisional hab
Bertambahnya perluasan pasar Pasar Luar 3 11 pasar Naik
tujuan ekspor dan pasar Neger 2 luar
lokal/regional dan nasional negeri, 30
pasar
dalam
negeri

Secara umum perbandingan capaian kinerja tahun 2012
dan Tahun 2013 adalah meningkat namun hingga tahun ke 3
pelaksanaan RPJMD 2010-2015 umumnya masih jauh dari target
akhir yang ditetapkan kecuali indicator Berkembangnya
Pemanfaatan Area Kawasan Industri Gowa, tinggal menyisakan 4

Ha pada 2 tahun terakhir.
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Indikator jumlah komoditi yang bertumbuh pada kegiatan
usaha dibidang agroindustri pada tahun 2013 terealisasi sebanyak
9 komoditi dari 15 komoditi yaitu tomat,manisan rambutan,kue
bipang,markisa,jagung,tahu tempe,dodol tepung beras,telur
asin,roti,Jogam/manufaktur,bengkel,menjahit,pertukangan,mebel,
handycraft,bamboo yang ada sehingga dikatakan melebihi target
tahunan'sedangkan realisasi tahunan melebihi target RPJMD
2011-2015 yang sebanyak 5 komoditi .

Indikator  luas area yang  termanfaatkan pada
berkembangnya pemanfaatan area kawasan industri gowa pada
tahun 2013 terealisasi sebanyak 100 hektar dari 925,33 hektar
sehingga melebihi target tahunan,sedangkan realisasi tahun 2013
melebihi target RPJMD 2011-1015 yang sesuai target 15 hektar.

Indikator usaha masyarakat yang meningkat sesuai dengan
meningkatnya pertumbuhan industri kecl (industri rumah tangga
dan industri rakyat pada tahun 2013 terealisasi sebanyak 12
usaha dari usaha rakyat yag ada,sedangkan dilihat dari realisasi
tahun 2013 RPJMD 2011-2015 yang sebanyak 10 usaha dari total
usaha masyarakat .

Tumbuhnya industri kecil yang ditandai dengan
berkembangnya sentra-sntra industri kecil dan menengah
meningkat sesuai dengan pertumbuhan industri kecil pada tahun

2013 sebanyak 8 industri kecil,sedangkan bila dilihat pada tahun
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2012 target RPJMD tahun 2011-2015 pertumbuhan industri kecil
melebihi target 4 komoditi .

Program peningkatan daya saing dan akses pasar dengan
sasaran komoditi yang bisa bersaing dan memiliki akses pasar
telah diwujudkan dengan terealisasinya 4 komoditi ditahun 2013
dan dilihat dari RPJMD tahun 2011-2015 telah mencapai target

Indikator kinerja komoditi yang dapat ditingkatkan dengan
sasaran meningkatkan kualitas kemasan dan label produk lokal
terwujud pada tahun 2013 sebanyak 9 komoditi, sesuai dengan
target RPUMD tahun 2011-2015 pada tahun 2013 telah melebihi

dari target yaitu 7 komoditi.

Indikator tersedianya informasi harga barang untuk
masyarakat pada tahun 2013 telah melebihi target tahunan yang
telah ditetapkan sebanyak 52 dari total barang yang ada
dipasar,sehingga pada tahun 2013 target RPJMD telah

terelealisasi.

Indikator sarana dan prasarana yang dibangun/direhab
menunjukkan bahwa pasar yang berkondisi bertambah sebanyak
7 pasar dari 32 pasar yang pad a tahun 2013, sehingga bila dilihat
pada RPJMD tahun 2011-2015 telah melebihi target tahun 2013

sebanyak 5 komoditi

Indikator perluasan pasar produk dengan sasaran

bertambahnya perluasan pasar tujuan ekspor dan pasar
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lokal/regional dan nasional terealisasi berjumlah 3 belum sesuai
dengan target 8,sehingga pada RPJMD 2011-2015 target pada

tahun 2013 belum terealisasi.

2. Sasaran : Terpenuhinya kebutuhan pangan
masyarakat

Meningkatnya  ketahanan pangan dengan  Sasaran
terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat, secara umum
situasi ketahanan pangan di Kabupaten Gowa pada periode 2010-
2013 menunjukkan kecenderungan yang semakin membaik, hal
ini ditunjukkan oleh beberapa indicator ketahanan pangan antara
lain (1). Produksi beberapa komoditas pangan penting cenderung
meningkat, (2). Pergerakan harga-harga pangan lebih stabil, baik
secara umum maupun menjelang harihari besar keagamaan
nasional, (3). Konsumsi pangan masyarakat meningkat, (4).
Proporsi penduduk miskin dan rawan pangan semakin menurun.
Berbagai indikasi yang terukur tersebut menunjukkan bahwa
berbagai upaya dan kebijakan ketahanan pangan yang dilakukan
selama ini telah memberikan dampak yang positif, kemudian
dalam membangun ketahanan pangan tidak terlepas dari aspek
ketahanan pangan, yaitu aspek ketersediaan, aspek distribusi dan

aspek konsumsi. Rata-rata capaian Sasaran Terpenuhinya
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kebutuhan pangan masyarakat adalah 94,47 dengan indikator-

indikator disajikan sebagai berikut:

&

Tabel 11. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran
Terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat

NO INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALISASI | CAPAIAN
1 | Ketersediaan Energi dan % 83,00 85,00 102,41
Protein Per Kapita
2 | Penguatan Cadangan % 53,00 57,00 107,55
Pangan
3 | Ketersediaan Informasi % 85,00 95,00 111,76
Pasokan, Harga dan Akses
Pangan di Daerah
4 | Stabilitas Harga dan % 86,00 87,00 101,16
Pasokan Pangan
5 | Skor Pola Pangan Harapan Skor 91,00 92,00 101,10
(PPH)
6 | Pengawasan dan % 75,00 80,00 106,67
Pembinaan Keamanan
Pangan
7| Penanganan Daerah Rawan % 50,00 50,00 100,00
Pangan
8 | Produksi padi Ton 365.530 352.887 96,54
9 | Produktivitas padi Ton/Ha 6,85 6,19 90,36
perhektar
10 | Produksi Jagung Ton 273700 234.764 85,77
11 | Tersedianya informasi pasar | Informasi 49 52 106,12
barang kebutuhan
masyarakat.
12 Akses ke lembaga Unit 12 13 108,33
permodalan bagi UMKMK
13 | Cakupan Pembinaan UMKM Unit 21 22 104,76
dan Penerapan Teknologi
tepat guna
14 | Pelaksanaan kegiatan Kegiatan 1 0,00
penanaman Modal kepada
masyarakat dunia usaha
RATA-RATA CAPAIAN SUB SASARAN 94,47

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian

besar indikator yang menunjang terpenuhinya kebutuhan pangan
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masyarakat sudah baik yang tergolong berkategori sangat berhasil
sebanyak (rentang capaian lebih dari 100 %) sebanyak 9 indikator
yaitu Ketersediaan Energi dan Protein Per Kapita, Penguatan
Cadangan Pangan, Ketersediaan Informasi Pasokan, Harga dan
Akses Pangan di Daerah, Stabilitas Harga dan Pasokan Pangan,
Skor Pola Pangan Harapan (PPH), pengawasan dan pembinaan
keamanan pangan, tersedianya informasi pasar barang
kebutuhan masyarakat, akses ke lembaga permodalan bagi
UMKMK dan cakupan pembinaan UMKM dan penerapan teknologi
tepat guna. Sedangkan yang berkategori berhasil (rentang capaian
90% - 100% ) sebanyak 3 indikator yaitu penanganan daerah
rawan pangan, produksi padi dan produktivitas padi perhektar.
Sebanyak 1 indikator yaitu produksi jagung berkategori cukup
berhasil (rentang skor 80 % - 90 %) dan yang kurang berhasil
sebanyak 1 indikator yaitu pelaksanaan kegiatan penanaman

modal kepada masyarakat dunia usaha.

Ketersediaan energi dan protein perkapita perhari di
Kabupaten Gowa tahun 2013 mencapai 85 % melebihi target
sebesar 83 % . Hal tersebut disebabkan ketersediaan jenis bahan
makanan melalui perhitungan neraca bahan makan mengalami
peningkatan. Indikator bahan makanan yang dianalisis adalah
padi-padian, makanan berpati, gula, buah biji berminyak, buah-

buahan, sayur-sayuran, daging, telur, susu, ikan, minyak dan
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lemak cukup tersedia, faktor yang berkonstribsi mempengaruhi
Ketersediaan pangan tersebut sehingga meningkat antara lain
produktivitas hasil pertanian mengalami peningkatan rata-rata
diatas 5 % pertahun, sementara pertumbuhan penduduk hanya
pada kisaran 1,8 % pertahun, infrastruktur semakin baik, sarana
dan prasarana pertanian dan pelayanan umum semakin

meningkat.

Berdasarkan data penguatan cadangan pangan Kabupaten
yang diperoleh dari perhitungan Jumlah cadangan pangan
kabupaten dibagi 100 ton kemudian dikalikan 100 %. Dari
perhitungan tersebut diperoleh data bahwa realisasi penguatan
cadangan pangan mencapai 57 % yang berarti bahwa kondisi
cadangan pangan Kabupaten Gowa dapat memenuhi kebutuhan
pangan penduduk Kabupaten Gowa sebesar 57 % yang melebihi

target yang direncanakan yaitu 53 %.

Berdasarkan Laporan Informasi pasokan, harga dan akses
pangan terhadap 9 bahan pokok yang dipantau setiap minggu di
pasar induk Sungguinasa dan pasar kecamatan di Limbung
Kecamatan Bajeng menunjukkan capaian persentase 95 % dan
melampaui target yang ditetapkan sebesar 85 %. Keadaan
tersebut dapat tercapai karena dari ketiga indikator yang diamati
yaitu : Komoditas (Beras, jagung, kedele, daging sapi, daging

ayam, telur, minyak goreng, gula pasir dan cabe). Indikator kedua
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adalah lokasi pengambilan sampel (Pasar Induk di Sungguminasa
dan Pasar Kecamatan di Limbung ) dan indicator ketiga adalah
Waktu Pelaksanaan. Setelah dianalisis dari ketiga indikator

tersebut menunjukkan angka persentase sebesar 95 %.

Penganekaragaman konsumsi pangan merupakan upaya
untuk memantapkan atau membudayakan pola konsumsi pangan
yang beragam, bergizi seimbang dan aman dalam jumlah dan
komposisi yang cukup guna memenuhi kebutuhan gizi untuk
mendukung hidup sehat, aktif dan produktif. Indikator untuk
mengukur tingkat keanekaragaman dan keseimbangan konsumsi
pangan masyarakat adalah dengan skor Pola Pangan Harapan

(PPH) sebesar 95 dan diharapkan dapat dicapai pada tahun 2015.

Dengan penanganan keamanan pangan segar diharapkan
makanan yang dikonsumsi merupakan makanan yang sehat dan
aman. Untuk itu sosialisasi kepada masyarakat sangat penting
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
terhadap pangan segar yang aman dikonsumsi di Kabupaten

Gowa.

Dalam rangka penurunan tingkat kerawanan pangan maka
dilakukan upaya  penanganan daerah rawan = pangan,
pengembangan lumbung pangan dan pengembangan cadangan
pangan daerah baik cadangan pangan masyarakat maupun

cadangan pangan pemerintah di kabupaten Gowa.
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Tabel 12. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran Terpenuhinya
kebutuhan pangan masyarakat

REALISASI Target
INDIKATORKINERJA | Satuan CAPAIAN it KINERIA
2012 2013 (2015) Naik/Turun

Ketergedlaan Eperg| dan %, 839% 85,00 90% Naik
Protein Per Kapita
Penguatan Cadangan Pangan % 52% 57,00 60% | Naik
Ketersediaan Informasi 95,00 Naik
Pasokan, Harga dan Akses % 86% 95%
Pangan di Daerah
Stabilitas Harga dan Pasokan % 85% 87,00 95% Naik
Pangan
Skor Pola Pangan Harapan Skor 91 92,00 95 Naik
(PPH)

' Naik
Pengawasan dan Pembinaan " 60% 80,00 859, ai
Keamanan Pangan
Penanganan Daerah Rawan %, 479% 50,00 65% Naik
Pangan
Produksi padi Ton 352.887 | 335.152 | 418.505 | Turun
Produktivitas padi perhektar Ton/Ha 6 6 7,7 Konstan
Produksi Jagung Ton 234.764 | 219.486 | 282800 | Turun
Tersedianya informasi pasar Informasi 92 92 288 Konstan
barang kebutuhan masyarakat.
Akses ke lembaga permodalan Unit 12 13 18 Naik
bagi UMKMK
Cakupan Pembinaan UMKM Unit 21 22 58 Naik
dan Penerapan Teknologi
tepat guna

Secara umum perbandingan capaian kinerja tahun 2012
dan Tahun 2013 adalah meningkat namun hingga tahun ke 3
pelaksanaan RPJMD 2010-2015 umumnya masih jauh dari target
akhir yang ditetapkan dan yang mempunyai trend naik sebanyak 9
indikator yaitu ketersediaan energi dan protein per kapita,

penguatan cadangan pangan, ketersediaan informasi pasokan,
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harga dan akses pangan di daerah, stabilitas harga dan pasokan
pangan, skor pola pangan harapan (PPH), pengawasan dan
pembinaan keamanan pangan, penanganan daerah rawan pangan,
akses ke lembaga permodalan bagi umkmk dan cakupan
pembinaan umkm dan penerapan teknologi tepat guna dan 2
indikator diantaranya sudah melampaui target akhir RPJMD
2010-2015 Kabupaten Gowa yaitu ketersediaan informasi
pasokan, harga dan akses pangan di daerah dan stabilitas harga
dan pasokan pangan.

Indikator yang mempunyai trend turun sebanyak 2 indikator
yaitu produksi padi dan produksi jagung sedangkan indicator
Produktivitas padi perhektar dan Tersedianya informasi pasar
barang kebutuhan masyarakat. Mempunyai trend yang konstan.
Namun demikian capaian pengukuran kinerja yang
menggambarkan capaian produksi padi 3 ( tiga ) tahun terakhir
rata-rata meningkat dari tahun 2011 dengan produksi 319.192
ton menjadi 335.152 ton ( 5% ) padi gabah kering giling, dan
untuk produksi tahun 2013 sebanyak 352.887 ton mengalami
peningkatan produksi 5,29% dibanding tahun 2012.

Produksi padi dapat meningkat ditunjang dengan program
atau kegiatan baik dengan upaya peningkatan SDM petani melalui
kegiatan SL — PTT , maupun dengan kegiatan pengadaan sarana
dan prasarana pertanian teknologi tepat guna, yaitu meliputi

bantuan benih subsidi, pupuk dan pestisida kepada kelompok tani

Lakip Pemerintah Kabupaten Gowa 2013 115




AKuntabilitas Kinerja @

dan kegiatan peningkatan produksi, produktivitas dan mutu
produk pertanian, penerapan teknologi sistem IPAT — BO.

Melalui kegiatan yang disebut diatas, maka pengetahuan
dan keterampilan petani meningkat dalam pengelolaan ditingkat
usaha tani, serta perluasan areal tanam melalui peningkatan
intensitas pertanian ( IP ), dari 100 — 200 sebagaimana tergambar
dalam capaian pengukuran kinerja yaitu penerapan pada usaha
tani seluas 52.616 ha pada tahun 2011, 55.977 ha tahun 2012
dan 56.990 ha tahun 2013 atau rata-rata meningkat 4,1%
pertahun.

Sedangkan untuk tanaman Hortikultura komoditi markisa
dari tahun 2011-2013 mengalami peningkatan produktivitas rata-
rata 100% pertahun, yaitu 2 ton/ha tahun 2011, 2,5 ton/ha tahun
2012, dan 5 ton/ha tahun 2013 sedangkan produktivitas komodity
kentang juga mengalami peningkatan 14 ton/ha tahun 2011, 15
ton/ha tahun 2012 dan 17 ton/ha tahun 2013 atau rata-rata 10%
pertahun.

Adapun yang menunjang peningkatan produktivitas
tanaman hortikultura adalah penerapan teknologi budidaya dari
tekhnik sambungan, dan penggunaan pupuk organik, dan an-
organik dan sangat memperhatikan usaha panen pada saat buah
matang / bernas.

Selama tahun 2013 perluasan areal panen dan peningkatan

penggunaan pupuk pada pertanian tanaman pangan telah
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mendorong peningkatan produksi pada sebagian besar Kelompok
Meskipun produksi sebagian besar komoditas pangan
menunjukkan perkembangan yang meningkat selama periode
tahun 2013 peningkatan ini ternyata masih belum mampu
mengurangi laju peningkatanh pasokan pangan dari luar
Kabupaten Gowa.

Peningkatan kebutuhan dan permintaan masyarakat
terhadap hamper seluruh komoditas pangan dasar yang bergerak
lebih cepat dibandingkan peningkatan produksi pangan lokal telah
berakibat pada meningkatnya pasokan pangan ke Kabupaten
Gowa. Banyak faktor yang menjadi kendala peningkatan
produktivitas dan produksi pangan di Kabupaten Gowa dalam
memenuhi kebutuhan pangan sekuruh penduduknya.
Diantaranya yang terpenting adalah : 1.) masing tingginya konversi
lahan produktif ke lahan non pertanian tanaman pangan
(perumahan, perkebunan, fasilitas sosial); 2) kecilnya skala usaha
pertanian tanaman pangan, perikanan maupun peternakan
investasi pembangunan sarana pengolahan dan penyimpanan
hasil di pedesaan.

Ciri umum di berbagai daerah di Indonesia adalah lemahnya
kelembagaan pemasaran di pedesaan. Hal ini menyebabkan mata
rantai pemasaran produk-produk pangan menjadi sangat panjang,
karena harus melalui berbagai sistem kelembagaan informal. Di

Gowa pada umumnya di ketahui bahwa dalam memasarkan
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produk produk pangan harus melalui pedagang perantara yang
ada di berbagai tingkatan mulai dari desa, kecamatan, Kabupaten
sampai ke tingkat provinsi. Sistem ini menyebabkan biaya
pemasaran menjadi sangat tinggi dan margin yang diterima petani
rendah, sehingga memberikan dampak kepada tingginya harga
yang harus dibayar oleh konsumen akhir. Masalah lain yang
menyangkut pemasaran adalah kurangnya sarana pasar secara
fisik. Kombinasi persoalan kelembagaan pemasaran dan fisik
pasar ini dapat menyulitkan akses pangan bagi konsumen (rural
landless, urban poor dan net buying producers), dan menghambat
penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat yang tidak memiliki
lahan.

Oleh karena itu harus dilakukan wupaya-upaya untuk
membangun kelembagaan pemasaran di berbagai tingkatan. Pada
tingkat pedesaan perlu dikembangkan kelembagaan petani yang
bergerak di bidang pemasaran hasil pertanian, untuk memperkuat
posisi tawar petani. Bentuk kelembagaan ini disesuaikan dengan
kondisi sosial budaya setempat, seperti Koperasi dan Kelompok.
Dari hasil capaian Sasaran dikemukakan Isu Strategis sebagai
berikut :

1. Keterbatasan dan rendahnya kualitas kelembagaan dan

infrastruktur ketahanan pangan di Gowa.
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2. Belum efektifnya regulasi sistem distribusi dan informasi
harga pangan sehingga pangan belum terdistribusi dengan
baik dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.

3. Lemahnya daya dukung dan daya tamping lembaga usaha
ekonomi pedesaan dalam meningkatkan ketersediaan,
distribusi dan akses pangan di daerah.

4. Lemahnya manajemen pengembangan dan ketersediaan
cadangan pangan di tingkat Rumah Tangga

S. Adanya daerah rawan pangan maupun daerah berpotensi
terjadinya rawan pangan yang belum teridentifikasi dan
diupayakan pemecahannya.

6. Pola konsumsi masyarakat yang masih berbasis pada beras
menyebabkan komoditi beras bukan saja sebagai komoditi
ekonomi melainkan menjadi komoditi politik.

7. Adanya alternatif pengembangan diversifikasi pangan
melalui lahan-lahan marginal termasuk lahan pekarangan.

8. Lemahnya pengawasan keamanan dan mutu pangan
terhadap produk pangan baik segar maupun olahan.

9. Rendahnya kesadaran para produsen pangan olahan
untukmenghasilkan produk pangan yang bergizi, bermutu,
sehat, aman dan halal.

10. Lemahnya partisipasi masyarakat dalam mengembangkan

desa mandiri pangan yang berbasis pada budaya dan

potensi lokal.
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3. Sasaran : Meningkatnya Produk Komoditas

Unggulan Daerah

Komoditas unggulan adalah komoditas yang memberikan
nilai tambah dan sumbangan pendapatan tertinggi pada suatu
perekonomian daerah. Pendapat ini didasari pada aspek nilai dan
kontribusi suatu komoditas / produk. Komoditas yang
memberikan nilai tambah tertinggi sepanjang rantai nilai dan
memberikan kontribusi terbesar dari suatu perekonomian daerah
adalah komoditas unggul, secara detail disajikan dalam table

berikut ini:

Tabel 13. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sub

Sasaran Meningkatnya Produk Komoditas Unggulan Daerah

NO | INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI | CAPAIAN
1 | Komoditi Kakao Ton 2500 2573 102,92
2 | Komoditi Kopi Ton 1975 2099 106,28

Jumlah Hewan yang ekor 2200 2920 132,73
3 | Dipotong di RPH

Jumlah Betina Produktif ekor 150 207 72,46
4 | yang Dipotong
5 | Jumlah pengusaha ternak | unit usaha 15 18 120,00
6 | Peningkatan populasi ternak
7 | - Ternak Besar ekor 93.784 112.422 119,87
8 | - Ternak Kecil ekor 23.936 23.330 97,47
9 | -Unggas ekor 2.533.135 3.267.301 128,98

Peningkatan produksi ternak
10 | - Ternak Besar Ton 630.296 1.050.558 166,68
11 | - Ternak Kecil Ton 610 573 93,93
12 | -Unggas Ton 2.033.369 2.970.008 146,06
13 | - Telur Butir 2.977.067 5.846.082 196,37
14 | Jumlah wisatawan Org 54.035 55.428 102,58
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Kemasan paket wisata paket 5 5 100,00
15 | budaya dan wisata lainnya

Agrowisata Kota Bunga % 45 65 144,44
16 | Malino

Seni budaya khas daerah % 40 60 150,00
17 | yang berkembang

Benda, situs dan kawasan Buah 92 92 100,00

cagar budaya daerah yang
18 | terpelihara

Jumlah Produksi lkan TON 551,50 511 92,66
19 | Konsumsi
Jumlah Benih dengan 000 ekor 6.491 4.318,9 66,54
o0 | Mutu Terjamin
Produksi Penangkapan TON 522,88 504,40 96,47
21 | lkan
RATA-RATA SUB SASARAN 111,26

Secara total peningkatan komoditas unggulan daerah
mempunyai kategori sangat berhasil dengan rentang nilai diatas
sebesar 111,26 dengan perincian sebanyak 12 indikator yang
berkategori sangat berhasil yaitu jumlah wisatawan, Komoditi
Kakao, Komoditi Kopi, populasi ternak Ternak Besar, Jumlah
pengusaha ternak, populasi ternak Unggas, Jumlah Hewan yang
Dipotong di RPH, Agrowisata Kota Bunga Malino, Peningkatan
produksi ternak Unggas, Seni budaya khas daerah yang
berkembang, Peningkatan produksi ternak Ternak Besar,
Peningkatan produksi ternak Telur. Sebanyak 6 indikator yang
mempunyai kategori berhasil yaitu: jumlah produksi ikan
konsumsi, peningkatan produksi ternak ternak kecil, produksi
penangkapan ikan, populasi ternak ternak kecil, kemasan paket

wisata budaya dan wisata lainnya dan indikator benda, situs dan
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berkategori

kurang berhasil

sebanyak 3

&

kawasan cagar budaya daerah yang terpelihara. Sedangkan yang

indikator

yaitu

Peningkatan produksi ternak, jumlah benih dengan mutu terjamin

dan jumlah betina produktif yang dipotong.

Tabel 14. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013

dan Target Akhir RPJMD

Produk Komoditas Unggulan Daerah

2015 Sasaran Meningkatnya

REALISASI CAPAIAN Target KINERJA
Satuan Akhir Naik/Turun
INDIKATOR KINERJA 2012 2013 RIS aik/Turu
(2015)
Komoditi Kakao Ton 2.305 2.573 1.875 Naik
Komoditi Kopi Ton 1.881 2.099 2.500 Naik
Jumlah Hewan yang ekor 2.616 2.920 2.250 Naik
Dipotong di RPH
Jumlah Betina Produktif ekor 185 207 207 Naik
yang Dipotong
Peningkatan populasi ternak
- Ternak Besar ekor 100.730 112.422 98.680 Naik
- Ternak Kecil ekor 20.904 23.330 24.246 Naik
- Unggas ekor | 2.927.502 | 3.267.301 | 2.638.640 Naik
Peningkatan produksi ternak - Naik
- Ternak Besar Ton 941.300 | 1.050.558 | 651.316 Naik
- Ternak Kecil Ton 913 573 690 Naik
- Unggas Ton 2.661.127 | 2.970.008 | 2.042.869 Naik
- Telur Butir | 5.238.089 | 5.846.082 | 33.388.110 Naik
Jumlah wisatawan Org 49.663 55.428 96.636 Naik
Kemasan paket wisata paket 4 S 7 Naik
budaya dan wisata lainnya
Agrowisata Kota Bunga % 58 65 100 Naik
Malino
Jumlah Produksi lkan TON 458 511 614 Naik
Konsumsi
Jumlah Benih dengan Mutu | 000 ekor |  3.870 4.319 6.978 Naik
Terjamin
Produksi Penangkapan lkan TON 452 504 540 Naik
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Dengan membandingkan capaian antara tahun 2012 dan
tahun 2013 diperoleh gambaran bahwa semua indikator
meningkatnya produk komoditas unggulan daerah semuanya
mempunyai trend naik dan 7 indikator telah memenuhi target di
akhir RPJMD tahun 2015 yaitu Jumlah Hewan yang Dipotong di
RPH, Jumlah Betina Produktif yang Dipotong, Peningkatan
populasi ternak Besar dan Unggas, peningkatan produksi ternak

Besar, Unggas dan telur.

Pada tahun 2013, Dinas Perikanan, Kelautan dan
Peternakan Kabupaten Gowa menargetkan untuk produksi ikan
konsumsi sebesar 551,5 Ton. Tapi berhasil merealisasikan sebesar
511 Ton atau mencapai 93%. Sedangkan untuk jumlah benih
dengan mutu terjamin tidak berhasil mencapai target dari target
6.491.000 ekor hanya berhasil merealisasikan 4.318.900 ekor atau
mencapai 67%. Ini berarti dari kedua indikator sasaran tersebut,
keduanya tidak berhasil mencapai target yang telah ditetapkan
daerah. Hal ini disebabkan terbatasnya ketersediaan sarana
produksi pada Balai Benih Ikan dan Unit Perbenihan Rakyat.
Serta adanya kegiatan pembangunan/rehabilitasi sarana budidaya
dan pembenihan di BBI Bontomanai. Limbung, dan Buluttana
pada tahun 2013 sehingga terdapat kurung waktu tertentu BBI
tidak memproduksi benih. Disamping itu kekeruhan air masih
cukup tinggi dan merebaknya penyakit pada ikan yang

mengakibatkan tingginya mortalitas. Tetapi jika dibandingkan
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dengan capaian pada tahun 2012, kedua indicator kinerja tersebut
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Rata-rata

capaian sasaran sebesar 80%.

Diantara Komoditas unggulan dari perikanan budidaya,
komoditas yang capaiannya paling tinggi adalah ikan lele, yaitu
84,0 Ton dari target 29,4 Ton atau sebesar 285%. Hal ini
disebabkan semakin banyaknya masyarakat yang
membudidayakan lele karena permintaan yang semakin
meningkat seiring dengan perubahan pola konsumsi ikan

masyarakat yang sudah mulai mengkonsumsi ikan air tawar.

Sedangkan capaian target yang diperoleh untuk ikan mas
dan nila adalah 96,0% untuk ikan mas dan 235,0% untuk ikan
nila. Produksi untuk kedua komoditas tersebut meningkat, tapi
untuk komoditas ikan mas belum mencapai target. Hal ini
dikarenakan tingginya target produksi yang dibebankan kepada
Kabupaten Gowa namun tidak dibarengi dengan konstribusi
anggaran dari APBD I dan APBN berdasarkan komitmen

sebelumnya.

Produksi Ikan tertinggi di Kabupaten Gowa adalah jenis
Ikan Mas dan Nila yang juga merupakan komoditas unggulan
daerah. Pada umumnya, produksi ikan di Kabupaten Gowa
mengalami peningkatan pada tahun 2013 jika dibandingkan pada

tahun 2012. Peningkatan yang paling signifikan adalah komoditas
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ikan lele. Hal ini disebabkan karena banyaknya masyarakat yang
melakukan budidaya Keramba jaring tancap di Kecamatan
Barombong dengan didominasi komoditas lele dan tersedianya
bibit yang bermutu serta berubahnya pola konsumsi masyarakat
yang mulai mengkonsumsi ikan air tawar sehingga semakin
banyak masyarakat yang melakukan usaha budidaya ikan lele.
Sedangkan produksi yang mengalami sedikit penurunan pada
tahun 2013 adalah jenis ikan mas. Hal ini disebabkan merebaknya
penyakit ikan pada beberapa kawasan budidaya dan
kecenderungan masyarakat berlaih ke budidaya ikan nila dan ikan
lele karena nilai ekonomis dan cara budidaya yang tidak
membutuhkan teknik yang tinggi. @ Namun demikian, Dinas
Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa telah
berhasil melampaui target dari 15 sertifikat yang ditetapkan,
Kabupaten Gowa berhasil mendapatkan 21 sertifikasi dengan nilai
Excelent oleh Propinsi Sulawesi Selatan dalam hal Sertifikasi Cara
Budidaya lkan yang Baik (CBIB). Adapun komoditas yang mulai
dibudidayakan masyarakat sejak tahun 2012 hingga tahun 2013
ini adalah ikan betutu. Untuk mendukung capaian peningkatan
produksi ikan di Kabupaten Gowa, Dinas Perikanan Kelautan dan
Peternakan Kabupaten Gowa melakukan banyak kegiatan.
Kegiatan tersebut antara lain melakukan pengadaan bibit dan

pakan ikan melalui program Pengembangan Budidaya Perikanan,
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serta bimbingan teknis mengenai Cara Budidaya lkan yang Baik

(CBIB) dan Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB).

Diantara produksi perikanan di Kabupaten Gowa, produksi
yang paling tinggi pada tahun 2013 adalah produksi perikanan
pada perairan umum disusul dengan produksi perikanan
budidaya. Pada tahun 2013, produksi perikanan pada perairan
umum pada umunya mengalami peningkatan jika dibandingkan
tahun 2012. Hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya
aktifitas penangkapan ikan di perairan umum karena adanya
program sosialisasi penangkapan ikan pada areal penangkapan
umum yang berpengaruh terhadap hasil akhir produksi. Produksi
perikanan KJA juga mengalami peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan semakin banyaknya masyarakat
yang melakukan kegiatan budidaya dan produksi ikan melalui
sistem KJA. Produksi perikanan waduk juga mengalami
peningkatan karena adanya program pemulihan stock sumberdaya
perikanan melalui restocking terutama di DAM Bili-Bili dan di
Danau Mawang yang pada gilirannya berpengaruh nyata terhadap

tingkat populasi dan produksi ikan.

Populasi ternak di Kabupaten Gowa mencakup tiga jenis
ternak, yaitu ternak besar, kecil dan unggas. Ternak besar
mencakup sapi, kerbau dan kuda sedangkan ternak kecil

mencakup kambing dan babi. Diantara populasi ternak besar dan
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kecil, populasi sapi adalah yang paling besar, kemudian kambing,
kuda dan kerbau. Populasi ternak besar tahun 2013 adalah
112.422 ekor. Jika dibandingkan dengan target populasi ternak
tahun yang sama maka target yang telah ditetapkan sebesar

93.784 ekor telah tercapai sebesar 120%.

Pada tahun 2013, Capaian Populasi Sapi Potong di
Kabupaten Gowa yaitu sebesar 102.340 ekor dari target nasional
yaitu 116.458 atau capaiannya sebesar 87,8%. Untuk tahun 2014,
Target Nasional yang dibebankan pada Dinas Perikanan Kelautan
dan Peternakan Gowa menargetkan populasi sapi potong sebesar
131.015. Sedangkan untuk komoditas ayam buras, capaian
populasinya sebesar 799.548 ekor. Capaian dari populasi ayam
buras ini tidak berhasil mencapai target Nasional tahun 2013 dari
yang ditentukan yaitu 928.107 ekor atau hanya 86,1%. Hal ini
disebabkan tingginya target Nasional yang ditetapkan serta
kembali merebaknya beberapa kasus flu burung di beberapa
kecamatan di Kabupaten Gowa yang berdampak banyaknya
unggas mati massal. Sedangkan untuk target Nasional tahun 2014
ditargetkan pencapaian produksi ayam buras sebesar 1.085.885

ekor.

Jika dibandingkan dengan produksi tahun sebelumnya,
populasi sapi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Peningkatan juga dialami pada tahun 2013 yang meningkat
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sebesar 1,2%. Faktor yang mendukung peningkatan produksi ini
adalah faktor keamanan yang kondusif terhadap kepemilikan
ternak di lingkungan Kabupaten Gowa. Faktor berikutnya adalah
meningkatnya ketersediaan pakan ternak sapi antara lain seluas
1160 Ha dari padang pengembalaan dan 242 Ha dari Hijauan
Makanan Ternak (HMT). Faktor lainnya adalah adanya
penurunan angka kematian ternak yang cukup signifikan
dibandingkan tahun sebelumnya serta adanya peningkatan
kelahiran ternak melalui perkawinan alam dan Inseminasi Buatan
(IB). Faktor lain dari peningkatan kelahiran ternak sapi adalah
adanya pelarangan pemotongan sapi betina yang masih produktif.
Pada Tahun 2012 pemotongan sapi betina produktif sebesar 197
ekor sedangkan tahun 2013 mengalami penurunan meskipun
tidak berhasil mencapai target yaitu menjadi 207 ekor. Ini tidak
terlepas dari upaya Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan
Kabupaten Gowa yang terus berupaya menghentikan pemotongan
sapi betina produktif karena sangat terkait dengan ketersediaan

induk sapi sebagai penghasil kelahiran ternak.

Populasi ternak unggas di Kabupaten Gowa terdiri dari
ayam buras, ayam petelur, ayam pedaging dan itik. Populasi
unggas yang paling besar adalah ayam pedaging. Populasi ayam
pedaging meningkat dari 1.774.284 pada tahun 2012 menjadi
1.774.386 ekor pada tahun 2013. Hal ini disebabkan antara lain

oleh Semakin meningkatnya wusaha dari Dinas Perikanan,
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Kelautan dan Peternakan Gowa dalam mencegah merebaknya
penyakit unggas di masyarakat, serta permintaan pasar yang
semakin besar sehingga kecenderungan pelaku usaha ayam
pedaging meningkat. Berbeda dengan tahun 2011 yang mengalami
penurunan dari tahun 2010 sebesar. Hal ini disebabkan antara
lain oleh adanya (1) penyakit yang menyerang ayam jenis pedaging
ini. (2) substitusi antara daging sapi dan daging ayam yang
menyebabkan masyarakat lebih memilih mengkonsumsi daging
sapi sehingga kecenderungan pelaku usaha ayam pedaging
menurun. (3) meningkatnya harga pakan ternak sehingga pelaku

usaha ayam pedaging menurun.

Populasi ayam buras tahun 2013 juga mengalami
peningkatan dari 627.051 ekor pada tahun 2012 menjadi 799.548
ekor. Hal ini sama dengan  tahun sebelumnya yang juga
mengalami peningkatan. Peningkatan ini disebabkan semakin
banyaknya masyarakat yang beternak ayam buras, serta
meningkatknya permintaan ayam buras sehingga pelaku usaha
ternak juga cenderung meningkatkan usahanya pada komoditas

ayam buras.

Untuk populasi ayam petelur tahun 2013 juga mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan

karena permintaan dan harga telur ayam yang cenderung
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meningkat sehingga memacu masyarakat untuk beternak ayam

petelur.

Sedangkan untuk populasi itik juga mengalami
peningkatan di tahun 2013 dibandingkan tahun 2012. Hal ini
disebabkan oleh semakin tingginya harga itik di pasaran diikuti

permintaan pasar yang cenderung meningkat.

Dalam hal penerapan dan pengembangan teknologi
peternakan Pemerintah Kabupaten Gowa telah berupaya untuk
memberikan sosialisasi kepada masyarakat dengan pemberian
bantuan beberapa alat dan teknologi pengembangan peternakan
kepada beberapa kelompok tani. Hal ini dapat dilihat dari
persentase kelompok tani yang sudah menerapkan silo (tempat
pengawetan pakan ternak) sejak tahun 2009 sebanyak 1 diantara
115 kelompok tani, penerapan biogas sebanyak 4 kelompok tani

telah menerapkannya diantara 115 kelompok tani yang ada.

Usaha ternak sapi tahun 2013 mengalami peningkatan
dari tahun 2012 yaitu sebanyak 18 perusahaan. Namun demikian
pelaku usaha peternakan tetap eksis meningkatkan populasi dan
produksinya sehingga kebutuhan akan daging sapi tetap bisa
terpenuhi. Selain itu juga semakin banyaknya masyarakat yang
beternak karena munculnya kesadaran bahwa beternak dapat
memberikan keuntungan yang lebih baik dalam peningkatan

pendapatan masyarakat.
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Sedangkan untuk usaha ternak babi juga tidak mengalami
peningkatan (tetap 21 orang). Jumlah ternak babi mengalami tidak
mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2012 dengan jumlah
ternak 14.700 ekor menjadi 9.576 ekor pada tahun 2013. Kondisi
ini terjadi disebabkan oleh kebutuhan daging babi diluar
Kabupaten Gowa tidak meningkat serta nilai jual ternak babi yang
cenderung stabil. Kondisi ini yang kurang merangsang masyarakat

tertentu untuk mengembangkan ternak babi.

Untuk usaha ternak ayam petelur cenderung tidak
mengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini disebabkan
keterampilan, keahlian serta ketekunan masyarakat dalam hal
beternak ayam jenis ini masih rendah serta keterbatasan modal
usaha untuk memulai usaha ternak ayam petelur. Namun
demikian Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan tetap
berusaha untuk memacu peningkatan usaha peternakan ayam
petelur melalui penyuluhan dan pelatihan teknis peternakan ayam

petelur.

Untuk usaha ayam pedaging melalui usaha pembibitan
ayam di wilayah kabupaten Gowa dari tahun 2008 hingga 2013
baru 2 perusahaan yang menjalankannya. Produksi yang telah
dihasilkan sebanyak 50.000 ekor DOC (day old child) per bulan
untuk PT Satwa Indonesia Timur dan 40.000 ekor DOC untuk PT

Super Unggas Jaya. Hal ini disebabkan tingginya modal serta
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besarnya biaya investasi untuk memulai usaha ini sehingga

masyarakat yang mampu mengembangkan usaha ini sangat kecil.

Dalam hal pengawasan dan pembinaan rumah potong
hewan, jumlah pemotongan di rumah potong hewan sebanyak
2.828 ekor ekor pada tahun 2012 dan mengalami peningkatan
menjadi 2.920 ekor pada tahun 2013. Sedangkan jumlah
pemotongan ternak betina produktif sebesar 207 ekor pada tahun
2013. Penurunan pemotongan betina produktif ini karena
pelaksanaan pengawasan yang semakin meningkat serta kegiatan
sosialisasi dan penyuluhan yang semakin intensif dilakukan pada
peternak maupun masyarakat peternak yang dapat merangsang
kesadaran dari pengusaha peternak untuk tidak melakukan
pemotongan betina produktif. Hal ini didukung oleh adanya
kegiatan sosialisasi dan penyuluhan baik pada pengusaha ternak

maupun peternak.

Jumlah tenaga penyuluh Dinas Perikanan, Kelautan dan
Peternakan sebanyak 17 orang yang terdiri dari 12 orang penyuluh
peternakan dan 5 orang penyuluh perikanan. Jumlah penyuluh
tersebut yang sudah berstatus ahli sebanyak 9 orang atau 65%
dari seluruh penyuluh dan 35% berstatus sebagai penyuluh
terampil atau berjumlah 8 orang. Ketersediaan penyuluh tersebut
yang baru mencapai 9 % masih sangat kurang dibandingkan

dengan jumlah ketersediaan yang seharusnya ada yaitu sebanyak
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167 penyuluh Peternakan dan , sehingga banyak wilayah di
Kabupaten Gowa yang belum tersentuh dengan penyuluh
perikanan dan peternakan. Hal ini juga mempengaruhi
peningkatan status Kelompok Pembudidaya ikan dan Peternak.
Namun demikian, dengan tenaga penyuluh dan tenaga teknis yang
terbatas, penyuluh dan kelompok binaan Dinas Perikanan,
Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa pada tahun 2013 telah
berhasil menunjukkan prestasi dengan meraih sejumlah
penghargaan baik dari tingkat Propinsi Sulawesi Selatan maupun

di tingkat Nasional antara lain :

e Juara II Lomba penilaian kinerja pembudidaya ikan hias
tingkat Nasional tahun 2013 diraih oleh kelompok
pembudidaya ikan hias "Lantang Peo” Kecamatan Bajeng.

e Juara Harapan I Lomba Penilaian kinerja kelompok Unit
Perbenihan Rakyat (UPR) tingkat Nasional tahun 2013 diraih
oleh kelompok UPR "Bungung Durian” Kecamatan Bajeng.

e Juara | Lomba penilaian kinerja kelompok Pembudidaya ikan
hias tingkat Propinsi Sulawesi Selatan tahun 2013 diraih oleh

kelompok pembudidaya ikan hias ”"Tirta Farm”.

Pengembangan obyek wisata capaiannya terlihat dalam hal
berkembangnya agrowisata di Kecamatan Tinggimoncong,
dicanangkannya Malino sebagai Kota Bunga dan berkembangnya

wisata budaya di Kecamatan Somba Opu serta diadakannya
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revitalisasi kawasan budaya berupa penataan kompleks Balla

Lompoa dan Masjid Tua Katangka.

Berdasarkan Peta penunjukan Kawasan Hutan dan
Konservasi Perairan di Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan Skala 1 :
250.000 (Lampiran Keputusan Menteri Kehutanan Republik
Indonesia Nomor : SK.434/Menhut-1I/2009) kawasan hutan
Kabupaten Gowa yang dipergunakan. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa di Kabupaten Gowa terdapat arahan fungsi
lahan areal budidaya pertanian dan lain-lain seluas £ 115.072,0
Ha (61,10%), Hutan Lindung seluas + 28.911,0 Ha (15,30%) dan
Kawasan di luar Kawasan Hutan Lindung seluas = 44,440,0 Ha
(23.60%). Sedangkan berdasarkan fungsi kawasan hutan terdiri
atas; Hutan Lindung Taman Burung Lindung seluas * 480,0 Ha,
Taman Wisata Alam seluas £ 3,099,0 Ha, Hutan Produksi seluas *
23,815,0 Ha, Hutan Produksi Terbatas seluas * 20,330,0 Ha,

Hutan Produksi Konversi seluas £ 295,0 Ha.

Berdasarkan hasil analisis keterpaduan data sekunder, data
lapangan dan analisis citra maka dapat dijelaskan bahwa secara
keseluruhan luas lahan yang di inventaris adalah seluas
188.333,00 Ha, yang menyebar pada 18 kecamatan yaitu
Kecamatan Bontonompo, seluas 3.039,00 ha, kecamatan
Bontonompo Selatan seluas 2.924,00 ha, kecamatan Bajeng Barat

seluas 1.904,00 ha, kecamatan pallangga seluas 4.828,00 ha,
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kecamatan barombong seluas 2.067,00 ha, kecamatan Somba Opu
seluas 2.809,00 ha, Kecamatan Bontomarrannu seluas 5.263,00,
Kecamatan Pattallassang seluas 8.496,00 ha, Kecamatan
Parangloe seluas 22.126,00 ha, Kecamatan Manuju seluas
9.190,00 ha, Kecamatan Tinggimoncong seluas 14.287 ha,
Kecamatan Tombolopao seluas 25.182,00 ha, Kecamatan Parigi
seluas 13.276,00 ha, Kecamatan Bungaya seluas 17.553,00 ha,
Kecamatan Bontolempangan seluas 14.246,00 ha, Kecamatan
Tompobulu seluas 13.254,00 ha dan Kecamatan Biringbulu seluas
21.884,00 ha. Pada Bidang Rehabilitasi dan Inventarisasi Hutan
dan Lahan mempunyai seksi 3 (tiga) yang terdiri atas Seksi
rehabilitasi hutan dan lahan, seksi inventarisasi, pengukuran dan

pemetaan dan seksi konservasi tanah dan air.

Produksi tanaman perkebunan yang ada di Kabupaten
Gowa mengalami peningkatan dari target yang ditetapkan pada
tahun 2013 sebesar 3.541 Ton dengan realisasi sebesar 4.673,42
Ton meliputi jenis komoditi kopi dan kakao yang tersebar
dibeberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Gowa. Jadi
persentase pencapaian targetnya sebesar 131.98 %. Hal ini
didukung dengan adanya Bidang Peningkatan Produksi dan
Penerapan Teknologi Kehutanan dan Perkebunan dengan
kegiatan sebagai berikut :

1. Pengadaan sarana dan prasarana teknologi perkebunan
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2. Kegiatan penyuluhan penerapan teknologi pertanian /
perkebunan tepat guna
3. Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi perkebunan
4. Pelatihan penerapan teknologi perkebunan model bercocok
tanam
5. Pengawasan  monitoring, evaluasi  penggunaan dan
pemanfaatan sarana produksi
6. Perlindungan tanaman perkebunan (SL-PHT Kakao)
7. Perlindungan tanaman perkebunan, pengamatan dan
identifikasi organisme pengganggu tanaman perkebunan.
Dalam melaskanakan berbagai macam kegiatan dibidang
kehutanan dan perkebunan Kab. Gowa, maka dilaksanakan
kegiatan koordinasi kepusat menyangkut pertemuan dengan
Ditjen Pertanian, Ditjen Perkebunan, dan Ditjen Kehutanan.,
koordinasi ke Provinsi baik dari Dinas Kehutanan Provinsi, Dinas
Perkebunan Provinsi atau ke Kantor Pelayanan Pajak Negara
(KPPN)., koordinasi ke Kabupaten menyangkut pelaporan,
evaluasi ataupun pelatihan, Koordinasi kelokasi atau kecamatan
dan desa dalam rangka memonitoring dan evaluasi kegiatan yang
ada dilapangan. Dengan adanya kegiatan tersebut maka dapat
tercipta suatu hubungan yang harmonis.
Bidang yang menangani masalah kebakaran hutan,
perambahan hutan, peladangan berpindah, penebangan liar

adalah Bidang Pembinaan, penertiban dan perlindungan hutan.
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Pada tahun 2013 jumlah kasus kerusakan kawasan hutan
diharapkan berkurang tahun 2012 sampai dengan 2013 adapun
kasus penebangan liar terdapat 1 kasus, walaupun ada kejadian
penebangan liar atau perambahan hutan namun tidak terlalu
besar sehingga tidak diproses secara hukum namun diselesaikan
dengan cara memberikan penyuluhan atau sosialisasi kepada
masyarakat yang ada disekitar hutan atau yang berada didalam
kawasan hutan. Adapun kegiatan-kegiatan yang menyangkut
indicator kinerja tersebut adalah :
1. Pencegahan dan Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan
2. Sosialisasi Pencegahan dan Dampak Kebakaran Hutan dan
Lahan
3. Penyuluhan Kesadaran Masyarakat Mengenai Dampak
Pengrusakan Hutan
4. Sosialisasi Peraturan Daerah Mengenai Pengelolaan Industri
Hasil Hutan
5. Pengawasan dan Penertiban Pelaksanaan Peraturan Daerah
Mengenai Pengelolaan Industri Hasil Hutan
Pengembangan budaya dan seni memberikan capaian
berupa fasilitasi penerbitan buku sejarah dan budaya lokal,
penerbitan buku permainan tradisional rakyat, transliterasi
Lontara, penyelenggaraan Hari Jadi Gowa, penyelenggaraan
Accera Kalompoang dan pembinaan sanggar seni/budaya bagi 7

sanggar seni/budaya.
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4. Sasaran : Meningkatnya ketersediaan infrastruktur
daerah

Peningkatan sarana dan prasarana pembangunan salah
satunya dengan pembangunan jalan dan jembatan adalah
infrasrutur yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi. Sehingga kondisi kedua infrastruktur tersebut sangat
berpengaruh terhadap laju ekonomi daerah. Pemerintah
Kabupaten Gowa telah melaksanakan berbagai program dan
kegiatan yang mendukung terlaksananya sasaran ini, Rata-rata
capaian kinerja kegiatan yang mendukung kebijakan ini adalah
sebesar 100,79 %, secara detail disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 15. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012 dan Tahun
2013 Sasaran Meningkatnya ketersediaan infrastruktur
daerah

NO INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET | REALISASI | CAPAIAN

1 Panjang Jalan dalam 94,39

Kondisi baik km 1.346,50 1271

2 Jembatan yang Memadai unit 168 215 127,98

Jalan yang memiliki trotoar km 28 18,63 66,54

4 Luas lingkungan ha 93,25

pemukiman kumuh 11.646 10860

5 Jumlah rumah tangga % 103,05

pengguna air bersih 59 60,8

6 Luas ruang terbuka hijau 100,00
per satuan luas wilayah ber %
HPL/HGB 23,88 23,88

7 Penataan Bangunan dan o 100,00
0

Lingkungan 60 60

8 Ketersediaan sarana dan 100,00
Prasarana penunjang %
kawasan metropolitan
mamminasata 30 30

9 Lingkungan pemukiman 75,00
yang nyaman, aman, %
produktif dan berkelanjutan
pada kawasan kota baru 20 15

10 Hunian yang nyaman pada % 100,00

kawasan kota idaman 20 20

11 Ketersediaan sarana dan 100,00
prasarana persampahan %
yang memadai 50 50
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12

Daya tampung Tempat
Pembuangan Sampah (TPS)
per 1000 Penduduk

%

80

80

100,00

13

Upaya reduce, reuse, recycle
(3R) untuk sekolah pada
kawasan perkotaan

%

40

45

112,50

14

Terpeliharanya Pintu-pintu
air

Unit

100

15

Laporan Tentang
Berfungsinya Jaringan
Irigasi Yang telah Dibangun

Tahun

100

16

Normalisasi Saluran
Pembuang

Meter

2300

2500

100

17

Bertambahnya luas areal
tanam

Ha

583,66

583,66

100

18

Bertambahnya luas areal
tanam

Ha

1459,35

1369,35

94

19

Meningkatnya kesadaran
masyarakat dalam
penanggulangan banjir

%

100

100

100

20

Terjadinya peningkatan
kemampuan dan penguatan
lembaga P3A

%

100

100

100

21

Tingkat Kecelakaan pada
Lalu Lintas Angkutan Jalan

%

20 %

22,06 %

110

22

Fatalitas kecelakaan Lalu
Lintas

%

15 %

21,93 %

146

23

Kualitas layanan dan
kelayakan angkutan umum

%

80%

80%

100

24

Ketersediaan Terminal
Pembantu

%

60%

60%

100

25

Ketersediaan Fasilitas
Keselamatan berupa Rambu
Jalan, Marka Jalan dan
Pagar Pengaman yang
dibangun

%

75%

75%

100

26

Prosentasi Termonitornya
dan terevaluasinya semua
Kegiatan Dinas

%

60%

60%

100

27

Prosentase Pemeliharaan
Sarana dan Prasarana Lalu
Lintas

%

50%

50%

100

28

Prosentase Penyebaran
Informasi Pemerintah
Kepada Masyarakat

%

60%

60%

100

29

Prosentase Kemajuan di
bidang TIK

%

50%

50%

100

RATA-RATA SUB SASARAN

100,79
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Dari empat kegiatan pembangunan Infrastruktur Bidang
Pengairan terlihat terjadi peningkatan panjang saluran yang
terbangun untuk Tahun 2013 dibandingkan Tahun 2012
sementara itu masih ada jaringan irigasi yang belum berfungsi
dengan baik karena mengalami kerusakan, yang menghambat
penyediaan air untuk kebutuhan pertanian. Kerusakan -
kerusakan jaringan irigasi tersebut merupakan akibat dari belum
terselesaikannya permasalahan pokok yang terkait dengan
ketersediaan anggaran. Anggaran pemerintah baik untuk
rehabilitasi, operasi dan pemeliharaan, penanganan akibat
bencana alam tidak cukup memadai untuk mencukupi seluruh

kebutuhan yang diperlukan setiap tahunnya.

Untuk meningkatkan manfaat air ,telah dibangun bendung
yang dari tahun 2010 hingga tahun 2013 jumlahnya mencapai
24 unit . Daya dukung bendungan terhadap penyediaan air irigasi
pada saat ini masih relative kecil dibandingkan kebutuhan.
Dengan demikian jaminan ketersediaan air irigasi bagi lahan
pertanian untuk sepanjang tahun masih kurang untuk sepanjang
tahun. Hal ini berarti bahwa pembangunan bendungan baru, baik
yang berskala besar maupun kecil masih sangat dibutuhkan
dalam rangka meningkatkan kehandalan air irigasi dalam

mendukung ketahanan pangan.
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Untuk memperlancar pengaturan pengaliran air ke
persawahan maka dibangunlah pintu air dari grafik dapat dilihat
jumlah pintu air yang terbangun sejak tahun 2009 hingga tahun
2013 adalah sebanyak 68 buah, tapi kondisi yang terjadi di
lapangan, kebutuhan akan pintu air masih sangat besar,

sehingga pengaturan pengaliran air belum bisa maksimal.

Salah satu masalah yang disebabkan oleh air adalah banjir,
yang salah satunya disebabkan karena tingginya tingkat
sedimentasi akibat tipe sungai yang pendek dan tidak terendalinya
permukiman penduduk di daerah bantaran sungai sehingga
meningkatkan resiko banjir. Untuk mencegah hal tersebut maka
perlu dilakukan normalisasi saluran sungai yang dari grafik dapat
dilihat sejak Tahun 2009 hingga tahun 2013 Kabupaten Gowa

telah melakukan normalisasi saluran sungai sepanjang 11.160 M.

Indikator Kinerja Kabupaten Gowa lainnya yang cukup
memuaskan yaitu Jumlah GP3A yang telah berhasil ditingkatkan
kemampuannya, yaitu kemampuan dalam mengelola Lembaga
GP3A melalui kegiatan pemberdayaan dan  penguatan
kelembagaan P3A. Hal ini tidak lepas dari adanya Program WISMP
yang ada di Kabupaten Gowa sejak tahun 2006 hingga saat ini.
Terjadi peningkatan jumlah GP3A yang berhasil dibina pada tahun
2010. Oleh karena bertambahnya jumlah GP3A yang masuk Pada

D.I.Kesepakatan, sebanyak 5 GP3A. Sedangkan 22 GP3A lainnya
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yaitu GP3A pada D.[.Kampili, Bissua dan D.I.Bili-Bili. GP3A adalah
kumpulan Petani Pemakai Air merupakan lembaga pengelola
irigasi,yang merupakan wadah bagi petani pemakai air alam suatu
daerah pelayanan irigasi yang dibentuk oleh petani secara
demokratis. Dengan adanya Program WISMP diharapkan
terjadinya peningkatan efektifitas dan keberlanjutan lembaga
tersebut dalam pengelolaan irigasi dan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat petani sebagai pengambil keputusan dan
pelaku utama dalam pengelolaan irigasi yang menjadi tanggung

jawabnya .

Dari beberapa indikator kinerja utama Kabupaten Gowa
dalam pembangunan infrastruktur Keairan maka manfaat yang
langsung dapat dirasakan oleh masyarakat adalah peningkatan
luas areal tanam, yang pada akhirnya akan meningkatkan
produktivitas petani dan mendukung program Pemerintah yaitu
produksi beras 2 Juta ton/Tahun. Pembangunan pertanian pada
umumnya memerlukan dukungan yang pasti dari infrastruktur
sumber daya air, khususnya Prasarana irigasi untuk menyediakan

air bagi pemenuhan kebutuhan usaha tani.

Untuk Kabupaten Gowa Daerah irigasi yang berada di
bawah kewenangan Kabupaten Gowa yaitu daerah Irigasi yang

luas areal tanamnya di bawah 1000 Ha.
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Jumlah Daerah Irigasi tersebut sebanyak 216 Daerah Irigasi yang

sebagian besar terletak di Dataran Tinggi. Luas Daerah Irigasi se —

kabupaten Gowa Dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 16. Luas Daerah Irigasi di kabupaten Gowa

NO KECAMATAN LUAS (Ha)
1 Tompobulu 3967,50
2 Biringbulu 4907
3 Bontolempangan 3176,67
4 Tombolopao 4473
S Tinggimoncong 2463,20
6 Parigi 2821,50
7 Bungaya 1553
8 Pattalassang 989
9 Manuju 893
10 Parangloe 1344

Sumber : Dinas PSDA Kabupaten Gowa 2013

Indikator Tingkat Kecelakaan pada Lalu Lintas Angkutan
Jalan pada tahun 2013 tercatat sebesar 22,06% atau sebanyak
360 Kejadian dari keseluruhan kecelakaan mulai dari tahun 2010
- 2013 yaitu 1607 kejadian, dikatakan tercapai target tahunan
karena terjadi penurunan sebanyak 64 kejadian atau 11,94% dari
tahun sebelumnya, sedangkan realisasi tahun 2013 belum 100%
memenuhi target RPJMD 2011-2015 yaitu 20% dari total

kecelakaan lalu lintas.
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Indikator Fatalitas Kecelakaan pada Lalu Lintas Angkutan
Jalan pada tahun 2013 tercatat sebesar 21,93% atau sebanyak 93
Kejadian dari keseluruhan fatalitas kecelakaan mulai dari tahun
2010 - 2013 yaitu 424 kejadian, dikatakan tercapai target tahunan
karena terjadi penurunan sebesar 0,75% dari tahun sebelumnya,
dan realisasi tahun 2013 juga belum 100% memenuhi target
RPJMD 2011 - 2015 yaitu 15% dari tingkat fatalitas kecelakaan

Lalu Lintas

Program Peningkatan Pelayanan Angkutan pada tahun 2013
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas layanan dan
kelayakan angkutan umum yaitu dengan Kegiatan Pengendalian
Disiplin Pengoperasian Angkutan Umum di Jalan Raya dimana
ada penambahan motor BM sebanyak 4 unit untuk petugas lalu
lintas dan angkutan Jalan. Dikatakan tercapai target tahunan dan

RPJMD sebesar 80%

Program Pembangunan Sarana dan Prasarana Perhubungan
pada tahun 2013 dimaksudkan untuk meningkatkan ketersediaan
terminal pembantu yaitu dengan Kegiatan Pemasangan Paving
Blok di 2 lokasi yaitu di Terminal Pembantu Limbung dan
Terminal Pembantu Malakaji. Dikatakan tercapai target tahunan

dan RPJMD sebesar 60%

Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas pada

tahun 2013 dimaksudkan untuk meningkatkan ketersediaan
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fasilitas keselamatan jalan guna terciptanya lalu lintas yang aman,
selamat, tertib dan lancar yaitu dengan Kegiatan pengadaan
rambu - rambu lalu lintas sebanyak 77 unit; Pengadaan Marka
Jalan dengan volume 3.225 M2; Pengadaan Pagar Pengaman Jaln
sepanjang 40 M; Pengadaan dan Pemasangan APILL sebanyak 1
unit; Pengadaan dan Pemasangan RPPJ sebanyak 3 unit;
Pengadaan Traffic Cone sebanyak 60 Unit; Pengadaan dan
Pemasangan Warning Light sebanyak 2 unit dan Pengadaan dan
Pemasangan Cermin Lalu Lintas sebanyak 4 unit. Dikatakan telah
tercapai target tahunan dan RPJMD sebesar 60% dari total

kebutuhan fasilitas keselamatan jalan.

Program Peningkatan Pelayanan Angkutan pada tahun 2013
dimaksudkan untuk memonitoring, mengevaluasi dan pelaporan
kegaitan dinas yaitu dengan Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan
Pelaporan dimana semua kegiatan Dinas dimonitor dan di evaluasi
pelaksanaannya di lapangan. Dikatakan tercapai target tahunan
dan RPJMD sebesar 60% dari total kegiatan dinas yang harus

termonitor dan terevaluasi.

Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan
Fasilitas LLAJ pada tahun 2013 dimaksudkan untuk menjaga
sarana dan prasarana lalu lintas agar tetap dalam kondisi baik
yaitu dengan Kegiatan Rehab/Pemeliharaan Traffic Light dan

Warning Light dan Rehabilitasi Portal yang ada guna terciptanya
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lalu lintas yang aman, selamat, tertib dan lancar. Dikatakan
tercapai target tahunan dan RPJMD sebesar 50% dari keseluruhan

sarana dan prasarana lalu lintas yang harus di rehab/pelihara.

Program Kerjasama Informasi dengan Mass Media, Program
Peningkatan Tata Laksana Komunikasi dan Informatika, Program
Kesadaran Masyarakat terhadap Pentingnya Informasi dan
Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Massa
pada tahun 2013 dimaksudkan untuk penyebaran informasi
pemerintah kepada masyarakat. Dikatakan tercapai target
tahunan dan RPJMD sebesar 60% dari total masyarakat yang
harus mendapatkan informasi tentang  penyelenggaraan

pemerintah daerah.

Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media
Massa pada tahun 2013 dimaksudkan untuk meningkatkan
kemajuan dibidang TIK yaitu dengan Kegiatan Pengadaan Alat
Studio dan Komunikasi dimana ada pengadaan komputer siar dan
produksi, Boster Driver IPA, Mixer Radio Broadcast Hybrid,
Microphone, Exiter 30 - 100 W, Audio Processor, dan Mixer
Produksi Spot. Dikatakan tercapai target tahunan dan RPJMD

sebesar 50%
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Tabel 17. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
Meningkatnya

dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran

ketersediaan infrastruktur daerah

INDIKATOR KINERJA

Satuan

REALISASI
CAPAIAN

2012 2013

Target
Akhir
RPJMD
(2015)

KINERJA

Naik/Turun

Panjang Jalan dalam
Kondisi baik

km

1210,98 | 1.271,00

1.484,51

Naik

Jembatan yang
Memadai

unit

208,00 215,00

173,00

Naik

Jalan yang memiliki
trotoar

km

18,63 18,63

33,50

Konstan

Luas lingkungan
pemukiman kumuh

ha

10860 10860

4.344,00

Konstan

Jumlah rumah tangga
pengguna air bersih

%

60,80 60,80

82,00

Konstan

Luas ruang terbuka
hijau per satuan luas
wilayah ber HPL/HGB

%

20,83 23,88

30,00

Konstan

Penataan Bangunan
dan Lingkungan

%

70,00 60,00

80,00

Turun

Ketersediaan sarana
dan Prasarana
penunjang kawasan
metropolitan
mamminasata

%

30,00 30,00

50,00

Konstan

Lingkungan
pemukiman yang
nyaman, aman,
produktif dan
berkelanjutan pada
kawasan kota baru

%

15,00 15,00

30,00

Konstan

Hunian yang nyaman
pada kawasan kota
idaman

%

20,00 20,00

30,00

Konstan

Ketersediaan sarana
dan prasarana
persampahan yang
memadai

%

45,00 50,00

60,00

Naik

Daya tampung Tempat
Pembuangan Sampah
(TPS) per 1000
Penduduk

%

70,00 80,00

100,00

Naik

Upaya reduce, reuse,
recycle (3R) untuk
sekolah pada kawasan
perkotaan

%

25,00 45,00

60,00

Naik

Terpeliharanya Pintu-
pintu air

Unit

7,00 7,00

35,00

Konstan

Lakip Pemerintah Kabupaten Gowa 2013

147




AKuntabilitas Kinerja

Normalisasi Saluran
Pembuang

1.771,00

2.300,00

3.220,00

Naik

Bertambahnya luas
areal tanam

449,42

583,66

817,12

Naik

Bertambahnya luas
areal tanam

1.123,70

1.459,35

2.043,10

Naik

Meningkatnya
kesadaran masyarakat
dalam penanggulangan
banjir

%

100,00

100,00

140,00

Konstan

Terjadinya peningkatan
kemampuan dan
penguatan lembaga
P3A

%

100,00

100,00

140,00

Konstan

Fatalitas kecelakaan
Lalu Lintas

%

75,20

80%

5,00

Naik

Kualitas layanan dan
kelayakan angkutan
umum

%

55,00

60%

100,00

Naik

Ketersediaan Terminal
Pembantu

%

55,00

75%

70,00

Naik

Ketersediaan Fasilitas
Keselamatan berupa
Rambu Jalan, Marka
Jalan dan Pagar
Pengaman yang
dibangun

%

59,00

60%

85,00

Naik

Prosentase
Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Lalu
Lintas

%

50,00

60%

80,00

Naik

Prosentase Penyebaran
Informasi Pemerintah
Kepada Masyarakat

%

50%

50%

80,00

Konstan

Prosentase Kemajuan
di bidang TIK

%

50,00

50,00

80,00

Konstan

Tabel diatas menggambarkan bahwa sebanyak 13 indikator

yang menunjang Sasaran Sasaran meningkatnya ketersediaan

infrastruktur daerah pada tahun 2013 mempunyai trend naik jika

dibandingkan dengan capaian tahun 2012 yaitu :

panjang jalan

dalam kondisi baik, jembatan yang memadai, ketersediaan sarana

dan prasarana persampahan yang memadai,

daya tampung

tempat pembuangan sampah (TPS) per 1000 penduduk, upaya
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reduce, reuse, recycle (3R) untuk sekolah pada kawasan
perkotaan, normalisasi saluran pembuang, bertambahnya luas
areal tanam, bertambahnya luas areal tanam , fatalitas kecelakaan
lalu lintas, kualitas layanan dan kelayakan angkutan umum,
ketersediaan  terminal  pembantu, ketersediaan  fasilitas
keselamatan berupa rambu jalan, marka jalan dan pagar
pengaman yang dibangun dan prosentase pemeliharaan sarana
dan prasarana lalu lintas serta 1 indikator Jembatan yang
Memadai telah memenuhi target di tahun akhir RPJMD tahun

2015.

Namun demikian masih terdapat 12 indikator yang
mempunyai trend konstan yaitu Jalan yang memiliki trotoar, Luas
lingkungan pemukiman kumuh, Jumlah rumah tangga pengguna
air bersih, Luas ruang terbuka hijau per satuan luas wilayah ber
HPL/HGB, Ketersediaan sarana dan Prasarana penunjang
kawasan metropolitan Mamminasata, lingkungan pemukiman
yang nyaman, aman, produktif dan berkelanjutan pada kawasan
kota baru, hunian yang nyaman pada kawasan kota idaman,
terpeliharanya  pintu-pintu  air, meningkatnya kesadaran
masyarakat dalam penanggulangan banjir, terjadinya peningkatan
kemampuan dan penguatan lembaga P3A, prosentase penyebaran
informasi pemerintah kepada masyarakat dan prosentase

kemajuan di bidang TIK serta masih ada 1 indikator yang
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mempunyai trend turun yaitu penataan bangunan dan

lingkungan.

MISI : MENINGKATNYA PENGUATAN
» KELEMBAGAAN DAN PERAN MASYARAKAT

Penguatan kelembagaan masyarakat merupakan upaya
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas lembaga-
lembaga masyarakat yang mengacu kepada nilai budaya lokal
yang pada gilirannya akan memperkuat dan memperkaya budaya
lokal. Sasaran pembangunan ini dijabarkan melalui arah
kebijakan : (1) berkembangnya organisasi sosial, budaya, politik
dan kemasyarakatan, dengan sasaran: meningkatnya
pemberdayaan dan penguatan kelembagaan sosial budaya melalui
fasilitasi pengembangan organisasi masyarakat/ organisasi sosial,
dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM); meningkatnya
pemberdayaan dan penguatan kelembagaan sosial politik melalui
fasilitasi pembinaan partai politik dan pembinaan politik
masyarakat; meningkatnya pemberdayaan dan penguatan
lembaga-lembaga pemerintahan. (2) Meningkatnya kapasitas dan
peran lembaga kemasyarakatan, adat dan sosial
budayamasyarakat, dengan sasara: mantapnya kapasitas dan
peran lembaga masyarakat desa dan kelurahan serta lembaga adat

dan sosial budaya dengan penjabaran sebagai berikut:
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1. Sasaran : Terlibatnya

organisasi

dalam pelaksanaan pembangunan

&

masyarakat

Terlibatnya organisasi

masyarakat

dalam penyusunan

perencanaan, dengan Sasaran utama Meningkatnya partisipasi

organisasi masyarakat dalam perencanaan tingkat desa/kelurahan

secara umum capaiannya berada pada kategori Berhasil dengan

persentase capaian sebesar 97,78 persen, disajikan dalam table

berikut ini :

Tabel 18. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran

Terlibatnya organisasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan
NO | INDIKATOR KINERJA | SATUAN | TARGET | REALISASI CAPAIAN
Ketersediaan Dokumen Perencanaan
1 | -RPJPD Persen 100,00 100,00 100
2 | -RPJMD Persen 100,00 100,00 100
3 | -RKPD Persen 100,00 100,00 100
4 | - Renstra SKPD Persen 100,00 100,00 100
5 | - Renja SKPD Persen 100,00 80,00 80
Konsistensi Penjabaran Persen 100,00 100,00 100
Program RPJMD ke
6 | dalam RKPD
Tahapan Proses Persen 100,00 100,00 100
Perencanaan mulai dari
Tingkat desa/kelurahan
sampai tingkat
7 | kabupaten
Monitoring dan evaluasi | Persen | 100,00 100,00 100
8 | pembangunan
Dukungan program dan | Persen 100,00 100,00 100
kegiatan nasional dan
9 | propinsi
RATA-RATA SASARAN 97,78
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Capaian 7 indikator kinerja terhadap target tahun 2013
Sasaran Terlibatnya organisasi masyarakat dalam pelaksanaan

pembangunan semuanya terealisasi pada kategori berhasil.

Dokumen Perencanaan sebagai pedoman perencanaan
untuk memadukan perencanaan pembangunan yang akan
dipergunakan sebagai acuan dalam perencanaan pembangunan.
Dokumen RPJPD Sebagai Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah sebagai arah dan prioritas pembangunan secara
menyeluruh yang akan dilakukan secara bertahap Rencana
pembangunan jangka menengah Daerah yang selanjutnya disebut
RPJMD daerah untuk jangka waktu 5 (lima) tahun merupakan
penjabaran dari visi, misi, dan program kepala daerah terpilih
yang penyusunannya berpedoman kepada RPJP daerah dengan
memperhatikan RPJM nasional. RPJM daerah memuat arah
kebijakan keuangan daerah, strategi pembangunan daerah,
kebijakan umum, dan program satuan kerja perangkat daerah,
lintas satuan kerja perangkat daerah, dan program kewilayahan
disertai dengan rencana kerja dalam kerangka regulasi dan

kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

Rencana Kerja Pembangunan Daerah untuk jangka waktu 1
tahun sebagai Dokumen penyusunan perencanaan pembangunan

tahunan daerah yang disusun untuk menjamin keterkaitan dan
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konsistensi antara perencanaan,penganggaran, pelaksanaan dan

pengawasarn.

Rencana Strategis merupakan kontrak kepala SKPD dengan
Bupati Terpilih dalam rangka mewujudkan visi dan misi
kabupaten Gowa, serta merupakan dokumen kesanggupan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk mendukung

proses pelaksanaan pembangunan daerah lima tahun kedepan .

Dalam upaya meningkatkan dan menciptakan kinerja
pemerintah daerah yang lebih efektif, optimal dan mencapai
sasaran maka penyusunan RKPD merupakan penjabaran RPJMD
dan mengacu pada Rencana kerja pemerintah provinsi serta

memuat isu strategis, dan prioritas pembangunan.

Bahwa pelaksanaan tahapan perencanaan / musrenbang
pada setiap tingkatan mulai dari desa / kelurahan sampai pada
tingkat yang lebih tinggi (Musrenbang Nasional) merupakan
amanah dari UU No. 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional. Oleh karena itu, sudah menjadi
kewajiban bagi kita untuk melaksanakan amanah tersebut.2.
Pelaksanaan tahapan perencanaan tersebut bertujuan untuk
merumuskan bersama,kegiatan yang dipandang prioritas atau
mendesak dalam upaya menjawab permasalahan dari kebutuhan

masyarakat
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Monitoring merupakan proses pengumpulan dan analisis
informasi (berdasarkan indikator yg ditetapkan) secara sistematis
dan berkelanjutan entang kegiatan program/kegiatank sehingga
dapat dilakukan tindakan koreksi wuntuk penyempurnaan
program/kegiatan itu selanjutnya. yang dapat menjadi Evaluasi
dalam proses penilaian pencapaian tujuan dan pengungkapan
masalah kinerja program/kegiatan untuk memberikan umpan

balik bagi peningkatan kualitas kinerja program/kegiatan.

Dalam upaya meningkatkan dan menciptakan kinerja
pemerintah daerah yang lebih efektif, optimal dan mencapai
sasaran maka penyusunan Dokumen Perencanaan tetap mengacu
pada Rencana kerja pemerintah provinsi serta memuat isu
strategis, dan prioritas pembangunan Provinsi dan nasional.

Tabel 19. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013

dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran Terlibatnya
organisasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan

REALISASI Target Akhir

INDIKATOR KINERJA | Satuan CAPAIAN RPJMD KINERJA

2012 2013 (2015) Naik/Turun
Ketersediaan Dokumen Perencanaan
- RPJPD Persen | 100,00 | 100,00 100,00 Konstan
-RPJMD Persen | 100,00 | 100,00 100,00 Konstan
- RKPD Persen | 100,00 | 100,00 100,00 Konstan
- Renstra SKPD Persen | 100,00 | 100,00 100,00 Konstan
- Renja SKPD Persen | 80,00 80,00 80,00 Konstan
Konsistensi Penjabaran | Persen | 100,00 | 100,00 100,00 Konstan
Program RPJMD ke
dalam RKPD
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Tahapan Proses Persen | 100,00 | 100,00 100,00 Konstan
Perencanaan mulai
dari Tingkat
desalkelurahan sampai
tingkat kabupaten
Monitoring dan Persen 100,00 100,00 100,00 Konstan
evaluasi pembangunan

Dukungan program dan | Persen | 100,00 | 100,00 100,00 Konstan
kegiatan nasional dan
propinsi

Hasil analisis perbandingan capaian kinerja tahun 2012,
tahun 2013 dan target akhir rpjmd 2015 sasaran terlibatnya
organisasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
terhadap 9 indikator semuanya mempunyai trend yang konstan
mengindikasikan tidak adanaya perbedaan antara tahun 2012 dan
tahun 2013 Keterlibatan organisasi masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan serta telah mencapai target yang
ditetapkan di tahun akhir RPJMD berarti partisipasi organisasi
masyarakat dalam perencanaan tingkat desa/kelurahan dan
partisipasi organisasi masyarakat dalam perencanaan tingkat
kecamatan dalam kegiatan pembangunan tingkat kecamatan
telah berjalan dengan baik.

2. Sasaran : Terlibatnya organisasi masyarakat
dalam pelaksanaan pembangunan

Terlibatnya organisasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan bertujuan meningkatn partisipasi Pokmas dan
BKM/OMS/LKM dalam program dan meningkatkan partisipasi

dalam pemeliharaan yang diukur dengan semakin tingginya masa

Lakip Pemerintah Kabupaten Gowa 2013 155




AKuntabilitas Kinerja

penggunaan infrastruktur hasil partisipasi masyarakat menjadi

&

berdasarkan hasil pengukuran kinerja diperoleh hasil pada

kategori Berhasil (Skor 100 %), hal ini berarti 13 indikator yang

telah mendukung

pencapaian Sasaran

disajikan dalam table berikut ini:

ini

secara lengkap

Tabel 20. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran

Terlibatnya organisasi

pembangunan

masyarakat

dalam pelaksanaan

NO

INDIKATOR KINERJA

SATUAN

TARGET

REALISASI

CAPAIAN

Meningkatnya partisipasi dan
keswadayaan masyarakat
dalam pembangunan

%

100%

100%

100

Meningkatnya partisipasi
organisasi masyarakat dalam
perencanaan tingkat
desa/kelurahan

%

134%

134%

100

Meningkatnya partisipasi
organisasi masyarakat dalam
perencanaan tingkat
kecamatan

%

167%

167%

100

Meningkatnya partisipasi
Pokmas dan BKM/OMS/LKM
dalam program Bina
Lingkungan

%

17%

117%

100

Meningkatnya partisipasi
dalam
pemeliharaaninfrastruktur
hasil partisipasi masyarakat

%

450%

450%

100

Meningkatnya kapasitas dan
peran kelembagaan
masyarakat dalam
pembangunan

%

133%

133%

100

Meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam pemelihan
kepala desa

%

86%

86%

100

Pembinaan Peran dan Fungsi
Kelembagaan Masyarakat
LSM

LSM

16

16

100
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9 | Pembinaan Peran dan Fungsi Ormas 6 6 100
Kelembagaan Ormas

10 | Kapasitas Organisasi |  Parpol 13 13 100
Masyarakat, Lembaga
Swadaya Masyarakat serta
Partai Politik

11 | Pencapaian dana stimulan Rp Rp64.900.000 | Rp64.900.000 100

Kecamatan Barombong

12 | Pencapaian dana stimulan % 100% 100% 100

Kecamatan Manuju

13 | Pencapaian dana stimulan % 100% 100% 100

Kecamatan Somba Opu

RATA-RATA SUB SASARAN 100

Pemerintah Kabupaten Gowa pada tahun 2013 telah
memprogramkan beberapa program dan kegiatan yang
mendukung Sasaran ini antara lain dilakukan pada Badan
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa serta 18
Kecamatan di Kabupaten Gowa antara lain (1) Program
Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan dengan kegiatan
Pemberdayaan Lembaga dan Organisasi Masyarakat Perdesaan,
Bulan Bakti Gotong Royong Masyarakat dan Bimtek
Pengembangan Baruga Sayang. (2) Program Pengembangan
Lembaga Ekonomi Pedesaan melalui kegiatan Pembinaan
Kelembagaan Usaha Ekonomi Desa dan Bimbingan Teknis
Pengelolaan Lembaga Ekonomi Produktif Perdesaan, (3) Program
Peningkatan  Partispasi = Masyarakat dalam  Membangun
PedesaanKegiatan Lomba Desa/Kelurahan Tingkat Kabupaten
melalui Fasilitasi Pemanfaatan dan Pendayagunaan TTG (4)

Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintahan Desa
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dengan kegiatan Asuransi Jiwa Kepala Desa, Kelancaran
Pelaksanaan Pemilihan dan Pelantikan Kepala Desa, Pembinaan
dan Advokasi Pemanfaatan ADD/ADK dan Honorarium Kepala
Dusun/Kepala Lingkungan.

Hasilnya melalui pencapaian dana stimulan tahun 2013
antara lain di Kecamatan Barombong sebesar Rp 134.000.000
yang dialokasikan untuk pembangunan lapangan olahraga di desa
bilalang, pagar pekarangan kantor dan lantai paving blok di area
kantor camat.

Pencapaian dana stimulan di Kecamatan Somba Opu tahun
2013 sebesar Rp 133.720.000 yang dialokasikan untuk
pembangunan jalan paving blok di jalan andi idjo kelurahan
tamarunang, jalan inhutani kelurahan tamarunang dan perbaikan
paving blok di halaman kantor camat.

Tabel 21. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran Terlibatnya
organisasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan

REALISASI Target
INDIKATORKINERJA | Satuan —CAPAIAN | Akhir | KINERIA
2012 | 2013 | ReoMD
(2015) | Naik/Turun
Meningkatnya partisipasi dan Konstan
keswadayaan masyarakat dalam % 85% 85% 90
pembangunan
Meningkatnya partisipasi Konstan
organisasi ma§yarakat dalam % 7500 5% 25
perencanaan tingkat
desalkelurahan
Meningkatnya partisipasi Konstan
organisasi masyarakat dalam % 60% 60% 60
perencanaan tingkat kecamatan
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Meningkatnya partisipasi Konstan
Pokmas dan BKM/OMS/LKM % 85% 85% 100
dalam program Bina Lingkungan

Meningkatnya partisipasi dalam Konstan
pemeliharaaninfrastruktur hasil % 35% 35% 25
partisipasi masyarakat

Meningkatnya partisipasi Konstan
masyarakat dalam pemelihan % 80% 80% 90
kepala desa

Konstan

Pembinaan Peran dan Fungsi | | gy 16 16 16
Kelembagaan Masyarakat LSM

Pembinaan Peran dan Fungsi | 5 ac 6 6 6 Konstan
Kelembagaan Ormas

Kapasitas Organisasi 13 13 13 Konstan

Masyarakat, Lembaga Swadaya | Parpol
Masyarakat serta Partai Politik

Hasil perbandingan capaian kinerja Tahun 2012, Tahun
2013 dan target akhir RPJMD 2015 sasaran terlibatnya organisasi
masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan dimana semua
indikator mempunyai trend yang konstan artinya tidak ada
peningkatan antara pencapaian tahun 2012 dan tahun 2013,
namun demikian S5 indikator telah memenuhi target yang
ditetapkan di RPJMD Kabupaten Gowa di tahun akhir 2015,
indikator tersebut adalah : meningkatnya partisipasi organisasi
masyarakat dalam  perencanaan tingkat desa/kelurahan,
meningkatnya  partisipasi  organisasi masyarakat dalam
perencanaan tingkat kecamatan, pembinaan peran dan fungsi
kelembagaan masyarakat LSM, pembinaan peran dan fungsi
kelembagaan ormas dan kapasitas organisasi masyarakat,

lembaga swadaya masyarakat serta partai politik.
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MISI : MENINGKATNYA PENERAPAN PRINSIP
» TATA PEMERINTAHAN YANG BAIK

Dalam rangka meningkatkan penerapan prinsip tata
Pemerintahan yang aik, Pemerintah Kabupaten Gowa telah
melaksanakan 3 buah Sasaran yaitu (1) Implementasi standar
pelayanan pada instansi Pemerintah (2) Meningkatnya pelibatan
masyarakat dalam kehidupan Politik dan dan (3) Meningkatnya

kemandirian wirausaha lokal dengan penjelasan sebagai berikut :

1.SASARAN : Implementasi standar pelayanan pada
instansi pemerintah

Belum tercapainya penerapan Implementasi standar
pelayanan pada instansi pemerintah terlihat antara lain masih
rendahnya kinerja dan kemampuan untuk memberikan pelayanan
publik sesuai kebutuhan dan tuntutan secara tepat, cepat dan
transparan serta birokrasi pemerintah dan manajemen
pemerintahan yang belum sepenuhnya akuntabel, serta masih
terbatasnya kemampuan memberikan advokasi dan fasilitasi. Di
samping itu, masih adanya unit organisasi pemerintah daerah
yang kurang cepat merespon tuntutan penerapan prinsipprinsip
tata pemerintahan yang baik.Pada bidang penegakan hukum,
terlihat masih berfluktuasinya angka kriminalitas dan pelanggaran
hokum, penjabarannya pada 118 indikator sasaran disajikan

dalam tabel berikut ini:
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Tabel 22. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran

Implementasi standar pelayanan pada instansi pemerintah

NO

INDIKATOR KINERJA

SATUAN

TARGET

REALISASI | CAPAIAN

1

Penerapan Standar
Pelayanan Minimal

SPM

15

10 66,67

Ketersediaan Standar
Operasional Prosedur

SKPD

47

15 31,91

Ketersediaan unit
Pengaduan Publik

SKPD

47

15 31,91

Persentase Tanah
Pemda yang disertifikasi

Bidang

114

114 100

Persentase
pelaksanaan ganti rugi
pembebasan tanah

Bidang

2 50

Penyampaian LKPJ

Tepat
Waktu

Tepat Waktu

Tepat Waktu 100

Meningkatnya Peringkat
LPPD

Peringkat

1

1 100

Penyampaian ILPPD di
Media

Ada

Ada

Ada 100

Persentase Layanan
Pengadaan Secara
Elektronik (LPSE)

%

100%

20 20

10

Jumlah kegiatan
pengadaan barang dan
jasa melalui ULP

%

100

11

Jumlah pegawai yang
memiliki sertifikat
pengadaan barang dan
jasa

%

100%

12,24% 12,24

12

Jumlah kegiatan
pembinaan,
pengkoordinasian
pengendalian terkait:

%

100

13

Perencanaan,
Pembangunan, Litbang
dan Statistik

%

100%

100% 100

14

Perhubungan,
Kebudayaan dan
pariwisata

%

100%

77,38% 77,38

15

Pekerjaan umum

%

100%

79,16%
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16

Terlaksananya
Koordinasi Peningkatan
Kawasan Konservasi
Sumber Daya Alam

Persen

100

80

80,00

17

Terselenggaranya
monitoring, evaluasi dan
Pelaporan SDA

Persen

100

80

80,00

18

Terciptanya Monitoring
Peran Serta Masyarakat
dalam Perlindungan
Sumber Daya Alam

Persen

100

80

80,00

19

Prosentase
meningkatnya Kinerja
lembaga pendidikan

%

60 %

60%

100

20

1) Keagamaan, Pemuda
& Olah Raga

%

20 %

20 %

100

21

2) Pendidikan &
Kesehatan

%

100

22

3) Sosial,
Pemberdayaan
Masyarakat, Keluarga
Berencana & Tenaga
Kerja

%

100%

100 %

100

23

Prosentase
terhimpunya hasil rapat
/ hasil Keputusan

DPRD dan Kegiatan
DPRD

15

15

100

24

Prosentase tersebarnya
informasi kegiatan
DPRD kepada
masyarakat

100

100

100

25

Prosentase
terpenuhinya kegiatan
dan dokumentasi
pelantikan Pimpinan dan
Anggota DPRD

100

100

100

26

Pengkajian Potensi PAD

Rp
108.745.838.
574,36

Rp
108.745.838.5
74,36

100

Lakip Pemerintah Kabupaten Gowa 2013




AKuntabilitas Kinerja Tahun 2013

27 Intensifikasi dan Rp 108.745.838.5 100
Ekstensifikasi 108.745.838. 74,36
pengelolaan PAD o74

28 Sistem Pengelolaan Opini BPK WTP WTP 100
keuangan dan asset 2012
Daerah

29 Penataan administrasi Baik Baik dan Baik dan tepat 100
keuangan pada setiap tepat waktu waktu
SKPD

30 Ketepatan waktu Tepat Tepat waktu Tepat waktu 100
penyusunan Perda waktu
tentang APBD TA.2013

31 Penyusunan peraturan Tepat Tepat waktu Tepat waktu 100
Bupati tentang waktu
Penjabaran APBD
TA.2013 sesuai aturan

32 Ketepatan waktu Tepat Tepat waktu Tepat waktu 100
penyusunan Perda waktu
Perubahan APBD
TA.2013

33 Penyusunan peraturan Tepat Tepat waktu Tepat waktu 100
Bupati tentang waktu
Penjabaran Perubahan
APBD TA.2013 sesuai
aturan

34 Penyusunan Perda Tepat Tepat waktu Tepat waktu 100
pertanggungjawaban waktu
Pelaksanaan APBD
2012

35 Penyusunan Peraturan Tepat Tepat waktu Tepat waktu 100
KDH tentang waktu
penjabaran
pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD
2012

36 Realisasi tahapan sesuai sesuai sesuai 100
pendapatan sesuai
target

37 Pendapatan/pengukuran Rp Rp. Rp. 100
obyek pajak PBB 8.000.000.00 | 8.881.539.034.

0,- 92,-
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38 Realisasi tahapan Rp Rp. Rp. 100
pendapatan dana 595.937.076. | 639.356.986.9
perimbangan sesuali 378,- 39,-
target

39 Peningkatan laporan Tepat Tepat waktu Tepat waktu 100
pertanggungjawaban waktu
APBD SKPD

40 Pemeliharaan sistem Ada ada ada 100
SIPKD yang baik

41 Tersediannya buku Ada ada ada 100
pedoman pengelolaan
barang daerah

42 Pembinaan Ada ada ada 100
bendaharawan

43 Meningkatnya
Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan

44 Perizinan

45 |zin Prinsip |zin 7 4l 100,00

46 Izin Lokasi zin 18 18 100,00

47 Izin Gangguan (HO) Rp 100,00

303.800.000 | 303.800.000

48 |zin Kelayakan |zin 207 207 100,00
Lingkungan (IKL)

49 Izin Tempat Usaha Izin 1.312 1.312 100,00

50 Izin Usaha Industri zin 9 9 100,00

51 |zin Usaha |zin 908 908 100,00
Perdagangan

52 Tanda Daftar zin 882 882 100,00
Perusahaan (TDP)

53 Tanda Daftar Gudang zin 1 1 100,00
(TDG)

54 Tanda Daftar Industri Izin 43 43 100,00
(TDI)

55 Izin Usaha Jasa zin 131 131 100,00
Konstruksi (IUJK)

56 Izin Mendirikan
Bangunan (IMB)

57 - IMB Bangunan Proyek Rp 100,00
(Swasta) 658.199.800 | 658.199.800
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58 - IMB Bangunan Rumah Rp 100,00
Pemukiman dan 2.617.403.53 | 2.617.403.537
Perumahan/Developer 7

29 Izin Praktek Tenaga
Kesehatan

60 - |zin Praktek Dokter 38 38 100,00

61 - |zin Praktek 6 6 100,00
Berkelompok Dokter

62 - |zin Praktek Bidan 3 3 100,00

63 - Izin Balai 1 1 100,00
Pengobatan(Poliklinik/

64

65 - Izin Pengobatan 2 2 100,00
Tradisional

66 Izin Fasilitas
Kefarmasian

67 - |zin Toko Obat 3 3 100,00

68 - Izin Apotek 37 37 100,00

69 Izin Usaha Pariwisata 21 21 100,00

70 Non Perizinan
Pajak Reklame 122,57

250.000.000 | 306.417.870

7 Jumlah Pegawai yang PNS 140 135 96,43
Mengikuti Diklat
Struktural, Fungsional
dan Teknis

72 Pembinaan Aparatur PNS 1099 1099 100,00

73 Jumlah Pegawai yang PNS 77 77 100,00
menduduki jabatan
sesuai standar
kompetensi

74 Jumlah Pejabat PNS 999 777 77,78
struktural

75 Jumlah SK Mutasi PNS 1559 1559 100,00
Kenaikan Pangkat dan
Pensiun

76 Penerimaan CPNSD PNS 31 30 96,77
sesuai dengan formasi
dan kebutuhan daerah
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77

Jumlah Peserta Seleksi
CPNSD

PNS

1656

1603

96,80

78

Jumlah Updating Data
Pegawai

PNS

8680

8680

100,00

79

Jumlah Pegawai
Kontrak
(SatpolPendidikan) yang
mendapatkan honor

Org

6377

6377

100

80

Terlaksananya
Administrasi
ketatausahaan

Bulan

12

12

100

81

Jumlah Peralatan
Gedung Kantor

Unit

100

82

Jumlah kendaraan
Dinas yang di servis

Unit

100

83

Jumlah Aparat Satpol
yang mengikuti Diklat

Aparat

32

32

100

84

Jumlah Kursus Singkat
dan Bimtek PNS

Org

100

85

Jumlah Aparat yang
mengikuti HUT Pol.PP

Aparat

31

31

100

86

Jumlah Aparat yang
mengikuti pelatihan
KORSIK

Org

24

24

100

87

Terlaksananya
Pengamanan Pilkada
Pilgub

Kegiatan

100

88

Terlaksananya
pengamanan Asset-
asset Pemda

Bulan

12

12

100

89

Terlaksananya
Pengendalian
Keamanan dan kegiatan
ilegal

Bulan

12

12

100

90

Penyediaan data
kependudukan yang
akurat Kecamatan
Barombong

Akurat

Akurat

Akurat

100

91

Penyediaan data
kependudukan yang
akurat Kecamatan
Manuju

%

100%

100%

400
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92

Peran serta masyarakat
dalam proses
pembangunan dan
kehidupan
bermasyarakat yang
harmonis Kecamatan
Barombong

%

100%

100%

100

93

Peran serta masyarakat
dalam proses
pembangunan dan
kehidupan
bermasyarakat yang
harmonis Kecamatan
Manuju

%

100%

100%

100

94

Peran Serta Masyarakat
dalam Proses
Pembangunan dan
Kehidupan
Bermasyarakat yang
Harmonis Kecamatan
Somba Opu

%

100%

100%

100

95

Persentase Infrastruktur
penunjang yang
memadai Kecamatan
Barombong

%

100%

100%

100

96

Persentase Infrastruktur
penunjang yang
memadai Kecamatan
Manuju

%

100%

100%

100

97

Satuan pengamanan
lintas masyarakat
Kecamatan Barombong

Orang

30 orang

30 orang

100

98

Satuan pengamanan
lintas masyarakat
Kecamatan Manuju

%

100%

100%

100

99

Satuan pengamanan
lintas masyarakat
Kecamatan Somba Opu

%

100%

100%

100

100

Tingkat keamanan dan
kenyamanan lingkungan
setempat Kecamatan
Barombong

%

100%

100%

100
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101

Tingkat keamanan dan
kenyamanan lingkungan
setempat Kecamatan
Manuiju

%

100%

100%

100

102

Tingkat kepuasan
masyarakat dalam
pelayanan Kecamatan
Barombong

%

100%

100%

100

103

Tingkat kepuasan
masyarakat dalam
pelayanan Kecamatan
Somba Opu

%

100%

100%

100

104

Pembinaan Penguatan
Pendayagunaan
Aparatur

1 okumen

1 Dokumen

1 Dokumen

100

105

Pembinaan Penguatan
Kapasitas
ketatalaksanaan

Sosialisasi

2 Sosialisasi

2 Sosialisasi

100

106

Persentase Kegiatan
Pengadaan Barang dan
Jasa Melalui ULP

100%

100%

100%

100

107

Frekuensi Kunjunngan
Kunjungan Kerja

Kali

90 Kali

90 Kali

100

108

Persentase Peralatan
Santel yang baik

Unit

9 Unit

9 Unit

100

109

Jumlah Berita yang
diterima Santel Setahun

Berita

1400 Berita

1400 Berita

100

110

Tersedianya Informasi
Media Massa

%

100%

100%

100

1M

Terpublikasinya
Informasi Pembangunan
Daerah

%

100%

100%

100

112

Dokumen Anggaran
Setda

Bagian

10 Bagian

10 Bagian

100

113

Pelayanan
Perbendaharaan Setda

Bagian

10 Bagian

10 Bagian

100

114

Pelayanan Pembukuan
dan Verifikasi Pelaporan
Keuangan Setda

Bagian

10 Bagian

10 Bagian

100

115

Pelayanan
Ketatausahaan

Bulan

12 Bulan

12 Bulan

100

116

Penunjang
Perlengkapan Kantor

Bulan

12 Bulan

12 Bulan

100

17

Layanan Rumah
Tangga

Bulan

12 Bulan

12 Bulan

100
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118 Pemeriharaan % 100% 100% 100
Kelistrikan
RATA-RATA SUB SASARAN 95,68

Hasil pengukuran Capaian Kinerja terhadap Target Tahun
2013 Sasaran Implementasi standar pelayanan pada instansi
Pemerintah diperoleh hasil dimana sebanyak 95 indikator pada
kategori Berhasil (Rentang skor 90 %-100%) yaitu :Jumlah
Pegawai yang Mengikuti Diklat Struktural, Fungsional dan Teknis,
Penerimaan CPNSD sesuai dengan formasi dan kebutuhan daerah,
Jumlah Peserta Seleksi CPNSD, Persentase Tanah Pemda yang
disertifikasi, Penyampaian LKPJ, Meningkatnya Peringkat LPPD,
Penyampaian ILPPD di Media, Perencanaan, Pembangunan,
Litbang dan Statistik, Prosentase meningkatnya kinerja
lembaga pendidikan Keagamaan, Pemuda & Olah Raga dan
Sosial, Pemberdayaan Masyarakat, Keluarga Berencana & Tenaga
Kerja, Prosentase terhimpunya hasil rapat / hasil Keputusan
DPRD dan Kegiatan DPRD, Prosentase tersebarnya informasi
kegiatan DPRD kepada masyarakat, Prosentase terpenuhinya
kegiatan dan dokumentasi pelantikan Pimpinan dan Anggota
DPRD, Pengkajian Potensi PAD, Intensifikasi dan Ekstensifikasi
pengelolaan PAD, Sistem Pengelolaan keuangan dan asset
Daerah, Penataan administrasi keuangan pada setiap SKPD,
Ketepatan waktu penyusunan Perda tentang APBD TA.2013,

Penyusunan peraturan Bupati tentang Penjabaran APBD TA.2013
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sesuai aturan, Ketepatan waktu penyusunan Perda Perubahan
APBD TA.2013, Penyusunan peraturan Bupati tentang Penjabaran
Perubahan APBD TA.2013 sesuai aturan, Penyusunan Perda
pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 2012, Penyusunan
Peraturan KDH tentang penjabaran pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD 2012, Realisasi tahapan pendapatan sesuai
target, Pendapatan/pengukuran obyek pajak PBB, Realisasi
tahapan pendapatan dana perimbangan sesuai target,
Peningkatan  laporan  pertanggungjawaban APBD  SKPD,
Pemeliharaan sistem SIPKD yang baik, Tersediannya buku
pedoman pengelolaan barang daerah, Pembinaan bendaharawan,
realisasi Izin Prinsip, Izin Lokasi, Izin Gangguan (HO), Izin
Kelayakan Lingkungan (IKL), Izin Tempat Usaha, Izin Usaha
Industri, Izin Usaha Perdagangan, Tanda Daftar Perusahaan (TDP),
Tanda Daftar Gudang (TDG), Tanda Daftar Industri (TDI), Izin
Usaha Jasa Konstruksi (IUJK), - IMB Bangunan Proyek (Swasta),
IMB Bangunan Rumah Pemukiman, Izin Praktek Dokter, Izin
Praktek Berkelompok Dokter, Izin Praktek Bidan, Izin Balai
Pengobatan(Poliklinik), Izin Pengobatan Tradisional, Izin Toko
Obat (Pedagang Eceran), Izin Apotek, Izin Usaha Pariwisata,
Pembinaan Aparatur, Jumlah Pegawai yang menduduki jabatan
sesuai standar kompetensi, Jumlah SK Mutasi Kenaikan Pangkat
dan Pensiun, Jumlah Updating Data Pegawai, Jumlah Pegawai

Kontrak (SatpolPendidikan) yang mendapatkan honor
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Terlaksananya Administrasi ketatausahaan, Jumlah Peralatan
Gedung Kantor, Jumlah kendaraan Dinas yang di servis, Jumlah
Aparat Satpol yang mengikuti Diklat, Jumlah Kursus Singkat dan
Bimtek PNS, Jumlah Aparat yang mengikuti HUT Polisi Pamong
Praja, Jumlah Aparat yang mengikuti pelatihan KORSIK,
Terlaksananya Pengamanan Pilkada Pilgub, Terlaksananya
pengamanan Asset-asset Pemda, Terlaksananya Pengendalian
Keamanan dan kegiatan illegal, Penyediaan data kependudukan
yang akurat Kecamatan Barombong, Peran serta masyarakat
dalam proses pembangunan dan kehidupan bermasyarakat yang
harmonis Kecamatan Barombong, Peran serta masyarakat dalam
proses pembangunan dan kehidupan bermasyarakat yang
harmonis Kecamatan Manuju, Peran Serta Masyarakat dalam
Proses Pembangunan dan Kehidupan Bermasyarakat yang
Harmonis Kecamatan Somba Opu, Persentase Infrastruktur
penunjang yang memadai Kecamatan Barombong, Persentase
Infrastruktur penunjang yang memadai Kecamatan Manuju,
Satuan pengamanan lintas masyarakat Kecamatan Barombong,
Satuan pengamanan lintas masyarakat Kecamatan Manuju,
Satuan pengamanan lintas masyarakat Kecamatan Somba Opu,
Tingkat keamanan dan kenyamanan lingkungan setempat
Kecamatan Barombong, Tingkat keamanan dan kenyamanan
lingkungan setempat Kecamatan Manuju, Tingkat kepuasan

masyarakat dalam pelayanan  Kecamatan Barombong, Tingkat
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kepuasan masyarakat dalam pelayanan Kecamatan Somba Opu,
Pembinaan Penguatan Pendayagunaan Aparatur, Pembinaan
Penguatan Kapasitas ketatalaksanaan, Persentase Kegiatan
Pengadaan Barang dan Jasa Melalui ULP, Frekuensi Kunjunngan
Kunjungan Kerja, Persentase Peralatan Santel yang baik, Jumlah
Berita yang diterima Santel Setahun, Tersedianya Informasi Media
Massa, Terpublikasinya Informasi Pembangunan Daerah,
Dokumen Anggaran Setda, Pelayanan Perbendaharaan Setda,
Pelayanan Pembukuan dan Verifikasi Pelaporan Keuangan Setda,
Pelayanan Ketatausahaan, Penunjang Perlengkapan Kantor.

Layanan Rumah Tangga dan Pemeriharaan Kelistrikan.

Sebanyak 12 sasaran yang kurang berhasil yaitu : jumlah
kegiatan pengadaan barang dan jasa melalui ULP, jumlah pegawai
yang memiliki sertifikat pengadaan barang dan jasa, persentase
layanan pengadaan secara elektronik (LPSE), ketersediaan standar
operasional prosedur, ketersediaan unit pengaduan publik,
persentase pelaksanaan ganti rugi pembebasan tanah, penerapan
standar pelayanan minimal, terlaksananya koordinasi peningkatan
kawasan konservasi sumber daya alam, terselenggaranya
monitoring, evaluasi dan pelaporan SDA dan terciptanya
monitoring peran serta masyarakat dalam perlindungan sumber

daya alam.
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Peningkatan kompetensi dan profesionalisme aparat
Pemerintah Kabupaten melalui sistem perencanaan sumber daya
aparatur dan Diklat memberikan hasil capaian berupa
peningkatan pegawai yang mengikuti pendidikan dan pelatihan.
Pada aspek SDM aparatur akan terus dimantapkan pelaksanaan
manajemen kepegawaian untuk menciptakan pegawai yang
berintegritas, kompeten, dan melayani yang memiliki peran
strategis untuk meningkatkan kinerja birokrasi. Kebijakan
pengisian formasi pegawai negeri sipil baik yang berasal dari
unsur tenaga honorer dan dari kalangan umum yang kesemuanya
itu bertujuan untuk meningkatkan kinerja pelayanan terhadap
seluruh lapisan masyarakat di Kabupaten Gowa.

Pembenahan sistem hukum. Kebijakan dalam agenda
pembenahan sistem hokum selama 2005-2010 diarahkan pada
penciptaan sistem hukum yang adil dan konsekuen menunjang
terwujudnya peningkatan keamanan dan ketertiban masyarakat.
Penciptaan sistem hukum yang adil dan konsekuen menghasilkan
capaian, antara lain penyusunan dan penetapan Peraturan Daerah
(PERDA) sebanyak 61 buah Peraturan Daerah dan pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan dasar Satuan Polisi Pamong Praja
(SATPOL PP) dan Satpol Pendidikan. Adapun capaian aspek
kualitas keamanan dan  ketertiban masyarakat berupa
penyelenggaraan kerjasama wilayah secara terpadu dalam

pencegahan kejahatan dengan melibatkan berbagai instansi
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terkait seperti Polresta Gowa, Kodim 1409 Gowa,Kejaksaan Negeri
Sungguminasa dan Pengadilan Negeri Sungguminasa.

Tabel 23. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran Implementasi
standar pelayanan pada instansi pemerintah

Capaian Target KINERJA
Akhir
INDIKATOR KINERJA Satuan 2012 2013 IS
(2015) Naik/Turun
Ketersgdiaan Standar SKPD 15 15 15
Operasional Prosedur Konstan
Ketersediaan unit 15
Pengaduan Publik SKPD 1> 1> Konstan
_ Tepat Tepat Tepat Tepat
Penyampaian LKPJ Wapktu Waktu | Waktu Waktu Konstan
E/Isgggkatnya Peringkat Peringkat 1 1 1 o
Penyampaian ILPPD di Ada Ada Ada Ada
Media Konstan
Persentase Layanan 20 30 50
Pengadaan Secara %
Elektronik (LPSE) Konstan
Jumlah kegiatan 0
pengadaan barang dan % 0 100
jasa melalui ULP Konstan
Jumlah kegiatan
pembinaan,
pengkoordinasian
pengendalian terkait:
1) Perencanaan, 100%
Pembangunan, Litbang % 100 100
dan Statistik Konstan
2) Perhubungan, 77,38%
Kebudayaan dan % 100 100
pariwisata Konstan
3) Pekerjaan umum % 100 79,16% 100 Konstan
Terlaksananya Koordinasi 80
Penlngkatgn Kawasan Persen 100 100
Konservasi Sumber Daya
Alam Konstan
Terselenggaranya 80
monitoring, evaluasi dan Persen 100 100
Pelaporan SDA Konstan
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Terciptanya Monitoring
Peran Serta Masyarakat
dalam Perlindungan
Sumber Daya Alam

Persen

100

80

100

&

Konstan

Persentase pembinaan,
pengkoordinasian,
pengendalian terkait:

1) Keagamaan, Pemuda &
Olah Raga

%

100

20 %

100

Turun

2) Pendidikan &
Kesehatan

%

100

100

Naik

3) Sosial, Pemberdayaan
Masyarakat, Keluarga
Berencana & Tenaga
Kerja

%

100

100 %

100

Konstan

Prosentase terhimpunya
hasil rapat/ hasil
Keputusan DPRD dan
Kegiatan DPRD

%

50

50

50

Konstan

Prosentase tersebarnya
informasi kegiatan DPRD
kepada masyarakat

%

100

100

100

Konstan

Prosentase terpenuhinya
kegiatan dan dokumentasi
pelantikan Pimpinan dan
Anggota DPRD

%

100

100

100

Konstan

Sistem Pengelolaan
keuangan dan asset
Daerah

Opini
BPK
2012

WTP

WTP

WTP

Konstan

Penataan administrasi
keuangan pada setiap
SKPD

Baik

Baik dan
tepat
waktu

Baik dan
tepat
waktu

Baik dan
tepat waktu

Konstan

Ketepatan waktu
penyusunan Perda
tentang APBD TA.2013

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Konstan

Penyusunan peraturan
Bupati tentang Penjabaran
APBD TA.2013 sesuai
aturan

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Konstan

Ketepatan waktu
penyusunan Perda
Perubahan APBD
TA.2013

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Konstan

Penyusunan peraturan
Bupati tentang Penjabaran
Perubahan APBD
TA.2013 sesuai aturan

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Tepat
waktu

Konstan
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Penyusunan Perda Tepat Tepat Tepat Tepat
pertanggungjawaban waitu waktu waktu waktu
Pelaksanaan APBD 2012 Konstan
Penyusunan Peraturan Tepat Tepat Tepat
KDH tentang penjabaran Tepat waktu waktu waktu
pertanggungjawaban waktu
pelaksanaan APBD 2012 Konstan
Realisasi tahapan , sesuai sesuai sesuai
, sesuai
pendapatan sesuai target Konstan
Tepat Tepat Tepat
Peningkatan laporan Tepat waktu waktu waktu
&ertanggungjawaban waktu
PBD SKPD Konstan
Pemeliharaan sistem Ada ada ada ada
SIPKD yang baik Konstan
Tersediannya buku ada ada ada
pedoman pengelolaan Ada
barang daerah Konstan
Pembinaan Ada ada ada ada
bendaharawan Konstan
Meningkatnya Pelayanan 100
Perizinan dan Non % 100 100
Perizinan Konstan
Jumlah Pegawai yang 135
Mengikuti Diklat Struktural, PNS 40. 189
Fungsional dan Teknis Naik
Pembinaan Aparatur PNS 1099 1099 1.539 Naik
Jumlah Pegawai yang 77 77
menduduki jabatan sesuai PNS 1.088
standar kompetensi Naik
Jumlah Pejabat struktural PNS 77 77 1.088 Naik
Jumlah SK Mutasi 1559
Kenaikan Pangkat dan PNS 1334. 2.183
Pensiun Naik
Terlaksananya 12
Administrasi Bulan 12 17
ketatausahaan Konstan
Persentase Kegiatan 100% 100%
Pengadaan Barang dan % 100
Jasa Melalui ULP Konstan
Frekuensi Kunjunngan Kal 90 Kali 100 Kali
) . ali 80 .
Kunjungan Kerja Naik
Persentase Peralatan . 9 Unit
Santel yang baik Unit d 10 Konstan
Dokumen Anggaran Setda Bagi 10 10 10 Bagian
agian Bagi Bagian Konstan
gian g
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Pelayanan Bagian 10 10 10 Bagian
Perbendaharaan Setda Bagian Bagian Konstan
Pelayanan Pembukuan 10 10 10 Bagian

dan Verifikasi Pelaporan Bagian Bagian Bagian

Keuangan Setda Konstan
Pelayanan Ketatausahaan Bulan 12 Bulan | 12 Bulan 12 Bulan Konstan
Penunjang Perlengkapan B 12 Bulan | 12 Bulan | 12 Bulan

ulan

Kantor Konstan
Layanan Rumah Tangga Bulan 12 Bulan | 12 Bulan 12 Bulan Konstan
Pemeriharaan Kelistrikan % 100% 100% 100% Konstan

Tabel diatas menggambarkan perbandingan capaian kinerja
tahun 2012, tahun 2013 dan target akhir RPUJMD 2015 sasaran
implementasi standar pelayanan pada instansi Pemerintah dimana
sebanyak 41 indikator Sasaran menunjukkan trend yang konstan
dan 35 indikator diantaranya telah memenuhi target indikator
sasaran yang telah ditetapkan di tahun akhir RPJMD Kabupaten
Gowa tahun 2015 , serta terdapat 7 indikator yang menunjukkan
trend naik jika dibandingkan tahun 2013 namun belum ada yang
memenuhi besaran yang telah ditetapkan di tahun akhir RPJMD.
Beberapa kondisi permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
indikator Sasaran ini antara lain : belum optimalnya pelayanan
publik yang ditandai dengan masih rendahnya penerapan Standar
Pelayanan Minimal (SPM), belum optimalnya kinerja lembaga
pemerintahan, yang ditandai dengan masih rendahnya kapasiltas
dan kompetensi aparat, kapasitas kelembagaan dan masih

rendahnya tingkat kesadaran hukum masyarakat.
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2. Sasaran : Meningkatnya pelibatan masyarakat dalam

kehidupan Politik dan Pengarusutamaan Gender

&

Pelibatan masyarakat

dalam kehidupan politik dan

pengarusutamaan gender akan diwujudkan dengan meningkatkan

angka partisipasi dalam Pemilu legislatif, presiden/wakil presiden,

gubernur dan bupati dan meningkatkan pengarusutamaan gender

pada

lembaga pemerintah,

swasta dan masyarakat

dikembangkan menjadi 8 indikaor sasaran yang disajikan dalam

table sebagai berikut:

Tabel 24. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran
dalam kehidupan

meningkatnya pelibatan masyarakat

Politik

No

Indikator Kinerja

Satuan

Target

Realisasi

Capaian

1

Partisipasi Politik Masyarakat
dalam Pemilu Gubernur

Persen

70

77,02

110,03

Pemberdayaan perempuan
dan perlindungan anak, oleh
pemerintah, swasta dan
masyarakat

%

70,00

66,67

95,24

Angka Melek Huruf
perempuan usia 15 tahun ke
atas

%

100,00

97,26

97,26

Partisipasi perempuan di
lembaga pemerintah

%

29,89

29,89

100,00

Partisipasi angkatan kerja
perempuan

%

94,28

94,28

100,00

Program/Kegiatan
pembangunan yang berbasis
gender

%

67,16

67,16

100,00

Peran Serta perempuan
dalam program/kegiatan
pembangunan

%

70,00

67,16

95,94

Pengarusutamaan Gender
(PUG) pada lembaga
pemerintah, swasta dan
masyarakat

%

84,00

84,00

100,00

RATA-RATA SUB SASARAN

99,81
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Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran
meningkatnya pelibatan masyarakat dalam kehidupan Politik
sebesar 99,81 persen atau pada kategori Berhasil dengan
penjabaran yaitu sebanyak 7 indikator pada kategori berhasil
masing-masing : pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak, oleh pemerintah, swasta dan masyarakat, peran serta
perempuan dalam program/kegiatan pembangunan, angka melek
huruf perempuan usia 15 tahun ke atas, partisipasi perempuan di
lembaga Pemerintah, partisipasi angkatan kerja perempuan,
program/kegiatan pembangunan yang berbasis gender dan
pengarusutamaan gender (PUG) pada lembaga pemerintah, swasta
dan masyarakat serta terdapat 1 indikator yang berkategori sangat
berhasil yaitu Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilu
Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2013.

Dalam peningkatan kesejahteraan sosial berupa
pengembangan organisasi sosial, budaya, dan politik serta
kemasyarakatan lainnya yang berfungsi secara mandiri sebagai
wadah penyaluran aspirasi masyarakat menunjukkan capaian
berupa peningkatan jumlah LSM yang terdaftar berdasarkan Surat
Tanda Terima Pemberitahuan Keberadaan Organisasi (STTPKO).

Untuk melihat trend perbandingan capaian kinerja tahun

2012, Tahun 2013 dan Target Akhir RPJMD 2015 sasaran
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terlibatnya organisasi masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan disajikan dalam table berikut ini:
Tabel 25. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013

dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran meningkatnya
pelibatan masyarakat dalam kehidupan Politik

Capaian Target KINERJA
Akhir Naik/Turun
INDIKATOR KINERJA Satuan 2012 | 2013 RPIMD
(2015)

Pemberdayaan perempuan
dan perllndyngan anak, % 50 66,67 90 Naik
oleh pemerintah, swasta
dan masyarakat
Angka Melek Huruf
perempuan usia 15 tahun % 80 97,26 100 Naik
ke atas
Partisipasi perempuan di ” 20 29 89 5 .

. o , 5 Naik
lembaga pemerintah
Partisipasi angkatan kerja % 20 20,00 55 Konstan
perempuan
Program/Kegiatan
pembangunan yang % 60 67,16 100 Naik
berbasis gender
Pengarusutamaan Gender
(PUG)lpada lembaga % 60 84,00 90 Naik
pemerintah, swasta dan
masyarakat

Perbandingan capaian kinerja tahun 2012 dan tahun 2013
menunjukkan kecenderungan meningkat pada 5 indikator yaitu
Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, oleh
pemerintah, swasta dan masyarakat, Angka Melek Huruf
perempuan usia 15 tahun ke atas, Partisipasi perempuan di
lembaga Pemerintah, Program/Kegiatan pembangunan yang
berbasis gender dan Pengarusutamaan Gender (PUG) pada

lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat serta 1 indikator
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yaitu partisipasi angkatan kerja perempuan menunjukkan

kecenderungan konstan.

3. Meningkatnya Kemandirian Wirausaha Lokal

Dalam upaya untuk meningkatkan kemandirian wirausaha
local Pemerintah Kabupaten Gowa telah melaksanakan sasaran
Meningkatnya kemandirian wirausaha lokal yang dijabarkan
dalam 14 indikator sasaran dengan capaian sebesar 81,52 persen
atau pada kategori Berhasil yang disajikan dalam table sebagai

berikut:

Tabel 26. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran
Meningkatnya kemandirian wirausaha lokal

NO INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI CAPAIAN

Penanaman modal

1 | Jumlah Lembaga Unit 11 11 100,00
KeuanganMikro
2| Jumlah UMKM unggulan Unit 36 36 100,00
3 Jumlah UMKM yang Unit 23 23 100,00
mengolah bahan baku Lokal
4 | Jumlah Koperasi Aktif Unit 366 366 100,00
5 | Jumlah Koperasi berkwalitas Unit 185 185 100,00
6 | Meningkatnya luas lahan Unit 100 100 100,00
yang bersertifikat bagi
UMKM
7 | Prosentase peningkatan Persentase 50% 30% 60,00
pangsa pasar produk
unggulan daerah
8 | prosentase peningkatan Persentase 80% 65% 81,25
Pengelolaan BUMD
g . Persentase 50% 50% 100,00
Prosentase Peningkatan
Pemantauan Fluktuasi harga
sembako dan bahan penting
lainnya
10| yumlah Promosi Peluang Promosi 1 - 0,00
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11 Kegiatan 1 - 0,00

sosialisasi kebijakan
penanaman modal kepada
masyarakat dunia usaha

12 | Pemberdayaan UKM dan % 100% (6 kip) 100% (6 klp) 100
jumlah UKM yang ada di
wilayah Kecamatan
Barombong

13 | Pemberdayaan UKM dan % 100% 100% 100
jumlah UKM yang ada di
wilayah Kecamatan Manuju

14 | Pemberdayaan UKM dan % 100% 100% 100
jumlah UKM yang ada di
wilayah Kecamatan Somba
Opu

RATA-RATA SUB SASARAN 81,52

Perbandingan capaian kinerja tahun 2012 dan tahun 2013
sasaran Meningkatnya kemandirian wirausaha lokal menunjukkan
kecenderungan meningkat pada 11 indikator yaitu prosentase

peningkatan Pengelolaan BUMD, Jumlah Lembaga KeuanganMikro

Jumlah UMKM unggulan, Jumlah UMKM yang mengolah bahan
baku Lokal, Jumlah Koperasi Aktif, Jumlah Koperasi berkwalitas,
Meningkatnya luas lahan yang bersertifikat bagi UMKM,,
Prosentase Peningkatan Pemantauan Fluktuasi harga sembako
dan bahan penting lainnya, Pemberdayaan UKM dan jumlah UKM
yang ada di wilayah Kecamatan Barombong, Pemberdayaan UKM
dan jumlah UKM yang ada di wilayah Kecamatan Manuju bdan
Pemberdayaan UKM dan jumlah UKM yang ada di wilayah

Kecamatan Somba Opu.
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Namun demikian masih terdapat 3 indikator yang berada

pada Kategori Kurang Berhasil yaitu

penanaman modal,

sosialisasi

: jumlah promosi peluang

kebijakan penanaman modal

kepada masyarakat dunia usaha dan prosentase peningkatan

pangsa pasar produk unggulan daerah.

Tabel 27. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
dan Target Akhir RPJMD
Kemandirian Wirausaha Lokal

2015 Sasaran Meningkatnya

Capaian Target KINERJA
Akhir | Naik/Turun
INDIKATOR KINERJA Satuan 2012 2013 e
(2015)

Jumlah Lembaga KeuanganMikro Unit S " 18 Naik
Jumlah UMKM unggulan Unit 31 36 18 Naik
Jumlah UMKM yang mengolah Unit 35 23 30 Turun
bahan baku Lokal
Jumlah Koperasi Aktif Unit 275 366 472 Naik
Jumlah Koperasi berkwalitas Unit 100 185 275 Naik
Meningkatnya luas lahan yang Unit 250 100 100 Turun
bersertifikat bagi UMKM
Prosentase peningkatan pangsa Persentase 68 30% 50 Turun
pasar produk unggulan daerah
prosentase peningkatan Persentase 36.94% 65% 100 Naik
Pengelolaan BUMD
Prosentase Peningkatan 26,60% 50% 100 Naik
Pemantauan Fluktuasi harga Persentase
sembako dan bahan penting
lainnya
Pemberdayaan UKM dan jumlah 100% (6 | 100% (6 | 100% (6 | Konstan
UKM yang ada di wilayah % klp) kip) kip)
Kecamatan Barombong
Pemberdayaan UKM dan jumlah 100% 100% 100% Konstan
UKM yang ada di wilayah %
Kecamatan Manuju
Pemberdayaan UKM dan jumlah 100% 100% 100% Konstan
UKM yang ada di wilayah %
Kecamatan Somba Opu
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Perbandingan capaian kinerja tahun 2012 dan tahun 2013
Sasaran Meningkatnya Kemandirian Wirausaha Lokal
menunjukkan kecenderungan meningkat pada 6 indikator yaitu
jumlah lembaga keuangan mikro, jumlah UMKM unggulan,
Jumlah Koperasi Aktif, Jumlah Koperasi berkwalitas, prosentase
peningkatan Pengelolaan BUMD dan Prosentase Peningkatan
Pemantauan Fluktuasi harga sembako dan bahan penting lainnya
serta terdapat 2 indikator Sasaran yang mempunyai
kecenderungan turun yaitu Meningkatnya luas lahan yang
bersertifikat bagi UMKM dan prosentase peningkatan pangsa
pasar produk unggulan daerah. Sementara itu terdapat 3 indikator
Sasaran yang mempunyai kecenderungan konstan dan telah
berhasil mencapai target yang ditetapkan diakhir RPJMD yaitu
Sasaran Pemberdayaan UKM dan jumlah UKM yang ada di wilayah
Kecamatan Barombong, Pemberdayaan UKM dan jumlah UKM
yang ada di wilayah Kecamatan Manuju dan Pemberdayaan UKM

dan jumlah UKM yang ada di wilayah Kecamatan Somba Opu.
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MISI : SEMAKIN OPTIMALNYA PENGELOLAAN
SUMBER DAYA ALAM YANG MENGACU PADA
KELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

Pemerintah Kabupaten Gowa telah berupaya untuk
melaksanakan pembangunan berwawasan lingkungan yang
berkelanjutan dengan melakukan berbagai program dan kegiatan
yang mendukung pencapaian sasaran semakin optimalnya
pengelolaan sumber daya alam yang mengacu pada kelestarian
lingkungan hidup disajikan sebagai berikut :

1. Berkurangnya degradasi lingkungan

Pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan sasaran
berkurangnya degradasi lingkungan yang mengacu pada
kelestarian lingkungan hidup dapat dilihat dari beberapa aspek
antara lain sumber daya air, tanah, udara, hutan dan lahan.
Potensi sumber daya alam yang tidak dikelola secara arif akan
memberikan dampak yang merugikan bagi kehidupan umat
manusia. Berdasarkan hasil capaian kinerja pada tahun 2013
diperoleh rata-rata capaian sasaran sebesar 100 % atau berada
pada kategori Berhasil selengkapnya disajikan dalam table berikut

ini:
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Tabel 28. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran
Berkurangnya degradasi lingkungan

NO INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET | REALISASI | CAPAIAN
1 | Luas hutan dan lahan kritis Ha
(diluas dan didalam kawasan 4.428,21 4.428,21 100,00
hutan)
2 | Perambahan hutan Ha
1 1 100,00
3 | Kebakaran hutan Ha
26,50 26,50 100,00
4 | Peladangan berpindah Ha 0
(Silving cultivation) 0 100,00
5 | Penebanganliar  (lllegal Kasus
Logging) 1 1 100,00
6 | Terlaksananya Pengelolaan | %
Sumber daya Bantuan 100 100 100,00
7 | Terlaksananya sosialisasi %
Potensi dan Gladi/ Simulasi 100 100 100,00
Bencana
8 | Tersedianya Peralatan dan %
Pendistribusian Bantuan dan 100 100 100,00
Logistik
RATA-RATA SUB SASARAN 100,00

Perbandingan target dan realisasi tahun 2013 sasaran
Berkurangnya degradasi lingkungan menunjukkan kinerja yang
berhasil (Rata-Rata Sasaran 90%-100 %) pada 8 indikator yaitu
luas hutan dan lahan kritis (diluas dan didalam kawasan hutan),
Perambahan hutan, Kebakaran hutan, peladangan berpindah
(Silving  cultivation), penebangan liar (lllegal Logging),
terlaksananya pengelolaan sumber daya bantuan, terlaksananya
sosialisasi potensi dan gladi/ simulasi bencana dan tersedianya

peralatan dan pendistribusian bantuan dan logistik.
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Tabel 29. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran Berkurangnya

degradasi lingkungan

Capaian Target KINERJA
Akhir Naik/Turun
INDIKATOR KINERJA Satuan 2012 2013 SR
(2015)

Luas hutan dan lahan kritis Ha 2560 | 4.428,21 14.300 Naik
(diluas dan didalam
kawasan hutan)
Perambahan hutan Ha 1,00 1,00 0 Konstan
Kebakaran hutan Ha 26,50 26,50 0 Konstan
Peladangan berpindah Ha 0 - 0 Konstan
(Silving cultivation)
Penebangan liar  (lllegal Kasus 0 1 0 Turun
Logging)
Terlaksananya % 100 100 100 Konstan
Pengelolaan Sumber daya
Bantuan
Terlaksananya sosialisasi % 100 100 100 Konstan
Potensi dan Gladi/ Simulasi
Bencana
Tersedianya Peralatan dan % 100 100 100 Konstan
Pendistribusian Bantuan
dan Logistik

Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013 dan

Target Akhir RPJMD

lingkungan menunjukkan hanya 1

2015 Sasaran Berkurangnya degradasi

indikator sasaran yyang

memounyai kecenderungan naik Luas hutan dan lahan kritis
(diluas dan didalam kawasan hutan), 1 indikor yang mempunyai
kecederunngan turun yaitu Penebangan liar (Illegal Logging) dan
sisanya 6 indikator menunjukkan kecenderyungan konstan,
walaupun demikian sebanyak 3 indikator sasaran yang sudah
mencapai target tahun akhir RPJMD yaitu : terlaksananya

pengelolaan sumber daya bantuan, terlaksananya sosialisasi
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potensi dan gladi/ simulasi bencana, tersedianya peralatan dan
pendistribusian bantuan dan logistik.

Tingginya ancaman tingkat pencemaran dan kerusakan
lingkungan hidup menunjukkan, kecenderungan degradasi yang
semakin parah. Oleh karenanya, diperlukan upaya-upaya preventif
dan rehabilitasi terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia, baik yang dilakukan

oleh pemerintah, masyarakat, maupun aktivitas swasta.

2.Sasaran : Meningkatnya wupaya pemeliharaan
lingkungan

Belum optimalnya pengelolaan sumber daya alam terlihat
dari belum ekonomisnya skala usaha pengelolaan lahan dan
teknologi pengolahannya, di samping adanya alih fungsi lahan
yang menimbulkan degradasi lingkungan serta kurang

memperhatikan keberlanjutan produksinya. Capaian kinerja

sasaran meningkatnya upaya pemeliharaan lingkungan
yang dikembangkan pada 15 indikator sasaran pada
kategori Cukup Berhasil dengan rata-rata capaian

sebesar 89,68 % disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 30. Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2013 Sasaran

Meningkatnya upaya pemeliharaan lingkungan

NO

INDIKATOR KINERJA

SATUAN

TARGET

REALISASI

CAPAIAN

PETI yang telah
diberikan izin

%

90%

90%

100,00

% perusahaan yang
telah melaksanakan
kegiatan reklamasi
dengan baik

%

90%

90%

100,00

% Pertambangan tanpa
ijin

%

90%

91,11%

101,23

% Lingkungan
pertambangan yang
dikonservasi

%

90%

90%

100,00

Tercapainya Penataan
Ruang Terbuka hijau di 6
Kecamatan

Kecamatan

50,00

Kelengkapan dokumen
lingkungan 213 usaha
dan/ kegiatan yg waijib
memiliki dokumen
lingkungan

Usaha

213

200

93,90

Tercapainya Program
Adiwiyata sekolah
berwawasan lingkungan

Sekolah

10

10

100,00

Terlaksananya
Sosialisasi PERDA No.4
Tahun 2013 tentang
Pengelolaan dan
Perlindungan
Lingkungan Hidup

Kecamatan

100,00

Tersedianya bibit pohon
MTS dan Pohon
Peneduh

Pohon

16500

16500

100,00

10

Tersedianya Papan
Informasi tetang
pengelolaan LH.

Papan

50

50

100,00

RATA-RATA SASARAN

94,51

Sasaran dengan capaian Berhasil sebanyak 10 indikator

sasaran yatu luas hutan dan lahan kritis (diluas dan didalam

kawasan

hutan),

Perambahan
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Peladangan berpindah (Silving cultivation), PETI yang telah
diberikan izin, % perusahaan yang telah melaksanakan kegiatan
reklamasi dengan baik, % lingkungan pertambangan yang
dikonservasi, tercapainya program adiwiyata sekolah berwawasan
lingkungan, terlaksananya sosialisasi PERDA No.4 tahun 2013
tentang pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup,
tersedianya bibit pohon MTS dan pohon peneduh dan tersedianya
papan informasi tetang pengelolaan LH dan Kelengkapan dokumen
lingkungan 213 wusaha dan/ kegiatan yang wajib memiliki
dokumen lingkungan. Sasaran dengan capaian Kurang Berhasil
sebanyak 2 indikator sasaran yaitu Penebangan liar (illegal
logging), dan tercapainya Penataan Ruang Terbuka hijau di 6
Kecamatan serta terdapat 1 indikator sasaran yang sangat
berhasil yaitu % Pertambangan tanpa ijin.

Selain indikator kinerja kegiatan yang mendukung
terlaksananya kebijakan di atas, indikator kinerja yang dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan
berwawasan lingkungan hidup yang berkelanjutan di tahun 2030
adalah persentase Industri yang Emisi Cerobongnya memenuhi
syarat dan persentase Cakupan pengawasan terhadap
pelaksanaan amdal yang mencapai 100 persen.

Tabel 31. Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013
dan Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran Meningkatnya
upaya pemeliharaan lingkungan

‘ INDIKATOR KINERJA Satuan Capaian Target KINERJA
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2012

2013

Akhir
RPJMD
(2015)

Naik/Turun

% Pertambangan tanpa ijin

%

85%

91,43%

100

Naik

% Lingkungan
pertambangan yang
dikonservasi

%

10

90

100

Naik

Tercapainya Penataan
Ruang Terbuka hijau di 6
Kecamatan

Kecamatan

18

Konstan

Kelengkapan dokumen
lingkungan Usaha dan/
kegiatan yg wajib memiliki
dokumen lingkungan

Usaha

200

200

400

Konstan

Tercapainya Program
Adiwiyata sekolah
berwawasan lingkungan

Sekolah

10

10

10

Konstan

Terlaksananya Sosialisasi
PERDA No.4 Tahun 2013
tentang Pengelolaan dan
Perlindungan Lingkungan
Hidup

Kecamatan

Konstan

Tersedianya bibit pohon
MTS dan Pohon Peneduh

Pohon

16500

16500

65000

Konstan

Tersedianya Papan
Informasi tetang
pengelolaan LH.

Papan

50

50

100

Konstan

Perbandingan Capaian kinerja Tahun 2012, Tahun 2013 dan
Target Akhir RPJMD 2015 Sasaran Meningkatnya upaya
pemeliharaan lingkungan menunjukkan 2 indikator sasaran yang
mempunyai kecenderungan naik yaitu persentase Pertambangan
tanpa ijin dan persentase Lingkungan pertambangan yang
dikonservasi sedangkan 6 indikator Sasaran lainnya menunjukkan
kecenderungan yang konstan. Beberapa Kondisi yang terkait
dengan peningkatan tidak maksimalnya upaya pemeliharaan
lingkungan disebabkan oleh berbagai permasalahan antara lain :
Belum optimalnya pengelolaan sumber daya tanah, lahan dan
hutan yang ditandai dengan menurunnya kualitas tanah, masih
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luasnya lahan kritis, masih terbatasnya ruang terbuka hijau,
masih tingginya tingkat kerusakan hutan akibat perambahan
hutan, kebakaran hutan, peladang berpindah dan penebangan liar
(illegal logging), belum optimalnya pengelolaan hasil hutan, serta
perlunya perhatian khusus terutama masalah penanganan
kawasan hutan dan longsor di kaki Gunung Bawakaraeng. Belum
optimalnya pengelolaan sumber daya energi dan mineral yang
ditandai dengan masih terbatasnya pengelolaan tambang, masih

rendahnya ketahanan energi.

Luas Minimal Ruang Terbuka Hijau (RTH) padaKabupaten/
Kota adalah sebesar 30% dari total luas Ibu Kota Kabupaten,
untuk mencapainya maka perlu dilakukan kegiatan penataan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) secara berkelanjutan. Pada tahun
2013 Kabupaten Gowa melakukan kegiatan Penataan Ruang
Terbuka Hijau dengan penataan Taman Kota Patung Pemuda,
Taman Kota Patung Perahu, Taman Kota Adipura dan Taman
Kehati Danau Mawang serta Pembuatan Rumah Kompos di

Kawasan wilayah An-Nasir.

DalamUpaya meningkatkan peran serta masyarakat dalam
perlindungan dan konservasi SDA, Badan Lingkungan Hidup

melakukan sosialisasi Program Kampung Iklim di 9 Kecamatan.

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai

menurunnya beban pencemaran lingkungan pada wilayah
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Kabupaten Gowa sangat berkaitan dengan Standar Pelayanan
Minimum Bidang Lingkungan Hidup untuk wilayah Kabupaten /
Kota, yang menitikberatkan pada pelayanan pencegahan
pencemaran air, udara, kerusakan tanah untuk produksi
Biomassa, dan pelayanan penyelesaian pengaduan masyarakat.
Kegiatan yang dilakukan antara lain pemantauan dan pengawasan
terhadap pelaku wusaha/industri dalam melakukan kegiatan
operasi produksinya. Kegiatan-kegiatan tersebutakan
dilakukanrutin pada tahun- tahun Dberikutnya sebagai
implementasi Standar Pelayanan Minimum Bidang Lingkungan

Hidup untuk wilayah Kabupaten/ Kota.

Untuk menekan laju kerusakan lingkungan pada tahun
2013 Kabupaten Gowa melaksanakan Kegiatan Pengendalian
Kerusakan Hutan dan Lahan berupa penanaman 16.500 pohon
yang terdiri dari pohon kayu-kayuan dan pohon MPS ( Mangga,
Rambutan, Cengkeh) yang disebar pada beberapa kecamatan di

Kab.Gowa.

Dalam upaya peningkatan Edukasi dan komunikasi
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, tahun 2013
Kabupaten Gowa telah membuat Perda No.04 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pembuatan

Papan Informasi, dan Sosialisasi Adiwiyata.
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Meningkatnya kinerja persampahan Pemerintah Kabupaten
Gowa sebagai instansi yang salah satu tugasnya mengurangi
dampak pencemaran yang diakibatkan oleh sampah, maka sebagai
upaya menanggulangi hal tersebut, dengan mengembangkan
tekhnologi persampahan ( alat Komposter ) yang di sebar di 20

sekolah di kabupatenGowa.

C. ANALISIS ATAS CAPAIAN AKUNTABILITAS KEUANGAN
TAHUN 2013
1. Anggaran dan Realisasi APBD 2013

Perhitungan APBD tahun 2013 sebelum Audit BPK
menunjukan bahwa pendapatan daerah tercapai 101,99%.
sedangkan belanja daerah terealisasikan sebesar 86,79%.
dan terdapat surplus anggaran sebesar Rp. 182.141.668.327,95

serta SILPA senilai Rp 185.511.614.820,95.

Pencapaian target pendapatan daerah diatas 100%
menunjukan Kinerja yang bagus dari seluruh SKPD yang
memiliki sumber-sumber bagi penerimaan daerah. Di lain pihak

realisasi belanja sebesar 86.79%.

Selengkapnya anggaran dan realisasi APBD 2013 disajikan

pada tabel berikut :
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Tabel 32. Anggaran dan Realisasi APBD 2013

Anggaran Setelah

No Uraian Perubahan Realisasi (Rp) Lebih/Kurang %

1 Pendapatan 1.064.035.897.036.00 | 1.085.245.327.980,65 21.209.430.944,65 101.99
Daerah

1.1 | Pendapatan Asli 103.002.562.462.00 109.539.689.878,36 6.537.127.416,36 106,35
Daerah

1.2 | Pendapatan 926.613.741.574.00 940.633.467.102,29 14.019.725,528,29 101.51
Transfer

1.3 | Lain-lain 34.419.593.000.00 35.072.171.000.00 652.578.000.00 101.90
Pendapatan yang
sah

2 Belanja 1.217.953.260.647,30 | 1.057.021.023.264,00 (160.932.237.383,3 86.79

0)

2.1 | Belanja Operasi 878.944.658.739.66 787.234.384.265,00 (91.710.274.474,66) 89.57

2.2 | Belanja Modal 312.270.194.849.79 246.132.326.442.00 (66.137.868.407.79) 78.82

2.3 | Belanja Tidak 1.396.275.800.85 0.00 (1.396.275.800.85) 0

2.4 | Terduga 25.342.131.257,00 23.654.312.557,00 (1.687.818.700,00) 93,34
Transfer
Surplus/Defisit (153.917.363.611,30) 28.224.304.716,65 | 182.141.668.327,95

3 Pembiayaan

3.1 | Penerimaan Daerah 168.072.667.813.30 166.705.467.462.30 (1.367.200.351.00) 99.19

3.2 | Pengeluaran 14.155.304.202.00 9.418.157.358.00 (4.737.146.844.00) 66.53
Daerah

4 SILPA 185.511.614.820,95

Besaran anggaran pembangunan selama 2 Tahun terakhir

terus mengalami peningkatan. sebagaimana di sajikan pada tabel

di bawah ini :

Tabel 33.

dan Tahun 2013

Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah Tahun 2012

Tahun Belanja Daerah (Rp) Prosentase
Anggaran Realisasi
2012 962.243.199.193,00 853.559.473.037,00 88,71
2013 1.217.953.260.647,30 1.057.021.023.264,00 86,79

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa realisasi

belanja daerah terus mengalami peningkatan. yaitu di tahun
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2012 senilai Rp 853.559.473.037,00 dan pada tahun 2013
menjadi senilai Rp 1.057.021.023.264,00.

2. Anggaran dan Realisasi Menurut Urusan dan
Fungsi

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Kabupaten Gowa Tahun 2013 dibiayai dengan anggaran yang
tertuang dalam APBD Tahun 2013 yang secara garis besar terdiri
dari tiga bagian yaitu, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan.
Pendapatan diuraikan menurut sumber-sumber perolehan dana,
Belanja diuraikan menurut penggunaan dana, sedangkan
pembiayaan diuraikan menurut urusan dan Fungsi disajikan

sebagai berikut.
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Tabel pembiayaan Menurut urusan dan Fungsi

BERTAMBAH/BERKURANG
ANGGARAN SETELAH
URUSAN DAN FUNGSI PERUBANAN REALISASI
JUMLAH %
PELAYANAN UMUM 170.376.695.245,51 141.148.419.061,00 (29.228.276.184,51) 82,84
Perencanaan Pembangunan 4.320.125.666,00 3.882.449.454,00 (437.676.212,00) 89,87
Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum, 163.018.362.072,51 134.529.168.299,00 (28.489.193.773,51) 82,52
Administrasi
Komunikasi dan Informatika 3.038.207.507,00 2.736.801.308,00 (301.406.199,00) 90,08
KETERTIBAN DAN
KEAMANAN 10.446.955.351,00 9.900.445.343,00 (546.510.008,00) 94,77
KEsamaniEangsatdantEoliviks 10.446.955.351,00 9.900.445.343,00 (546.510.008,00) 94,77
Dalam Negeri
EKONOMI 96.844.714.056,00 90.932.092.880,00 (5.912.621.176,00) 93,89
Perhubungan 9.451.662.941,00 8.432.102.863,00 (1.019.560.078,00) 89,21
Woporasd dlon Uselne ool 2.203.717.218,00 1.953.498.019,00 (250.219.199,00) 88,65
Menengah
Kepegawaian 5.266.395.639,00 4.896.410.440,00 (369.985.199,00) 92,97
Fomlbeilayene 1 eryarelel 30.372.806.236,00 30.123.226.519,00 (249.579.717,00) 99,18
dan Desa
Pertanian 19.146.440.290,00 18.005.192.515,00 (1.141.247.775,00) 94,04
Kehutanan 10.651.743.247,00 9.434.652.416,00 (1.217.090.831,00) 88,57
Dty de Subbent ey 3.383.726.929,00 3.053.659.654,00 (330.067.275,00) 90,25
Mineral
Kelautan dan Perikanan 9.306.343.467,00 8.757.463.413,00 (548.880.054,00) 94,10
Perdagangan 7.061.878.089,00 6.275.887.041,00 (785.991.048,00) 88,87
LINGKUNGAN HIDUP 4.429.064.630,00 4.183.414.965,00 (245.649.665,00) 94,45
Lingkungan Hidup 4.429.064.630,00 4.183.414.965,00 (245.649.665,00) 94,45
EEMI:J%II“AHAN DANJEASILITAS 238.579.379.134,79 195.326.719.499,00 (43.252.659.635,79) 81,87
Pekerjaan Umum 238.579.379.134,79 195.326.719.499,00 (43.252.659.635,79) 81,87
KESEHATAN 127.398.034.257,00 118.222.294.308,00 (9.175.739.949,00) 92,80
Kesehatan 117.388.131.558,00 109.119.393.449,00 (8.268.738.109,00) 92,96
LG EERS e Gt 10.009.902.699,00 9.102.900.859,00 (907.001.840,00) 90,94
Keluarga Sejahtera
PARIWISATA DAN BUDAYA 19.193.691.260,00 11.607.897.061,00 (7.585.794.199,00) 60,48
Pariwisata 19.193.691.260,00 11.607.897.061,00 (7.585.794.199,00) 60,48
PENDIDIKAN 531.916.387.417,00 467.957.990.843,00 (63.958.396.574,00) 87,98
Pendidikan 531.916.387.417,00 467.957.990.843,00 (63.958.396.574,00) 87,98
PERLINDUNGAN SOSIAL 18.768.339.296,00 17.741.749.304,00 (1.026.589.992,00) 94,53
Si}‘fﬁpenduwk“ Glexa etz 5.407.742.226,00 5.127.031.037,00 (280.711.189,00) 94,81
SosiaL 13.360.597.070,00 12.614.718.267,00 (745.878.803,00) 94,42
JUMLAH 1.217.953.260.647,30 1.057.021.023.264,00 (160.932.237.383,30) 86,79
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